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Kami memanjatkan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas tersusunnya Buku Kurikulum
Program Studi Magister Sosiologi 2025-2029. Penyusunan Buku Kurikulum ini dilakukan
sejalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 53
Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, di mana perguruan tinggi diwajibkan
untuk mematuhi Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Serta, Peraturan Rektor UI No. 3 tahun
2024 yang menjadi aturan turunan untuk penyelenggaraannya di lingkungan Universitas
Indonesia. Hal ini menjadi dasar dalam penyusunan, penyelenggaraan, dan evaluasi kurikulum
yang terfokus pada pembelajaran berdasarkan capaian yang diinginkan (Outcome based
Education-OBE).

Melalui proses yang intensif, buku kurikulum ini disusun secara sebagai hasil kerja kolektif dan
konsultatif dengan berbagai pihak. Pemangku utama, mahasiswa Magister, disertakan dalam
proses FGD dan survei untuk mendapat gambaran yang lebih akurat akan kebutuhan kurikulum
yang memadai, serta alumni dan pengguna lulusan, untuk memastikan bahwa kurikulum yang
disusun relevan dan dapat menghasilkan lulusan yang siap menghadapi tantangan global.
Semangat dan upaya yang keras dilakukan selama proses penulisan beberapa bulan ini menjadi
faktor yang berkontribusi terhadap rampungnya laporan ini.

Terima kasih dan apresiasi yang sangat mendalam kami sampaikan kepada para mahasiswa dam
dosen pengajar Pascasarjana, Kelompok Kerja (Pokja) Kurikulum Pascasarjana, para tenaga
pendidikan, Departemen Sosiologi, dan pimpinan FISIP Ul. Semoga dokumen ini membawa
manfaat substansial bagi mahasiswa, almamater, dan masyarakat luas, menegaskan komitmen
Universitas Indonesia dalam menyediakan pendidikan yang berkualitas dan relevan dengan
kebutuhan masa kini dan masa depan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Proses Penyusunan Dokumen Kurikulum
1.1.1 Evaluasi Kurikulum atau Tracer Study

A. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Kurikulum

Evaluasi terhadap pelaksanaan kurikulum Magister th 2020-2024 dilakukan melalui:

1.

Evaluasi berstruktur yang dilakukan rutin setiap semester (antara lain melalui

a.

EDOM (Evaluasi Dosen oleh Mahasiswa) yang dilakukan setiap akhir semester.
EDOM terdiri dari 4 komponen, yaitu: materi pembelajaran, proses pembelajaran,
pengelolaan kelas, evaluasi pembelajaran. EDOM merupakan perangkat evaluasi
yang disusun oleh Universitas Indonesia dan bersifat standar untuk diaplikasikan oleh
seluruh unit penyelenggara pengajaran di lingkungan universitas. Berikut adalah
gambaran hasil penilaian EDOM yang dikompilasi oleh Tim Penjaminan Mutu
Akademik (TPMA).

5.6
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Semester Genap Semester Gasal Semester Genap Semester Gasal Semester Genap
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Bagan 1.1. Tren EDOM Magister Sosiologi

Dari grafik tersebut, diketahui bahwa secara umum hasil EDOM program magister
sepanjang periode tahun 2021-2024 menunjukkan hasil yang baik, yaitu rata-rata mata
kuliah memperoleh nilai di atas 5; dan rata-rata nilai untuk pengajar mata kuliah di
atas 5. Kedua skor tersebut dinilai dari skor tertinggi 6. Dengan demikian secara

umum dapat dinyatakan bahwa penyelenggaraan pendidikan melalui implementasi
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C.

kurikulum Magister Sosiologi tahun 2020-2024 berjalan baik.

Survey Akhir Semester

Selain EDOM, program studi juga mengedarkan survei di tiap akhir semester genap. Survei
penyelenggaraan pendidikan yang dilakukan oleh program studi merupakan mekanisme
untuk memperoleh umpan balik dan review atas keseluruhan proses pembelajaran di kelas
dan melalui proses bimbingan. Survei pada akhir semester gasal 2023/24 yang diedarkan
kepada mahasiswa Magister misalnya, menggambarkan penilaian mahasiswa mengenai

penyelenggaraan perkuliahan.

Penilaian Proses Pembelajaran Semester Gasal

10

Penilaian Proses Pembelajaran Semester Gasal

B Magister [l Doktoral

Bagan.1.2. Hasil Survei Mahasiswa Magister 2023/2024

Mahasiswa Magister juga diminta untuk memberikan penilaian mereka terhadap
penyelenggaraan masing-masing mata kuliah, dengan hasil sebagai berikut.

Academic Writing
Analisis Data Penslitian
Teori-teori Sosial
Analisis Kebijakan Sosial
Metode Penelitian Sosial

Pemodelan Sosial

Resolusi Konflik dan Pembangunan
Perdamaian

Sasiologi Gerakan Sosial
Sosiologi Masyarakat Informasi

Transformasi Sosial

o 2 4 8

Bagan.1.3. Hasil Survei Mahasiswa Magister mengenai Perkuliahan 2023/2024

Tracer Study / Pelacakan Lulusan
Secara rutin program studi pascasarjana sosiologi melakukan pelacakan lulusan, sebagai
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bagian proses penjaminan mutu lulusan dan evaluasi pelaksanaan kurikulum. Proses ini
dilakukan dengan melacak keberadaan lulusan, pencapaian karir, serta kesesuaian kompetensi
yang mereka dapatkan dalam perkuliahan dengan kebutuhan dunia kerja yang mereka jalani.

Pelacakan lulusan ini dilangsungkan pada September-Desember 2022, dan berhasil melacak
53 orang lulusan dari 75 populasi lulusan yang telah lulus minimal 2 tahun. Mekanisme ini
bukan hanya berperan sebagai evaluasi kinerja pembelajaran yang berlangsung di program
studi, namun juga sebagai input penting dalam memperkuat kebaruan dan kesesuaian
kurikulum yang diterapkan baik dari sisi akademik maupun praktis.

Survey Kepuasan Pengguna Lulusan

Instrument lain yang penting dalam proses revisi kurikulum ini adalah masukan dari
pengguna lulusan dari dunia profesional sebagai stakeholder yang penting. Survey ini
dilakukan dengan meminta pendapat dan masukan mereka terkait kinerja dan kompetensi
lulusan yang bekerja sebagai bawahan langsung dari responden. Proses ini memberikan
gambaran yang komprehensif dan objektif bagaimana kapasitas dan kompetensi lulusan
dalam dunia profesional. Kegiatan ini dilaksanakan pada September-Desember 2022 dan
berhasil mendapatkan respon dari 36 pengguna lulusan dari berbagai sektor: baik industri,
lembaga pemerintahan, lembaga pendidikan, universitas, lembaga riset, BUMN, dan
LSM/NGO.

Evaluasi Asosiasi Program Studi Sosiologi Indonesia (APSSI)

Pembaruan kurikulum pada tingkat magister juga melibatkan peran Asosiasi Program Studi
Sosiologi Indonesia (APSSI). Pelibatan ini dilakukan dengan memperhatikan betul evaluasi
dan pambahasan APSSI terkait arah kekhususan program magister. Input dari asosiasi ini
dilakukan dengan keterlibatan aktif Program Studi Pascasarjana Sosiologi UI pada Lokakarya
Nasional APSSI pada Juli 2023, yang didalamnya termasuk membahas evaluasi kurikulum
nasional bagi program studi sosiologi seluruh Indonesia.

2. Evaluasi khusus (tidak rutin) yang diselenggarakan oleh program studi untuk kepentingan:

Akreditasi (setiap 5 tahun) sesuai dengan ketentuan BAN PT

Evaluasi ini dilakukan melalui survei, FGD dan wawancara mendalam terhadap para
mahasiswa, alumni sebagai pengguna kurikulum tersebut.

Pada tahun 2024, Program Magister Sosiologi memperoleh akreditasi Unggul. Hasil
tersebut merupakan cermin keberhasilan Kurikulum Magister Sosiologi tahun 2020-
2024 yang menjadi periode penilaian akreditasi unggul tersebut.
Pembaharuan/Revisi kurikulum baru sesuai ketetapan Peraturan Rektor Ul no. 5 tahun
2020 (pasal 4:2) yang ditegaskan kembali melalui PR UI No. 25 tahun 2022 (Bab VII
Kurikulum) mengenai penyelenggaraan program magister di lingkungan Universitas

Indonesia dilakukan setiap 3-5 tahun.
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Revisi dirancang berdasarkan hasil evaluasi mahasiswa, alumni yang dilakukan melalui survei,

FGD dan wawancara mendalam. Juga oleh dosen yang dilakukan dalam forum rapat kerja

(Raker) di tingkat departemen.

Hasil evaluasi terhadap Kurikulum Program Magister Sosiologi Tahun 2024 menunjukkan

hasil berikut:

1.

Kurikulum program magister dipandang cukup baik berdasarkan strukturnya dan
distribusi mata kuliah tiap semesternya. Struktur kurikulum dipandang dapat
mengantarkan dan memberikan kompetensi sosiologi yang penting bagi para mahasiswa.
Bagi mahasiswa yang bukan berlatar belakang bidang studi sosiologi, kurikulum ini sangat
membantu pengembangan pengetahuan dan kompetensinya di bidang sosiologi.
Sementara, bagi mahasiswa yang berlatar belakang bidang studi sosiologi, kurikulum ini
memperdalam dan memperkaya kompetensi dan keterampilan sosiologinya.

Distribusi, urutan dan komposisi mata kuliah yang terdiri dari teori, metode dan topik
tematik dinilai baik karena memberikan arah bagi pengembangan proposal riset untuk
tesis.

Bagi mahasiswa yang berlatar belakang bukan dari disiplin sosiologi, catatan hasil
evaluasi menunjukkan perlunya materi pengantar untuk memberikan dasar-dasar
pemahaman dan perspektif sosiologi dan sebagai jembatan untuk dapat dengan baik
mengikuti proses pembelajaran di program magister mencakup teori, metode maupun
tematik terkait sosiologis secara baik

Pendekatan dan metode pembelajaran yang berbasis student centered learning, dilakukan
melalui kombinasi kerja individual dan kelompok mampu membekali mahasiswa dengan
kompetensi individu yang baik, dan keterampilan bekerja sama yang baik.

Pendekatan sinergisitas feaching cluster dan research cluster yang diterapkan Departemen
Sosiologi dan diimplementasikan dalam seluruh proses perkuliahan dipandang efektif
membantu mahasiswa, khususnya dalam memfasilitasi pengalaman riset dan
pengembangan pengetahuan mengenai isu-isu sosiologis yang dilakukan melalui berbagai
aktivitas klaster riset.

Untuk program magister, peran klaster riset dalam memfasilitasi tahapan presentasi hasil
riset tesis mahasiswa, berkontribusi terhadap hasil tesis yang baik.

Mata kuliah peminatan yang bersifat terpisah dan khusus diselenggarakan hanya bagi
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mahasiswa yang berasal dari peminatan terkait (tidak terbuka bagi mahasiswa lintas
peminatan), dipandang perlu untuk secara lebih fleksibel dan terbuka untuk diikuti oleh
mahasiswa lintas peminatan. Dasarnya karena beberapa mata kuliah dipandang perlu
untuk pengembangan kompetensi dan berkaitan dengan topik tesis mahasiswa.

7. Mata kuliah tematik yang dikelola dan diintegrasikan dengan program studi sarjana (mata
kuliah integrasi) dianggap kurang efektif karena belum optimal memfasilitasi kebutuhan
mahasiswa magister, karena itu diusulkan mata kuliah tematik diselenggarakan secara
khusus oleh program studi magister.

8. Mata kuliah tematik berkait isu sosiologis diperlukan mahasiswa peminatan KPS. Dalam
kurikulum magister 2020-2024, mata kuliah tersebut diberikan bagi mahasiswa peminatan
sosiologi melalui mata kuliah integrasi yang dikelola program studi sarjana. Sementara,
bagi mahasiswa peminatan KPS, mata kuliah difokuskan pada isu kebijakan.

9. Terdapat kebutuhan mahasiswa untuk dapat berakses pada mata kuliah lintas program
studi. Hal ini khususnya diperlukan untuk memfasilitasi penulisan tesisnya.

10. Output program magister berupa publikasi dipandang terlalu berat dengan masa studi yang
relatif pendek.

11. Berdasarkan review para dosen program magister, keragaman latar belakang disiplin para
mahasiswa yang menyebabkan kesenjangan pengetahuan dan keterampilan sosiologis
perlu difasilitasi melalui program matrikulasi sehingga seluruh mahasiswa dapat mencerna
dan memperoleh manfaat yang optimal dalam proses pembelajaran.

12. Perlunya mengakomodasi profil lulusan yang lebih beragam yang mencakup kompetensi
pengetahuan bersifat dasar (basic) maupun praktis (applied). Khususnya untuk lulusan
yang akan menjadi praktisi, mata kuliah yang tersedia belum sepenuhnya memberikan
kompetensi dan keterampilan yang dibutuhkan. Hal ini berkaitan dengan belum
diberikannya mata kuliah yang berbasis praktik lapangan. Hampir seluruh mata kuliah

diselenggarakan di dalam kelas.

B. Dasar-Dasar Perubahan

Rancangan kurikulum baru disusun untuk memenuhi pengembangan kebutuhan yang belum
dipenuhi kurikulum sebelumnya, merevisi kurikulum yang sudah dijalankan, dan merespons

perubahan kebijakan yang ada baik di lingkungan UI maupun nasional.
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1.

Industri 4.0 menuju Society 5.0:

Kebijakan Departemen Sosiologi untuk mainstreaming atau pengarusutamaan digitalisasi
sebagai fenomena yang tidak bisa dihindarkan di era teknologi informasi dan komunikasi
sudah dimulai sejak Raker Departemen Sosiologi pada tahun 2019, dalam rangka
menyusun revisi kurikulum tahun 2020. Kebijakan ini khususnya diwujudkan melalui
penetapan dan pengembangan mata kuliah khusus berkaitan dengan digital (antara lain
sosiologi digital, sosiologi masyarakat informasi dan metode riset digital), maupun upaya
integrasi isu digitalisasi dalam berbagai mata kuliah.

Saat itu penetapan pengarusutamaan digitalisasi didorong pula oleh kebijakan
mainstreaming digitalisasi atau industry 4.0 menuju society 5.0 yang dicanangkan oleh
Presiden RI melalui kebijakan ‘Making Indonesia 4.0’, yang diluncurkan pada April 2018.
Pada jenjang sarjana implementasi hasil raker tersebut cukup signifikan, antara lain
dibuatnya mata kuliah khusus baik tematik maupun metode. Namun pada jenjang doktoral,
implementasinya masih sangat terbatas, yaitu melalui integrasi sesi mengenai teknologi
informasi dan digitalisasi dalam mata kuliah tematik (yaitu mata kuliah Kapita Selekta).
Untuk itu, dalam rancangan revisi Kurikulum Program Doktor Sosiologi Tahun 2025,
sesuai hasil Raker, ditetapkan mata kuliah Sosiologi Komputasional sebagai mata kuliah
baru.

Permendikbud no. 53 tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi

Pada September tahun 2023, Kemenristek Dikti mengeluarkan peraturan baru mengenai
Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. Peraturan ini cukup signifikan mengubah peraturan
sebelumnya, antara lain berkaitan dengan SKS yang harus dipenuhi untuk jenjang magister
dan doktor, serta kategori tiap jenjang dari bidang studi. Adanya peraturan ini, mendorong
program studi magister Departemen Sosiologi perlu melakukan revisi atas kurikulum yang
ada.

Peraturan Rektor no. 2 tahun 2024 tentang Penyelenggaraan Program Magister.
Menyesuaikan perubahan dalam kebijakan nasional sebagaimana diuraikan dalam
Permendikbud No. 53 tahun 2024, Ul mengeluarkan peraturan yang menjadi panduan
dalam mengimplementasikan Permendikbud tersebut di lingkungan Universitas
Indonesia. Hal ini dielaborasi dalam Peraturan Rektor No. 2 tahun 2024 mengenai

Penyelenggaraan Program Magister. Melalui PR ini maka Raker Departemen Sosiologi
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6.

C.

yang diselenggarakan pada Februari 2024 menyusun rancangan revisi kurikulum program
magister tahun 2025.
Perubahan kurikulum program magister tahun 2025 juga dirancang dalam merespons hasil
evaluasi Kurikulum Program magister Sosiologi tahun 2020 yang antara lain perlunya
pengembangan kurikulum yang menyesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi intake
mahasiswanya:
a. Perlunya mata kuliah yang lebih fleksibel dan terbuka antar lintas program peminatan.
b. Perlunya mata kuliah untuk peminatan Sosiologi yang secara mandiri dikelola oleh
program studi magister dan tidak diintegrasikan pada prodi sarjana karena membatasi
jumlah mahasiswa yang dapat mengaksesnya dan kurang optimal memenuhi
kebutuhan mahasiswa magister.
Kebutuhan yang lebih longgar dan fleksibel terkait publikasi sebagai output dari program
magister sosiologi.
Benchmarking dengan kurikulum pada program sosiologi pascasarjana lainnya di
universitas bereputasi baik secara internasional seperti National University of Singapore

(NUS) dan UC Berkeley.

Rumusan Perubahan
Berdasarkan masukan dari para pemangku kepentingan, kebijakan APSSI, benchmarking
dan kebijakan baik di tingkat Universitas Indonesia maupun Nasional, maka revisi

kurikulum untuk program studi magister sosiologi adalah sebagai berikut:

Kurikulum Berjalan (2020-2024) Kurikulum Baru (2025-2029)

e Nama Mata Kuliah SKS | Nama Mata Kuliah SKS

1 Academic Writing 2 Academic Writing 3

2 Metode Penelitian Sosial 4 Metode Penelitian Sosial Kuantitatif | 4

3 Teori-teori Sosial 4 Teori-teori Sosial 4

4 Analisis Data Penelitian 4 Metode Penelitian Sosial Kualitatif 4

5 Eksklusi Kebijakan Sosial 2 Eksklusi Kebijakan Sosial 3

6 Transformasi Sosial: Pendekatan | 2 Transformasi  Sosial: Pendekatan | 2
Lintas Disiplin Lintas Disiplin
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7 Pemodelan Sosial 2 Pemodelan Sosial 2
8 Seminar Tesis 3 Seminar Tesis 3
9 Publikasi Artikel Ilmiah 2 Diseminasi Hasil Studi 2
10 Tesis 4 Tesis 16
3 mata kuliah tematik integrasi |9 Sosiologi Masyarakat Informasi 3

dengan program studi sarjana

Perubahan Sosial 3

Perspektif Transnasional, Negara, dan | 3
Keadilan Gender

Kekuasaan, Negara dan Masyarakat. | 3

1 Perencanaan Sosial 3 Perencanaan Sosial 3

2 Pengembangan Komunitas | 2 Pengembangan Komunitas | 3
Berkelanjutan Berkelanjutan

3 Resolusi Konflik dan Pembangunan | 2 Resolusi Konflik dan Pembangunan | 3
Perdamaian Perdamaian
Analisis Kebijakan Sosial 2 Analisis Kebijakan Sosial 3
Jumlah SKS = 38 SKS Jumlah SKS = 55 SKS

Tabel..1.1. Perbandingan Kurikulum

1.2 Landasan Perancangan dan Pengembangan Kurikulum

A. Landasan Filosofis

Program magister sosiologi dibangun berdasarkan semangat untuk turut berkontribusi bagi
pendidikan di Indonesia melalui mengembangkan kompetensi dalam bidang sosiologi yang
unggul dan berdaya saing agar mampu berkompetisi di tingkat nasional maupun global.
Landasan filosofis ini penting dalam mengarahkan seluruh pemangku kepentingan yang
terkait (mahasiswa, dosen, tenaga pendidikan dan lainnya) untuk menjamin

penyelenggaraan pendidikan menghasilkan bukan hanya lulusan yang memiliki
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pengetahuan dan keterampilan yang unggul dalam bidang keilmuan sosiologi, tetapi juga
memiliki orientasi nilai dan sikap yang menjadi ciri dari lulusan magister sosiologi yang

dibekali dengan kompetensi sikap yang berintegritas, baik dan berkualitas.

Dalam menyelenggarakan pendidikan jenjang magister, landasan nilai yang menjadi
fondasi bagi pengembangan keilmuan sosiologi adalah integritas, unggul, inklusif dan
berkeadilan. Landasan nilai ini diwujudkan dalam rancangan kurikulum yang menjadi
panduan penyelenggaraan pendidikan magister sosiologi. Elaborasi dari nilai yang menjadi
landasan filosofis tersebut tercermin dalam profil lulusan, kompetensi (yang mencakup
pengetahuan, keterampilan dan sikap), dan capaian pembelajaran lulusan yang ditetapkan.
Dalam implementasinya, kompetensi dan capaian pembelajaran lulusan dielaborasi sesuai
dengan landasan nilai tersebut dalam setiap aktivitas pendidikan yang berlangsung, antara

lain dalam capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK).

Selain itu, landasan filosofis yang mendasari program magister sosiologi adalah etika
sebagai pilar utama dalam keseluruhan praktik dan orientasi yang harus dijunjung tinggi
oleh civitas akademika dan alumni/lulusannya. Etika menjadi budaya dan habitus dari
seluruh proses penyelenggaraan pendidikan di lingkungan program magister sosiologi.
Wujudnya dicerminkan melalui ketentuan mengenai plagiasi, kejujuran dan integritas yang
menjadi elemen pokok dan ditanamkan dalam seluruh proses pembelajaran termasuk dalam

penyusunan karya akhir.

B. Landasan Sosiologis

Landasan sosiologis kurikulum program magister Departemen Sosiologi Universitas
Indonesia berlandaskan pada pengembangan kapasitas, kompetensi dan keterampilan baik
secara akademik maupun non-akademik (orientasi nilai, praktik sosial dan etika) yang
dapat memberikan sumbangsih bagi masyarakat. Hal ini sesuai dengan semangat disiplin
sosiologi yaitu transformasi sosial yang berorientasi keadilan dan inklusif. Karenanya
pengembangan kurikulum dibangun berdasarkan kondisi dan kebutuhan nyata masyarakat.
Demikian pula, perkembangan dan dinamika yang berkembang dalam masyarakat perlu
menjadi arah dan orientasi pengembangan dan revisi kurikulum program magister

sosiologi.
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Selaras dengan tujuan untuk berkontribusi bagi masyarakat, khususnya dalam dunia kerja,
rancang bangun kurikulum disusun untuk menghasilkan lulusan yang menguasai
pengetahuan dan keterampilan sosiologis yang mumpuni dan kritis, berdaya saing, dan
memiliki sikap yang sesuai dengan nilai-nilai yang dijunjung masyarakat. Lulusan program
magister sosiologi juga mampu mengembangkan profesionalitas dalam bidang kerja yang
ditekuninya. Landasan sosiologis dalam kurikulum program magister sosiologi tercermin

dalam kompetensi yang dielaborasi dalam Capaian Pembelajaran Lulusan.

C. Landasan Psikologis

Program magister sosiologi Departemen Sosiologi Ul menetapkan tujuan untuk
menghasilkan lulusan yang memiliki watak dan kepribadian yang berintegritas,
menjunjung tinggi etika, menjaga nilai-nilai kemanusiaan, toleran dan memegang teguh
prinsip inklusivitas dalam menjalankan aktivitasnya baik di lingkungan masyarakat secara
luas, lingkungan keluarga, lingkungan sosial, maupun di lingkungan pekerjaannya. Hal
ini menjadi landasan psikologis yang mendasari proses pendidikan yang berlangsung
dalam program magister sosiologi UlI.

Landasan psikologis tersebut berakar pada konteks masyarakat Indonesia yang dicirikan
oleh keragaman dalam latar belakang sosial, kultural, ekonomi dan politik. Ciri multi
kultural tersebut perlu menjadi panduan dan orientasi budaya dan habitus komunitas

sosiologi.

D. Landasan Historis

Landasan historis pengembangan kurikulum mengacu pada berbagai
pengalaman sejarah yang berpengaruh terhadap Kkurikulum yang
dikembangkan. Pengkajian tentang landasan historis akan memberikan
pemahaman yang lebih jelas dan utuh tentang kurikulum, baik pada dimensi masa
lalu, masa kini, dan masa depan.

Aspek historis berikut berperan penting dalam pengembangan kurikulum Program
Studi Magister Sosiologi Ul:

1. Perkembangan masyarakat yang menjadi faktor berkontribusi dalam

perkembangan sosiologi.
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Sosiologi merupakan disiplin ilmu yang secara historis lahir dari respon
terhadap perubahan sosial yang berlangsung, serta semangat untuk
berkontribusi terhadap transformasi sosial untuk keadilan bagi masyarakat.
Sejalan dengan hal tersebut, perkembangan kurikulum dalam disiplin
sosiologi juga diwarnai oleh perubahan yang berlangsung di masyarakat.
Dalam konteks ini, antara lain, perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi, yang ditandai oleh digitalisasi telah mengembangkan dan
melahirkan berbagai teori dan perspektif ‘baru’ sebagai alat analisis yang
merupakan pengembangan dari teori yang sudah lebih dahulu hadir.
Perkembangan ini diperlukan sehingga sosiologi dapat berperan aktif bagi
masyarakatnya.
. Peran asosiasi baik di tingkat nasional maupun internasional.
Keanggotaan dan partisipasi dalam asosiasi keilmuan merupakan hal yang
penting agar sosiologi memiliki jejaring dan memperoleh paparan
perkembangan keilmuan. Kebijakan dan arah perubahan yang berlangsung di
asosiasi menjadi faktor penting yang turut berkontribusi terhadap penyusunan
dan pengembangan kurikulum sosiologi di lingkungan UI termasuk
kurikulum jenjang magister. Sebagai ilustrasi, di tingkat organisasi program
studi sosiologi di Indonesia (APSSI — Asosiasi Program Studi Sosiologi
seluruh Indonesia), seluruh anggota berkomitmen untuk membangun bersama
disiplin sosiologi di seluruh universitas yang memiliki program studi tersebut.
Hal ini di realisasikan, antara lain melalui menyusun kurikulum yang
menggarisbawahi kekhasan setiap universitas. Dalam konteks ini Sosiologi,
Ul menggarisbawahi cirinya yang berorientasi pada pengembangan
masyarakat yang transformatif di era masyarakat informasi.
3. Kebijakan di tingkat UI dan tingkat nasional.

Perubahan kebijakan merupakan faktor penting yang turut mewarnai
pengembangan kurikulum program magister sosiologi. Perubahan baik di
tingkat nasional maupun Ul menjadi landasan dan pedoman melakukan
penyesuaian kurikulum. Kebijakan nasional pendidikan tinggi, yang ditujukan
untuk merespons kebutuhan pasar tenaga kerja menjadi perhatian program

studi. Demikian pula, arah kebijakan UI sebagaimana dielaborasi dalam
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RPJM UI menjadi pedoman bagi perubahan kurikulum, seperti antara lain
internasionalisasi yang menjadi arah kebijakan UI saat ini, turut menjadi

konsiderasi penyusunan kurikulum program magister sosiologi

B. Landasan Hukum (KPT, 2020)

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor
157, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4586);

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5336);

3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012, tentang
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI);

4. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 73 Tahun 2013, tentang Penerapan KKNI Bidang Perguruan
Tinggi;

5. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan , Riset dan Teknologi
Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2022, tentang Ijazah, Sertifikat
Kompetensi, Sertifikat Profesi, Gelar, Dan Kesetaraan [jazah Perguruan
Tinggi Negara Lain

6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 53 Tahun 2003 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi

7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 7 Tahun 2020, tentang Pendirian, Perubahan, Pembubaran PTN,
dan Pendirian, Perubahan, Pencabutan Izin PTS;

8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020,
tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan;

9. Buku Panduan Penyusunan KPT di Era Industri 4.0 untuk Mendukung
Merdeka Belajar Kampus Merdeka, Ditjen Belmawa, Dikti-
Kemendikbud, 2020.

10. Buku Panduan Merdeka Belajar — Kampus Merdeka, Ditjen Belmawa,

Dikti- Kemendikbud, 2020
11. Peraturan Rektor Universitas Indonesia Nomor 25 Tahun 2022, tentang
Penyelenggaraan
Program Magister.
12. Peraturan Rektor UI No. 2 Tahun 2024 tentang Penyelenggaraan Program Magister
di Universitas Indonesia.
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BAB 2
VISI, MISI, TUJUAN, STRATEGI DAN UNIVERSITY VALUE

2.1. Visi

Visi Program Studi Magister Sosiologi Ul adalah:
Menjadi pusat pendidikan magister sosiologi yang unggul dan berintegritas menuju

masyarakat informasi yang inklusif dan berkeadilan.

Visi ini disusun selaras dengan Visi Departemen Sosiologi yaitu:
Menjadi pusat pengembangan sosiologi yang unggul dan berintegritas menuju masyarakat

yang inklusif dan berkeadilan.

2.2. Misi

Misi Program studi Magister Sosiologi ditetapkan sebagai berikut:

1. Menghasilkan lulusan yang berintelektual dan berintegritas agar dapat berkontribusi
bagi transformasi masyarakat yang inklusif dan berkeadilan.

2. Mengembangkan pendidikan magister sosiologi yang inovatif dan kritis berbasis klaster
riset untuk mendukung pelaksanaan Tridharma perguruan tinggi di bidang penelitian,
publikasi dan pengabdian masyarakat.

3. Mengembangkan atmosfer akademik yang menjunjung integritas dan prinsip inklusif.

4. Mengembangkan jejaring akademik yang strategis untuk pengembangan sosiologi pada

lingkup nasional dan internasional.

Misi program studi tersebut merupakan turunan dari Misi Departemen Sosiologi yaitu:
1. Mengembangkan sosiologi dalam teori dan aplikasinya melalui sinergisitas

pengajaran, penelitian berbasis klaster riset, pengabdian masyarakat dan publikasi

2. Menghasilkan lulusan berintelektual dan berintegritas, serta mampu menerapkan

Sosiologi dalam masyarakat

3. Mengembangkan atmosfer dan jejaring akademik pada lingkup nasional dan

internasional
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2.3. Tujuan

Sesuai dengan Visi dan Misi, Program Magister Sosiologi menetapkan tujuannya sebagai
berikut:
1. Menghasilkan magister sosiologi berintelektual dan berintegritas yang mampu
berkontribusi bagi tercapainya masyarakat yang inklusif dan berkeadilan.
2. Mengembangkan kurikulum yang inovatif dan kritis berlandaskan klaster riset dan
bersinergi dengan penelitian, publikasi dan pengabdian masyarakat.
3. Mengembangkan atmosfer akademik yang menjunjung etika dan inklusif di lingkungan
Departemen Sosiologi.

4. Mengembangkan jejaring akademik pada lingkup nasional dan internasional.

2.4. Strategi

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka Program Magister Sosiologi Ul

menyusun strategi sebagai berikut:

1. Membangun komunitas akademik yang inklusif dan menjunjung tinggi etika
sebagai landasan untuk menghasilkan lulusan yang berintelektual dan
berintegritas.

2. Mengembangkan kurikulum yang inovatif dan kritis dalam rangka
menghasilkan kompetensi dan keterampilan lulusan yang sesuai dengan
perkembangan keilmuan, teknologi, dan kebutuhan lapangan kerja di
masyarakat.

3. Mengembangkan kompetensi akademik, khususnya riset dan kajian
kebijakan publik, yang sinergi dengan klaster riset, dan dapat mendukung
pelaksanaan penelitian dan publikasi, serta pengabdian masyarakat.

4. Mendorong atmosfer akademik yang mendukung partisipasi mahasiswa dan dosen
dalam kegiatan klaster riset dalam rangka penguatan klaster riset tersebut.

5. Memperkuat dan mengembangkan kerja sama dan jejaring akademik
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dengan lembaga dan institusi terkait, termasuk asosiasi profesi, perguruan
tinggi, lembaga riset dan organisasi masyarakat sipil di tingkat nasional dan
internasional agar lulusan dapat memperoleh keahlian pada tingkat

profesional.

2.5. University Value

Dalam menjalankan fungsi dan perannya untuk mencerdaskan bangsa, Universitas Indonesia
menetapkan 9 (sembilan) nilai-nilai dasar yang harus dijunjung oleh seluruh sivitas

akademiknya. Nilai-nilai tersebut adalah':

1. Kejujuran (Honesty)

Keadilan (Just and Fair)

Keterpercayaan (Trustworthiness)

Kemartabatan (Dignity) dan/atau Penghormatan (Respect)
Tanggung jawab (Accountability).

Kebersamaan (Togetherness)

Keterbukaan (Transparency)

® N kWD

Kebebasan akademik dan otonomi keilmuan (Academic Freedom dan Scientific
Autonomy)

9. Kepatuhan pada peraturan perundang-undangan yang berlaku (Compliance to Laws)

Nilai-nilai ini menjadi landasan moral untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
yang diperoleh sebagai sivitas akademik. Sehingga sivitas bukan hanya memiliki kompetensi
dan keterampilan akademik, tetapi juga memiliki kepedulian, integritas, menjunjung prinsip
inklusif dan berkeadilan. Lantas, nilai-nilai yang menjadi landasan aktivitas dan proses
penyelenggaraan pendidikan di Program Studi Magister Sosiologi Ul menunjukkan
keselarasan dan mencerminkan 9 (sembilan) nilai dasar UL
1. Integritas menjadi nilai penting bagi sivitas akademika Departemen Sosiologi. Nilai
ini tercermin dalam visi Departemen Sosiologi sebagai rujukan bagi visi program

studi dan keseluruhan proses pembelajaran di lingkungan departemen.

! lihat https://www.ui.ac.id/demi-wujudkan-visi-ui-miliki-9-nilai-dasar/
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. Berintelektual menjadi orientasi nilai Departemen Sosiologi, yang mencerminkan
kualitas akademik sivitas akademik di lingkungan departemen.

. Berkeadilan merupakan nilai Departemen Sosiologi yang mencerminkan posisi
sivitas akademik di lingkungan departemen dalam menjalankan praktik sosial dan
pengembangan keilmuannya.

. Inklusif dan peduli sebagai nilai yang wajib dijadikan pedoman bagi sivitas akademik
Departemen Sosiologi termasuk lulusan yang mencerminkan kepedulian dan posisi
kritis sivitas akademika.

. Kritis merupakan identitas sivitas akademika dan lulusan yang dibangun melalui
proses pembelajaran di lingkungan Program Studi Magister Sosiologi.

. Etika melengkapi nilai integritas, intelektual dan nilai lainnya.

. Toleran dan anti kekerasan merupakan panduan nilai yang menjadi bagian dari
kompetensi yang dibangun melalui proses pembelajaran di Program Studi Magister
Sosiologi. Kedua nilai ini penting bagi pengembangan mental dan sikap sivitas

akademik dan lulusan.
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BAB 3
PROFIL DAN CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN

3.1. Deskripsi Profil Lulusan
Profil lulusan Program Studi Magister Sosiologi Ul adalah:

Menjadi seorang magister Sosiologi yang unggul dan berintegritas, dan mampu
mengembangkan analisis kritis berbasis perspektif sosiologis dengan pendekatan interdisiplin,
serta mampu mengembangkan riset untuk solusi masalah sosial, advokasi, kebijakan sosial,
dalam rangka transformasi sosial menuju masyarakat inklusif.

Deskripsi lulusan tersebut, mengarahkan bidang keahlian dan profesi lulusan magister sosiologi
yang utama adalah:

Akademisi
Analisis Sosial
Perencana Sosial

Konsultan Sosial
Advokat Sosial
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3.2. Rumusan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

Rumusan Capaian Pembelajaran Lulusan program studi Magister Sosiologi
adalah sebagai berikut.

Tabel 3.1. Rumusan CPL Program Studi Magister Sosiologi

No.

DESKRIPSI

1

Mampu menganalisis isu dan kebijakan sosial berbasis teori sosiologi dan teori
sosial serta mengajukan solusi dalam rangka transformasi sosial yang inklusif dan
berkeadilan.

Mampu mengelola penelitian sosial untuk pengembangan keilmuan dan
kepentingan terapan, termasuk memberikan masukan pada kebijakan sosial yang
memperhatikan prinsip inklusivitas dan keadilan sosial dengan memanfaatkan
IPTEK termasuk penelitian digital.

Mampu menganalisis secara kritis masalah dan kebijakan sosial di dalam
masyarakat berbasis riset (termasuk riset digital) dengan mengoptimalisasikan alat
bantu berbasis teknologi kekinian melalui pendekatan interdisiplin.

Mampu mendiseminasikan hasil riset sosiologi melalui berbagai forum dan media
akademik maupun non-akademik, baik di tingkat nasional dan internasional.

Mampu menyusun rekomendasi dan strategi intervensi berbasis bukti (evidence
based) dan berbasis riset (research based) untuk pengembangan kebijakan sosial
yang inklusif dan berkeadilan.
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3.3. Keselarasan Capaian Pembelajaran Terhadap Jenjang KKNI
Tabel 3..2 Pemetaan CPL dengan KKNI

No

Deskripsi KKNI

Rumusan CPL

1

Mampu  mengembangkan  pengetahuan,
teknologi, dan/atau seni baru di dalam bidang
keilmuannya atau praktik profesionalnya
melalui riset, hingga menghasilkan karya
inovatif dan teruji

Mampu menganalisis isu dan kebijakan
sosial berbasis teori sosiologi dan teori
sosial serta mengajukan solusi dalam
rangka transformasi sosial yang
inklusif dan berkeadilan (CPL-1)

Mampu mengelola penelitian sosial
dengan memanfaatkan IPTEK
termasuk penelitian digital, untuk
pengembangan keilmuan dan
kepentingan terapan, termasuk
memberikan masukan pada kebijakan
sosial yang memperhatikan prinsip
inklusivitas dan keadilan sosial.
(CPL-2)

Mampu mendiseminasikan hasil riset
sosiologi melalui berbagai forum dan
media akademik maupun non-
akademik, baik di tingkat nasional dan
internasional (CPL-4).

Mampu memecahkan permasalahan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di dalam
bidang keilmuannya melalui pendekatan inter
atau multidisipliner

Mampu menganalisis isu dan kebijakan
sosial berbasis teori sosiologi dan teori
sosial serta mengajukan solusi dalam
rangka transformasi sosial yang
inklusif dan berkeadilan (CPL-1)

Mampu menganalisis secara kritis
masalah dan kebijakan sosial di dalam
masyarakat berbasis riset (termasuk
riset digital) dengan
mengoptimalisasikan alat bantu
berbasis teknologi kekinian melalui
pendekatan interdisiplin

(CPL-3)

Mampu menyusun rekomendasi dan
strategi  intervensi  berbasis  bukti
(evidence based) dan berbasis riset
(research based) untuk pengembangan
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kebijakan sosial yang inklusif dan
berkeadilan (CPL-5)

3 Mampu mengelola riset dan pengembangan | Mampu mengelola penelitian sosial
yang bermanfaat bagi masyarakat dan | untuk pengembangan keilmuan dan
keilmuan, serta mampu mendapat pengakuan | kepentingan terapan, termasuk
nasional dan internasional memberikan masukan pada kebijakan
sosial yang memperhatikan prinsip
inklusivitas dan keadilan sosial dengan
memanfaatkan ~ [PTEK  termasuk
penelitian digital (CPL-2)

Mampu mendiseminasikan hasil riset
sosiologi melalui berbagai forum dan
media  akademik  maupun non-
akademik, baik di tingkat nasional dan
internasional (CPL-4).

Mampu menyusun rekomendasi dan
strategi  intervensi  berbasis  bukti
(evidence based) dan berbasis riset
(research based) untuk pengembangan
kebijakan sosial yang inklusif dan
berkeadilan

(CPL-5)

3.4. Matrik Pengalaman Belajar

e Penentuan Indikator Pencapaian tiap Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)
e Penentuan Metode Pengukuran Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) — Bentuk
Asesmen

e Penentuan Aktifitas Pembelajaran, Bahan Kajian, dan Mata Kuliah
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Tabel 3.3. Tabel Matrik 2 Program Studi Magister Sosiologi

No | CPL Sub CPL Aktivitas Bahan Media & | Mata Indikator | Asesmen
Kajian Teknologi Kuliah
A B C D F G H
1 Mampu  menganalisis | 1. Menguasai teori- | Tatap muka Teori Sosiologi Ruang kelas L. Teori-teori | Mampu
isu dan kebijakan sosial teori sosiologi klasik Internet Sosial menerapkan | Presentasi
berbasis teori sosiologi kontemporer dan | Student centered LCD Projector 2.Academic teori individual
dan teori sosial serta klasik untuk learning Teori sosial infocus 3 ;er;lgir sosiologi dan
mengajukan solusi analisis isu ruang kelas Tesis teori  sosial, | Presentsi
dalam rangka sosial. Collaborative Konsep dan teori aplikasi zoom | 4 Exsklusi beserta kelompok
transformasi sosial yang | 2. Menerapkan learning sebagai  turunan EMAS?2 Sosial konsep/teori
inklusif dan berkeadilan. perspektif dari teori sosiologi SIAK NG 5.Transformas | pengembang | Penulisan
sosiologis dalam | Case-based dan teori sosial, Laptop i sosial: annya untuk | makalah
menganalisis yang spesifik Whiteboard Pendekatan | menganalisis | individual
transformasi Problem  based | membahas isu Board marker liflfas_ masalah
sosial di learning sosiologis  dalam Buku teks disiplin sosial  guna | Penulisan
berbagai ranah. berbagai ranah 6.Perencanaan | 1o mberikan | makalah
(sosial, ekonomi, 7 ls,OSIa] alternative kelompok
I .Pemodelan .
politik) Sosial solusi  yang
8.Kebijakan tepat dengan | Review materi
Prinsip inklusivitas sosial prinsip ajar
dalam  kebijakan 9. Resolusi keadilan dan
dan pendekatan konflik dan | inklusivitas




No | CPL Sub CPL Aktivitas Bahan Media & | Mata Indikator | Asesmen

Kajian Teknologi Kuliah
A B C D E F G H

terhadap pembangun | bagi Partisipasi
masyarakat an sosial masyarakat | dalam diskusi
(detil dapat dilihat Analisis kasus
pada masing-
masing silabus)

2 Mampu mengelola | 1. Merancang Tatap muka Ruang kelas Metode Presentasi
penelitian sosial untuk | desain penelitian Internet Penelitian individual
pengembangan sosial Collaborative LCD Projector | Sosial
keilmuan dan (kualitatif/kuanti | learning infocus Kuantitatif Presentsi
kepentingan  terapan, tatif/digital) yang penelitian Metode kelompok
termasuk memberikan | relevan dengan | Case-based lapangan Penelitian
masukan pada kebijakan isu terkini. ruang kelas Sosial Penulisan
sosial yang | 2. Mengaplikasikan | Problem  based aplikasi zoom Kualitatif makalah
memperhatikan prinsip metode learning EMAS?2 individual
inklusivitas dan keadilan pengumpulan SIAK NG Perencanaan
sosial dengan dan analisis data Laptop Sosial Penulisan
memanfaatkan IPTEK berbasis Whiteboard makalah
termasuk penelitian teknologi Board marker Pemodelan kelompok

.. . . Sosial
digital 3. Mengintegrasika Buku teks

n prinsip
inklusivitas dan
keadilan sosial

Review materi
ajar
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No | CPL Sub CPL Aktivitas Bahan Media & | Mata Indikator | Asesmen
Kajian Teknologi Kuliah
A B C D E F G H
dalam proses Partisipasi
penelitian. dalam diskusi
Analisis kasus
3 Mampu  menganalisis | 1. Mengkritisi Kegiatan | Ragam metode | Ruang kelas, LCD | Teori-Teori Memahami Presentasi
secara kritis masalah dan fenomena sosial perkuliahan analisis ~ masalah | proyektor, audio | Sosial ragam riset, | individual
kebijakan  sosial  di melalui integrasi dilakukan sosial; system, komputer, termasuk
dalam masyarakat |  perspektif dengan Ragam metode | internet, EMAS, g/Ietoﬂ; riset  digital | Presentsi
berbasis riset (termasuk interdisiplin pendekatan analisis kebijakan | Microsoft office, S(e)l;ea;tlan yang kelompok
riset digital) dengan (pendidikan, student sosial; Zoom, online | g antitatif memanfaatka
mengoptimalisasikan kesehatan, centered Ragam metode riset | reference sources n alat bantu | Penulisan
alat bantu  berbasis lingkungan, dll.) learning digital, (buku elektronik | Metode berbasis makalah
teknologi kekinian dan | 2. Mengevaluasi (SCL) yang | dokumen kebijakan | atau online | Penelitian teknologi individual
melalui pendekatan dampak dapat sosial; journal), buku | Sosial kekinian
interdisiplin kebijakan sosial menggunakan | jurnal atau bahan | teks/modul Kualitatif Penulisan
menggunakan metode: kajian lain yang | pembelajaran. . Mampu makalah
pendekatan experiential membahas masalah gl;::;l]uy dan menggunaka | kelompok
'sosiolf)gis—' learning (EL), | sosial Kebijakan n .teori . .
interdisipliner. collaborative | menggunakan Sosial sos1glog1 d.am Rev1ew materi
learning (CL), | pendekatan teori  sosial | ajar

dan problem-
based learning
(PBL).

multi/inter-disiplin

Seminar Tesis

untuk analisis
masalah dan

Partisipasi
dalam diskusi
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No | CPL Sub CPL Aktivitas Bahan Media & | Mata Indikator | Asesmen
Kajian Teknologi Kuliah
A B C D E F G H
. Seminar Per;ncanaan kebijakan
- Kuliah tutorial Sosial sosial. Analisis kasus
Trat}sformasi Mampu
Sosial: .
Pendekatan memberikan
Lintas masukan
Disiplin pada
pemecahan
Pemodelan masalah
Sosial berperspektif
sosiologis
Diseminasi

Hasil Riset

Tesis

dan berbasis
riset sosial

Mampu
bersikap
kritis
terhadap
kebijakan
publik yang
tidak sesuai
dengan
prinsip
keadilan dan
inklusifitas
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No | CPL Sub CPL Aktivitas Bahan Media & | Mata Indikator | Asesmen
Kajian Teknologi Kuliah
A B C D E F G H

4 Mampu 1. Menyajikan Prinsip Penulisan | - Ruang kelas 1.Academic Mampu Presentasi
mendiseminasikan hasil temuan Case-based ilmiah - Internet Wiring mengembang | individual
riset sosiologi melalui | penelitian dalam - LCD Projector | 2-Seminar kan hasil riset
berbagai forum dan bentuk karya Problem  based | Etika akademik dan infocus Tesis | yntuk Presentsi

. . . . . . 3.Diseminasi N L
media akademik tulis akademik learning plagiasi dalam | - ruang kelas Hasil riset didiseminasi | kelompok
maupun non-akademik, (makalah, jurnal, penulisan ilmiah - aplikasi zoom melalui
baik di tingkat nasional laporan). - EMAS2 keikutsertaan | Penulisan
dan internasional. 2. Mengkomunikas Prinsip pengolahan | - SIAK NG sebagai makalah
ikan hasil riset dan presentasi data | - Laptop partisipan individual
kepada penelitian — Whiteboard aktif
pemangku — Board marker seminar/konf | Penulisan
kepentingan baik — Buku teks erensi/kegiat | makalah
akademik an kelompok
maupun non- pengabdian
akademik. masyarakat
menggunaka
n  berbagai
media
termasuk
platform
digital.

5 Mampu menyusun 1. Merumuskan Tatap muka Materi Teori Ilmu Teori-teori Presentasi
rekomendasi dan rekomendasi Sosial Sosial kelompok
strategi intervensi kebijakan Collaborative )
berbasis bukti (evidence berdasarkan learning Materi Analis ];l;:g]u“

based) dan berbasis riset

Kebijakan Sosial
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No | CPL Sub CPL Aktivitas Bahan Media & | Mata Indikator | Asesmen
Kajian Teknologi Kuliah
A C D E F G H
(research based) untuk analisis data Case-based Penulisan
pengembangan riset. Studi  mengenai Transformasi makalah
kebijakan sosial yang . Merancang Problem  based | kajian kebijakan sosial: individual
. : : : Pendekatan
inklusif dan strategi learning lintas disilin
berkeadilan. intervensi sosial Artikel jurnal P Penulisan
yang responsif Perencanaan makalah
terhadap konteks Materi Pemodelan Sosial kelompok
lokal/global. Sosial
Pemodelan Review materi
Materi Perencanaan Sosial ajar
Sosial
Kebijakan Partisipasi
sosial

dalam diskusi

Analisis kasus

Penjelasan :

A. CPL diambil dari Tabel 3.1. Rumusan CPL Program Studi
B. Berisi penjabaran dari CPL

C. Menjabarkan aktivitas proses pembelajaran

D. Berisi materi atau bahan kajian yang di berikan untuk bisa mencapai CPL

E. Media dan teknologi yang digunakan dalam proses pembelajaran sesuai CPL

F. Mata kuliah yang mencangkup dari Tabel D

G. Indikator penilaian terkait yang sesuai dengan CPL
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H. Assesment yang sesuai dengan CPL
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3.5. Hubungan Mata Kuliah dengan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

Tabel 3.4. Hubungan Mata Kuliah dengan CPL

Semester 1

Academic Writing v
Teori-Teori Sosial v v

Metode Penelitian Sosial Kuantitatif v v

Metode Penelitian Sosial Kualitatif v v

Eksklusi Sosial dan Kebijakan Sosial N4 v v
Seminar Tesis N4 N4 v v v
Perencanaan Sosial v v | VY v

Pengembangan Komunitas Berkelanjutan

Resolusi Konflik dan Pembangunan Perdamaian

Kebijakan Sosial

SN N S RN
SN N S RN
SN N S RN

Globalisasi dan Perubahan Sosial

Semester 3 ‘

Transformasi Sosial: Pendekatan Lintas Disiplin N4 v v v v
Pemodelan Sosial v v v v v
Perencanaan Sosial v v v
Pengembangan Komunitas Berkelanjutan v v v v
Resolusi Konflik dan Pembangunan Perdamaian | v v v
Analisis Kebijakan Sosial v v v v
Informasionalisme, Digitalisasi dan v v v

Transformasi sosial




Perspektif Transnasional, Negara, dan Keadilan | v v
Gender

Kekuasaan, Negara dan Masyarakat. v v v

Semester 4

Diseminasi Hasil Riset v v v N4 v

Tesis v | v v v v

Catatan: 1. Untuk penentuan tanda centang (\) yang dipilih adalah mata kuliah dengan level paling tinggi dalam
mendukung ketercapaian CPL, bisa juga diberi simbol H (High), M (Medium), dan L (Low)
2. Jumlah/total adalah maksimal 15 butir.



3.6. Diagram Alir Mata Kuliah untuk Pencapaian CPL

Alur dan kesinambungan antara satu mata kuliah dengan mata kuliah lainnya perlu
ditunjukkan dalam Diagram Alir Mata kuliah. Untuk kebutuhan evaluasi pada tingkat
kurikulum, pada saat pemetaan capaian pembelajaran ke mata kuliah, dapat ditentukan
mata kuliah mana yang hanya diberikan prior knowledge, hanya diberikan pengalaman
belajar, serta mata kuliah yang diberikan pengalaman belajar dan dipantau capaian

asesmennya pada tingkat kurikulum.

Semester 1

~>

Teori-Teori Sosial

CPL.L:

Mampu menganalisis isu
dan kebijakan sosial
berbasis teori sosiologi
dan teori sosial serta
mengajukan solusi
dalam rangka
transformasi sosial yang
inklusif dan berkeadilan.

Bagan 3.1 Diagram Alir CPL 1

Semester 2

Eksklusi Sosial dan
Kebijakan Sosial

I
I

Mata Kuliah
Peminatan

Perencanaan Sosial

Pengembangan
Komunitas
Berkelanjutan

Resolusi Konflik dan
Pembangunan
Perdamaian

Kebijakan Sosial

Mata kuliah pilihan
lintas peminatan /
lintas prodi

W_)
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Semester 3

Transformasi Sosial:

Pendekatan Lintas “

Disiplin

ﬁ Seminar Tesis + Pemodelan Sosial —

Mata Kuliah
Peminatan

Perencanaan Sosial

Pengembangan
Komunitas
Berkelanjutan

Resolusi Konflik dan
Pembangunan
Perdamaian

Kebijakan Sosial

Mata kuliah pilihan
lintas peminatan /
lintas prodi

P>
P>

Semester 4

Diseminasi Hasil
Riset

Tesis



Bagan 3.2. Diagram Alir CPL 2

Semester1 Semester 2 Semester 3 Semester 4
Ag::seiﬁt?::a $» Pemodelan Sosial
Metode P_enelitian > Disemipasi Hasil
Sosial Riset
Seminar Tesis
> Tesis

cpL.2:
Mampu mengelola penelitian sosial untuk pengembangan keilmuan dan kepentingan
terapan, termasuk memberikan masukan pada kebijakan sosial yang memperhatikan
prinsip inklusivitas dan keadilan sosial dengan memanfaatkan IPTEK (atau teknologi saja)
termasuk penelitian digital
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Bagan 3.3 Diagram Alir CPL 3

Semester 1

Teori-Teori Sosial —4

Metode Penelitian
Sosial

Analisis Data
Penelitian

CPL.3:

—<

~>

Mampu menganalisis secara
kritis masalah dan kebijakan
sosial di dalam masyarakat

berbasis riset (termasuk riset
digital) dengan

mengoptimalisasikan alat

bantu berbasis teknologi
kekinian dan melalui

pendekatan interdisiplin

Semester 2

Eksklusi Sosial dan
Kebijakan Sosial

I
I

Mata Kuliah
Peminatan

Perencanaan Sosial

Pengembangan
Komunitas
Berkelanjutan

Resolusi Konflik dan
Pembangunan
Perdamaian

Kebijakan Sosial

Mata kuliah pilihan
lintas peminatan /
lintas prodi

ﬁ_)

4,
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Semester 3

Transformasi Sosial:
Pendekatan Lintas
Disiplin

ﬁ Seminar Tesis + Pemodelan Sosial —\

Mata Kuliah
Peminatan

Perencanaan Sosial

Pengembangan
Komunitas
Berkelanjutan

Resolusi Konflik dan
Pembangunan
Perdamaian

Kebijakan Sosial

Mata kuliah pilihan
lintas peminatan /
lintas prodi

=

P>
P>

Semester 4

Diseminasi Hasil
Riset

!

Tesis



Bagan 3.4 Diagram Alir CPL 4

Semester 1

Academic Writing —<

CPL.4:
Mampu mendiseminasikan
hasil riset sosiologi melalui
berbagai forum dan media
akademik maupun non-
akademik, baik di tingkat
nasional dan internasional.

>

Semester 2

Seminar Tesis

Mata Kuliah
Peminatan

Perencanaan Sosial

Pengembangan
Komunitas
Berkelanjutan

Resolusi Konflik dan
Pembangunan
Perdamaian

Kebijakan Sosial

Mata kuliah pilihan
lintas peminatan /
lintas prodi

Semester 3

Transformasi Sosial:

/—) Pendekatan Lintas —h\

Disiplin

(—) Pemodelan Sosial N

Mata Kuliah
Peminatan

Perencanaan Sosial

Pengembangan
Komunitas
Berkelanjutan

Resolusi Konflik dan
Pembangunan
Perdamaian

Kebijakan Sosial

Mata kuliah pilihan
lintas peminatan /
lintas prodi
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Semester 4

Diseminasi Hasil
Riset

Tesis



Bagan 3.5 Diagram Alir CPL 5

Semester 1

Analisis Data
Penelitian

CPL.5:

Mampu menyusun
rekomendasi dan strategi
intervensi berbasis bukti

(evidence based) dan
berbasis riset (research
based) untuk
pengembangan kebijakan
sosial yang inklusif dan
berkeadilan.

Semester 2

Eksklusi Sosial dan
Kebijakan Sosial

I

~>

I

Mata Kuliah
Peminatan

Perencanaan Sosial

Pengembangan
Komunitas
Berkelanjutan

Resolusi Konflik dan
Pembangunan
Perdamaian

Kebijakan Sosial

Mata kuliah pilihan
lintas peminatan /
lintas prodi

w_)
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Semester 3

Transformasi Sosial:

Pendekatan Lintas —\

Disiplin

ﬁ Seminar Tesis + Pemodelan Sosial -~

Mata Kuliah
Peminatan

Perencanaan Sosial

Pengembangan
Komunitas
Berkelanjutan

P>
P>

-—
Resolusi Konflik dan
Pembangunan
Perdamaian

Kebijakan Sosial

Mata kuliah pilihan
lintas peminatan /
lintas prodi

Semester 4

Diseminasi Hasil
Riset

Tesis



3.7. Penentuan Indikator Ketercapaian CPL

Tabel 3.5 Jabaran CPL dan Indikator Pencapaian pada Mata Kuliah dan Bobot Kontribusi

sosial dengan
memanfaatkan IPTEK

dan analisis
data berbasis
teknologi

Capaian Pembelajaran | Sub-CPL Semes | Nama Mata Kuliah Indikator CPL pada | Bobot
Lulusan (CPL) ter Mata Kuliah
Menguasai 1 Teori-Teori Sosial Lihat BRP masing- 6.7%
1. Mampu teori-teori masin i
b . . : : g mata kuliah 0
menganalisis isu dan 1s<0s1010g1 2 Eksklusi Sosial 6.7%
kebijakan sosial ontemporer 2 Seminar Tesis 6.7%
berbasis teori dan klasik
olos . untuk analisis 2 Perencanaan Sosial 6.7%
sosiologi dan teori ———
sosial serta ' Menerapkan 2 Pengembangan 6.7%
mengajukan solusi perspektif Komunitas
dalam rangka sosiologis .
transformasi sosial dalam Berkelanjutan
yang inklusif dan men%anaIISI.S 2 Sosiologi Perkotaan 6.7%
: _ transformasi
berkeadilan (CPL-1). sosial di 2 Kekuasaan,  Negara 6.7%
berbagai ranah. dan Masyarakat.
3 Transformasi  Sosial 6.7%
Pendekatan Lintas
Disiplin
3 Pemodelan Sosial 6.7%
3 Kebijakan Sosial 6.7%
3 Resolusi Konflik dan 6.7%
Pembangunan
Perdamaian
3 Informasionalisme, 6.7%
Digitalisasi dan
Transformasi sosial
4 Diseminasi Hasil Riset 6.7%
4 Tesis 6.7%
2. Mampu mengelola Merancang 1 Metode Penelitian | Lihat BRP masing- | 16,7%
penelitian sosial untuk desallr} . ol Sosial Kuantitatif masing mata kuliah
pengembangan keilmuan pkene].ltla.r} iosm
— >
dan kepentingan terapan, gtaliiaf/l(;?tlitg l;lam 1 Metode Penelitian 16,7%
termlf.ljuk mzmie;ika; yang r e%ev an Sosial Kualitatif
ma§ an pada kebljakan dengan isu 2 Perencanaan Sosial 16,7%
sosial yang terkini.
memperhatikan prinsip Mengaplikasika
inklusivitas dan keadil n metode . :
Hc ustvitas cafl keadtiatl pengumpulan 2 Seminar Tesis 16,7%
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Capaian Pembelajaran | Sub-CPL Semes | Nama Mata Kuliah Indikator CPL pada | Bobot
Lulusan (CPL) ter Mata Kuliah
termasuk penelitian 3. Mengintegrasik 4 Tesis 16,7%
digital (CPL-2) an prinsip
inklusivitas dan
keadilan sosial
dalam proses
penelitian.
4 Diseminasi Hasil Riset 16,7%
1. Mengkritisi 1 Teori-Teori Sosial Lihat BRP masing- [ 7.1 %
S Lilammpe e ol fenlo Ilm?n.atsosml. 1 Metode  Penelitian | masing mata kuliah 7.1%
analisis kritis terhadap | Melalulintegrasi : e
1ah dan kebiiak perspektif Sosial Kualitatif
ma§ala arlll .e 1Ja.ari interdisiplin 1 Metode  Penelitian 7.1 %
Etosm kme.a 1t11 di r.1tse1:) (pendidikan, Sosial Kuantitatif
ermasuk riset digital
£ keschatan, 2 Eksklusi Sosial dan 71%
dengan lingkungan, dll.) .. .
T : Kebijakan Sosial
mengoptimalisasi  alat |2. Mengevaluasi : : -
bantu berbasis teknologi dampak kebijakan 2 siemtinaT [osE L%
kekinian dan melalui sosial 2 Perencanaan Sosial 7.1 %
. L menggunakan
pendekatan interdisiplin dok
pendekatan 3 Transformasi Sosial: 7.1 %
(CPL-3) sosiologis- g
. 08ls- Pendekatan  Lintas
interdisipliner. .
Disiplin
3 Pemodelan Sosial 7.1 %
3 Mata kuliah Pllihan 7.1 %
lintas
peminatan/lintas
prodi
4 Diseminasi Hasil 7.1 %
Riset
4 Tesis 7.1 %
4. Mampu [1. Menyajikan 1 Academic Wiring Lihat BRP masing- | 15%
mendiseminasikan hasil temuan penelitian masing mata kuliah
riset sosiologi melalui dalam bentuk &
berbagai forum dan karya tulis ] ] .
media akademik maupun | akademik 2 Seminar Tesis 15%
non-akademik, baik di (makalah, jurnal,
tingkat  nasional ~ dan laporan). 4 Diseminasi Hasil riset 35%
internasional (CPL-4) 2. Mengkomunikasi
kan hasil riset
kepada pemangku
kepentingan baik | 4 Tesis 35%
akademik maupun
non-akademik.
5.Mampu menyusun [1. Merumuskan 1 Metode Penelitian Lihat BRP masing- | 7,7%
rekomendasi dan strategi rekomendasi Sosial Kualitatif p :
intervensi berbasis bukti kebijakan S mEE
(evidence based) dan berdasarkan ) Eksklusi Sosial 7.7%
berbasis riset (research analisis data riset. ’
based) untuk |2. Merancang . .
pengembangan strategi intervensi | 2 Seminar Tesis 7,7%
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Capaian Pembelajaran | Sub-CPL Semes | Nama Mata Kuliah Indikator CPL pada | Bobot
Lulusan (CPL) ter Mata Kuliah
kebijakan sosial yang sosial yang 2 Perencanaan Sosial 7,7%
inklusif dan berkeadilan. responsif
terhadap konteks
lokal/global.
2 Pengembangan 7,7%
Komunitas
Berkelanjutan
2 Sosiologi Perkotaan 7,7%
2 Kekuasaan,  Negara 7,7%
dan Masyarakat.
3 Transformasi  Sosial 7,7%
Pendekatan Lintas
Disiplin
3 Pemodelan Sosial 7,7%
3 Kebijakan Sosial 7,7%
3 Resolusi Konflik dan 7,7%
Pembangunan
Perdamaian
3 Informasionalisme, 7,7%
Digitalisasi dan
Transformasi sosial
4 Tesis 7,7%

3.8. Keselarasan Pencapaian CPL dan CPMK

Untuk kemudahan pelaksanaan Kurikulum, indikator capaian CPL yang sudah ditentukan di
atas, bisa langsung menjadi Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK), Matriks ini untuk
memastikan keselarasan antara CPL dan CPMK. Dengan menggunakan indikator sebagai

CPMK.

Tabel 3.6. Penjabaran CPL menjadi CPMK yang Berasal dari Indikator Capaian CPL
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Tabel 3.6 Penjabaran CPL menjadi CPMK yang berasal dari Indikator Capaian CPL

Capaian
Pembelajaran
Lulusan (CPL)

Sub CPL

Semest
er

Nama Mata Kuliah

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah /
CPMK

Mampu menganalisis
isu dan kebijakan
sosial berbasis teori
sosiologi dan teori
sosial serta
mengajukan solusi
dalam rangka
transformasi sosial
yang inklusif dan
berkeadilan (CPL-1).

1. Menguasai
teori-teori
sosiologi
kontemporer
dan klasik
untuk analisis
isu sosial.

2. Menerapka
n perspektif
sosiologis
dalam
menganalisi
s
transformas
i sosial di
berbagai
ranah.

Teori-Teori Sosial

Setelah menyelesaikan mata kuliah ini,
mahasiswa mampu mengidentifikasi
dan mengkaji beragam isu yang muncul
dalam masyarakat menggunakan
pendekatan teori klasik sosiologi.
Kemudian, mahasiswa juga diharapkan
mampu mengemukakan gagasan secara
logis, kritis, dan inovatif berbasis
perspektif sosiologis. Terakhir,
mahasiswa diharapkan mampu
menganalisis ragam persoalan
kemasyarakatan Indonesia secara lokal,
nasional, dan global dengan
menggunakan pendekatan teori klasik
sosiologi.

Eksklusi Sosial

Mampu menganalisa kasus-kasus
eksklusi sosial dengan berbagai
perspektif pembangunan sosial di
berbagai sektor seperti di ranah
pendidikan, kesehatan, etnisitas,
masyarakat adat, agama, gender,
orientasi seksual, lingkungan hidup, dan
digital serta media baru

Seminar Tesis

Mampu menuliskan proposal tesis yang
meliputi latar belakang penelitian,
perumusan permasalahan, pertanyaan
penelitian, tujuan penelitian,

kajian literatur, kerangka teori dan
metode penelitian yang tepat

Perencanaan Sosial

Mahasiswa memahami berbagai
pendekatan dan konsep kunci dalam
perencanaan sosial baik yang strategis
maupun operasional

Pengembangan
Komunitas
Berkelanjutan

Mampu memahami dan menjelaskan
konsep dasar, teori dan kerangka kerja
manajemen pengembangan komunitas
berkelanjutan

Sosiologi
Perkotaan

Memiliki pemahaman tentang teori
sosiologi perkotaan klasik serta
kontemporer, proses pembentukan kota,
perkembangan kota, gejala dan masalah
yang dihadapi masyarakat kota

Kekuasaan, Negara
dan Masyarakat.

Mampu membuat makalah untuk
menganalisis dinamika hubungan negara
dengan masyarakat dengan berbagai topik
tentang inklusi kelompok

masyarakat dalam demokrasi.

Transformasi
Sosial Pendekatan
Lintas Disiplin

Mampu menjelaskan konsep-konsep
pokok; serta isu-isu kunci dalam
transformasi sosial di era posmodern
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gggﬂ:& jaran Sub CPL Szlrnest Nama Mata Kuliah Capaian Pembelajaran Mata Kuliah /
Lulusan (CPL) (EIRI
. Memahami, menggunakan dan
. Pemodelan Sosial mengkonstruksi model-model sosial
secara kritis dalam analisis kebijakan
sosial.
3 T - Mahasiswa memahami dan mampu
Digitalisasi dan * | menjelaskan Karakteristik dan struktur
TR Porriaret| ot masyarakat informasi yang ditandai
oleh interseksi antara teknologi
informasi dan dunia sosial dimana
individu dan kelompok bertemu dalam
kehidupan sehari-hari.
4 Diseminasi Hasil Mampu menghasilkan dan
Riset mendiseminasikan hasil riset sosiologi
secara efektif melalui berbagai kanal
(akademik seperti jurnal/konferensi dan
non-akademik seperti media populer)
dengan mempertimbangkan audiens,
etika komunikasi ilmiah, dan dampak
sosial.
3 Resolusi Konflik Setelah menyelesaikan mata kuliah ini,
dan Pembangunan mahasiswa mampu menganalisis
Perdamaian konflik dan mengembangkan
perencanaan resolusi konflik pada
kelompok/komunitas/area tertentu.
2.Mampu mengelola 1. Merancang 1 Metode Penelitian | Mata kuliah Metode Penelitian Sosial
penelitian sosial untuk desain Sosial Kuantitatif memberikan pengetahuan, pemahaman,
pengembangan penelitian dan kemampuan kepada mahasiswa
e, sosial untuk dapat membuat rancangan/disain
K . (kualitatif/kua penelitian sosial.
epentingan terapan, o
. ntitatif/digital
termasuk memberikan ) yang relevan 1 Metode Penelitian | Mampu melakukan analisis data
masukan pada dengan isu Sosial Kualitatif penelitian social dengan menggunakan
kebijakan sosial yang terkini. ostal Buaiitat pemikiran sosiologi. Mahasiswa
memperhatikan 2. Mengaplikasi diharapkan juga mampu memecahkan
prinsip inklusivitas kan metode masalah-masalah sosial dengan
dan keadilan sosial pengumpulan menggunakan pilihan teknik
dengan memanfaatkan dan analisis pengumpulan data yang tepat, dan
IPTEK termasuk data berbasis memanfaatkan data untuk
.. . . teknologi merekomendasikan kebijakan.
penelitian digital. 3 Menei
. Mengmtegr
asikan 2 D ——— Mahasiswa memahami berbagai
prinsip pendekatan dan konsep kunci dalam
slkefotioe perencanaan sosial baik yang strategis
dan maupun operasional
ezt : : Mampu menuliskan proposal tesis yan
el 3 Seminar Tesis moli pu proposal tesis yang
puti latar belakang penelitian,
dalam perumusan permasalahan, pertanyaan
proses penelitian, tujuan penelitian,
penelitian. kajian literatur, kerangka teori dan
metode penelitian yang tepat
4 Tesis Mampu menghasilkan naskah tesis yang

orisinal, sistematis, dan berbasis metode
penelitian sosiologi, dengan
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gggﬂ:& jaran Sub CPL Szlrnest Nama Mata Kuliah Capaian Pembelajaran Mata Kuliah /
Lulusan (CPL) (EIRI
mengintegrasikan teori, analisis data,
serta rekomendasi kebijakan/intervensi
sosial yang relevan untuk menjawab
permasalahan penelitian.
4 D el Mampu menghasilkan dan
Riset mendiseminasikan hasil riset sosiologi
secara efektif melalui berbagai kanal
(akademik seperti jurnal/konferensi dan
non-akademik seperti media populer)
dengan mempertimbangkan audiens,
etika komunikasi ilmiah, dan dampak
sosial.
3.Mampu melakukan | 1.Mengkritisi 1 Teori-Teori Sosial Setelah menyelesaikan mata kuliah ini,
analisis kritis atas data fenomena mahasiswa mampu mengidentifikasi
penelitian dengan sosial melalui dan mengkaji beragam isu yang muncul
menggunakan ragam integrasi. dalam masyarakat mqnggur}akaq
riset termasuk riset perspektif pendekatan teori klasik sosiologi.

. L. interdisiplin Kemudian, mahasiswa juga diharapkan
filgltal' belrbas1s'n1lal (pendidikan, mampu mengemukakan gagasan secara
integritas, keadilan kesehatan, logis, kritis, dan inovatif berbasis
sosial dan, lingkungan, perspektif sosiologis. Terakhir,
kemanusiaan. dil.) mahasiswa diharapkan mampu

2. Mengevaluasi menganalisis ragam persoalan
dampak kemasyarakatan Indonesia secara lokal,
kebijakan nasional, dan global dengan
sosial menggunakan pendekatan teori klasik
menggunakan sosiologi.
pendekatan
sosiologis- 1 Metode Penelitian | Mata kuliah Metode Penelitian Sosial
interdisipliner Sosial Kuantitatit memberikan pengetahuan, pemahaman,
dan kemampuan kepada mahasiswa
untuk dapat membuat rancangan/disain
penelitian sosial.
4 Mampu 1. Menyajikan 1 Metode Penelitian Mata kuliah Metode Penelitian Sosial
mendiseminasikan temuan Sosial Kuantitatif memberikan pengetahuan, pemahaman,
hasil riset sosiologi penelitian dan kemampuan kepada mahasiswa
melalui berbagai dalam bgntuk untuk‘ Qapat membuat rancangan/disain
forum dan media karya tqhs penelitian sosial.
makala . L mpu menghasilkan i
non-akademik, baik di J(urnal, , ! Academic Writing akZdeprgik ;aﬁga;err?enuizy;t;;ld:r
tingkat nasional dan laporan). ilmiah, berbasis teori dan data sosiologi,
internasional 2. Mengkomu dengan memperhatikan struktur
nikasikan penulisan, serta etika akademik.
hasil riset ] .
kepada o) Seminar Tesis Marlnpu.menullskan proposalit§s1s yang
ku meliputi latar belakang penelitian,
pemang perumusan permasalahan, pertanyaan
kepentingan o . .
: penelitian, tujuan penelitian,
baik kajian literatur, kerangka teori dan
akademik metode penelitian yang tepat
maupun
non- 4 I e ) Mampu menghasilkan dan
akademik. mendiseminasikan hasil riset sosiologi

Riset

secara efektif melalui berbagai kanal
(akademik seperti jurnal/konferensi dan
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Capaian
Pembelajaran
Lulusan (CPL)

Sub CPL

Semest
er

Nama Mata Kuliah

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah /
CPMK

non-akademik seperti media populer)
dengan mempertimbangkan audiens,
etika komunikasi ilmiah, dan dampak
sosial.

Tesis

Mampu menghasilkan naskah tesis yang
orisinal, sistematis, dan berbasis metode
penelitian sosiologi, dengan
mengintegrasikan teori, analisis data,
serta rekomendasi kebijakan/intervensi
sosial yang relevan untuk menjawab
permasalahan penelitian.

5.Mampu menyusun
rekomendasi dan
strategi intervensi
berbasis bukti
(evidence based) dan
berbasis riset
(research based)
untuk pengembangan
kebijakan sosial yang
inklusif dan
berkeadilan.

1. Merumuskan
rekomendasi
kebijakan
berdasarkan
analisis data
riset.

2. Merancang
strategi
intervensi
sosial yang
responsif
terhadap
konteks
lokal/global

Resolusi Konflik
dan Pembangunan
Perdamaian

Setelah menyelesaikan mata kuliah ini,
mahasiswa mampu menganalisis
konflik dan mengembangkan
perencanaan resolusi konflik pada
kelompok/komunitas/area tertentu.

Metode Penelitian
Sosial Kualitatif

Mampu melakukan analisis data
penelitian social dengan menggunakan
pemikiran sosiologi. Mahasiswa
diharapkan juga mampu memecahkan
masalah-masalah sosial dengan
menggunakan pilihan teknik
pengumpulan data yang tepat, dan
memanfaatkan data untuk
merekomendasikan kebijakan.

Eksklusi Sosial

Mampu menganalisa kasus-kasus

eksklusi sosial dengan berbagai perspektif
pembangunan sosial di berbagai sektor
seperti di ranah pendidikan, kesehatan,
etnisitas, masyarakat adat, agama, gender,
orientasi seksual, lingkungan hidup, dan
digital serta media baru

Seminar Tesis

Mampu menuliskan proposal tesis yang
meliputi latar belakang penelitian,
perumusan permasalahan, pertanyaan
penelitian, tujuan penelitian,

kajian literatur, kerangka teori dan
metode penelitian yang tepat

Perencanaan Sosial

Mahasiswa memahami berbagai
pendekatan dan konsep kunci dalam
perencanaan sosial baik yang strategis
maupun operasional

Pengembangan
Komunitas
Berkelanjutan

Mampu memahami dan menjelaskan
konsep dasar, teori dan kerangka kerja
manajemen pengembangan komunitas
berkelanjutan
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Capaian
Pembelajaran
Lulusan (CPL)

Sub CPL

Semest
er

Nama Mata Kuliah

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah /
CPMK

Mampu membuat makalah untuk

3 Kekuasaan, Negara e >
dan Masyarakat. menganalisis dinamika hubungan negara
dengan masyarakat dengan berbagai topik
tentang inklusi kelompok
masyarakat dalam demokrasi.
3 Transformasi Mampu menjelaskan konsep-konsep
Sosial Pendekatan pokok; serta isu-isu kunci dalam
Lintas Disiplin transformasi social di era pos modern
: Memahami, menggunakan dan
. Pemodelan Sosial mengkonstruksi model-model sosial
secara kritis dalam analisis kebijakan
sosial.
3 Analisis Kebijakan Mampu menganalisis kebijakan sosial
Sosial dengan dasar konseptual, teoretis, dan
ideologi pembangunan sosial
3 et st s, Mahasiswa memahami dan mampu
Digitalisasi dan menjelaskan Karakteristik dan struktur
Transformasi sosial masyarakat informasi yang ditandai
oleh interseksi antara teknologi
informasi dan dunia sosial dimana
individu dan kelompok bertemu dalam
kehidupan sehari-hari.
4 Tesis Mampu menghasilkan naskah tesis yang

orisinal, sistematis, dan berbasis metode
penelitian sosiologi, dengan
mengintegrasikan teori, analisis data,
serta rekomendasi kebijakan/intervensi
sosial yang relevan untuk menjawab
permasalahan penelitian.
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BAB 4
KURIKULUM PROGRAM STUDI

4.1. Struktur Kurikulum dan Distribusi Mata Kuliah Tiap Semester

Tabel 4.1 Struktur Kurikulum Program Studi Magister Sosiologi

No Klasifikasi Mata Kuliah Jumlah Kredit (SKS)

Persentase

Peminatan = Peminatan Peminatan Peminatan
Sosiologi KPS Sosiologi KPS
1 Wajib Program Studi 25 25 45 % 45 %
2 Kompetensi Utama 0 0 0 0
3 Peminatan 12 12 22 % 22 %
4  Wajib Universitas 0 0 0 0
5  Wajib Fakultas 0 0 0 0
6  Pilihan Program Studi 0 0 0 0
7  Pilihan Antar Program 0 0 0 0
Studi
8 Tesis 16 16 29 % 29 %
Diseminasi Hasil Studi 4% 4 %

-————

Tabel 4.2.1 Distribusi Mata Kuliah Tiap Semester Peminatan Sosiologi

Kode Mata Kuliah SKS Kode Mata Kuliah SKS
SPSO801001 | Academic Writing 3 SPS0O802005 = Eksklusi Sosial dan 3
Kebijakan Inklusif
SPS0O801002 Metode Penelitian Sosial 4 SPS0O802006 Seminar Tesis 3
Kuantitatif
SPSO801003 | Teori-Teori Sosial 4 SPSO801011 = Kekuasaan, Negara dan 3
Masyarakat
SPSO801004 | Metode Penelitian Sosial 4 SPSO801013  Perspektif Transnasional, 3
Kualitatif Negara, dan Keadilan
Gender
Jumlah SKS Semester 1 15 Jumlah SKS Semester 2 12
Kode Mata Kuliah SKS Kode Mata Kuliah SKS
SPSO801007 = Transformasi Sosial: 2 SPS0802009  Diseminasi Hasil Studi 2
Pendekatan Lintas Disiplin
SPSO801008  Pemodelan Sosial 2 SPSO802010  Tesis 16
SPS0802014 Informasionalisme, 3

Digitalisasi dan
Transformasi sosial

SPS0O801012 Globalisasi & Perubahan 3
Sosial
Jumlah SKS Semester 3 10 Jumlah SKS Semester 4 18



Wajib Program Studi 43 SKS

Peminatan 12 SKS
Pilihan Program Studi 0 SKS
Total Beban Studi 55 SKS

Tabel 4.2.1 Distribusi Mata Kuliah Tiap Semester Peminatan KPS

Semester 1 Semester 2
Kode Mata Kuliah Wajib Prodi SKS | Kode Mata Kuliah SKS
SPS0O801001 Academic Writing 3 SPS0802005 Seminar Tesis 3
SPSO801002 = Metode Penelitian Sosial 4 Eksklusi Sosial dan
Kuantitatif SPSO802006 ¢ cpyiiakan Inklusif 3
SPS0O801003 Teori-teori Sosial 4 SPS0O801015 Perencanaan Sosial 3
SPS0O801004 Metqde Penelltlan Sosial 4 SPSO801016 Pengembgngan Komunitas 3
Kualitatif Berkelanjutan
Jumlah SKS Semester 1 15 Jumlah SKS Semester 2 12
Semester 3 Semester 4 \
Kode Mata Kuliah Wajib Prodi SKS | Kode Mata Kuliah SKS
spsOso1007 | LransformasiSosial: o, gpsng02009 | Diseminasi Hasil Studi 2
Pendekatan Lintas Disiplin
SPS0O801008 Pemodelan Sosial 2 SPS0802010 Tesis 16
SPSO802018 Resolusi Konflik dan

Pembangunan Perdamaian
SPSO801017 | Analisis Kebijakan Sosial 3
Jumlah SKS Semester 1 10 Jumlah SKS Semester 2 18

Resume Wajib Program Studi

Peminatan 12 SKS
Pilihan Program Studi 0 SKS
Total Beban Studi 55 SKS

4.2. Isi Kurikulum (Deskripsi Mata Kuliah)

Tabel 4.3. Deskripsi Mata Kuliah

Nama Mata Kuliah Academic Writing
Kode Mata Kuliah SPS 0801065
Beban Studi 3 SKS

Semester 1

Capaian  Pembelajaran  Mata

Kuliah

Academic Writing adalah mata kuliah wajib yang harus
diambil oleh mahasiswa sosiologi peminatan Sosiologi
dan peminatan Pembangunan dan Kebijakan Sosial (KPS).
Mata kuliah ini dimaksudkan untuk memberikan wawasan
kepada mahasiswa tentang menulis secara akademis yang
baik sehingga memudahkan mahasiswa ketika menuliskan
tesisnya menggunakan kaidah-kaidah menulis akademik.
Dalam mata kuliah ini akan diajarkan dan dipraktekan
bagaimana teknis menulis akademik yang terstruktur dan

Deskripsi Mata Kuliah/Silabus
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Bentuk Pembelajaran
Metode Pembelajaran
Penilaian Hasil Belajar

sistematis dengan memasukan perspektif sosiologis yang
telah didapat.

Student-centered learning

Nama Mata Kuliah
Kode Mata Kuliah
Beban Studi
Semester
Capaian
Kuliah
Deskripsi Mata Kuliah/Silabus

Pembelajaran  Mata

Bentuk Pembelajaran
Metode Pembelajaran
Penilaian Hasil Belajar

Metode Penelitian Sosial Kuantitatif
SPSO801051

4 SKS

1

Mata kuliah ini mengajarkan prinsip-prinsip dan dasar-
dasar metode penelitian social, baik penelitian kuantitatif.
Adapun beberapa topik yang dibahas adalah pendekatan
penelitian, kajian literatur, perumusan masalah,
pertanyaan penelitian, teknik pengumpulan data,
penyusunan instrumen penelitian, dan analisis data.

Student-centered learning

Nama Mata Kuliah
Kode Mata Kuliah
Beban Studi
Semester
Capaian
Kuliah
Deskripsi Mata Kuliah/Silabus

Pembelajaran  Mata

Bentuk Pembelajaran
Metode Pembelajaran
Penilaian Hasil Belajar

Teori-teori Sosial
SPS0O801052

4 SKS

1

Mata kuliah ini menawarkan kepada mahasiswa sejumlah
paradigma yang lazim dikenal dalam tradisi sosiologi:
fungsionalisme struktural, konflik, pertukaran sosial dan
interaksionisme simbolik. Dengan mempelajari paradigma
ini, mahasiswa diharapkan mampu: (1) Memahami akar
paradigma itu dalam teori klasik seperti Karl Marx, Emile
Durkheim, Max Weber dan George Simmel. (2)
Memahami persamaan dan perbedaan dalam satu
paradigma yang sama tentang isu-isu yang dibahas. (3)
Memahami persamaan dan perbedaan tentang isu yang
sama dengan paradigma yang berlainan. (4) Dengan
mahasiswa  diharapkan  dapat

kemampuan  ini,
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menggambarkan, menjelaskan fenomena sosial dalam
masyarakat secara sosiologis.

Nama Mata Kuliah
Kode Mata Kuliah
Beban Studi
Semester
Capaian
Kuliah
Deskripsi Mata Kuliah/Silabus
Bentuk Pembelajaran

Metode Pembelajaran
Penilaian Hasil Belajar

Pembelajaran  Mata

Metode Penelitian Sosial Kualitatif
SPS0O801051

4 SKS

1

Mata kuliah ini mengajarkan prinsip-prinsip dan dasar-
dasar metode penelitian social, baik penelitian kualitatif.
Adapun beberapa topik yang dibahas adalah pendekatan
penelitian, kajian literatur, perumusan masalah,
pertanyaan penelitian, teknik pengumpulan data,
penyusunan instrumen penelitian, dan analisis data.

Student-centered learning

Nama Mata Kuliah
Kode Mata Kuliah
Beban Studi
Semester
Capaian
Kuliah
Deskripsi Mata Kuliah/Silabus
Bentuk Pembelajaran

Metode Pembelajaran
Penilaian Hasil Belajar

Pembelajaran  Mata

Eksklusi Sosial dan Kebijakan Inklusif
SPS0802054

3 SKS

2

Mata Kuliah ini ditujukan untuk membahas secara kritis
berbagai kasus eksklusi sosial dan ketidakadilan sosial
dalam pelaksanaan pembangunan. Mata Kuliah ini akan
banyak melibatkan pihak luar (pejabat, pakar, tokoh LSM,
masyarakat biasa, korban pembangunan, dsb). Dari
perkuliahan ini diharapkan para mahasiswa mulai dapat
merumuskan masalah dan topik tesisnya.

Nama Mata Kuliah
Kode Mata Kuliah
Beban Studi
Semester
Capaian
Kuliah
Deskripsi Mata Kuliah/Silabus

Pembelajaran  Mata

Transformasi Sosial: Pendekatan Lintas Disiplin
SPSO801055

3 SKS

3

Mata kuliah ini membahas mengenai transformasi
masyarakat di dunia dan khususnya di Indonesia terkait
dengan perubahan yang terjadi di tingkat global pada
sistem  politik, ekonomi dan teknologi yang
mempengaruhi struktur dan pola-pola hubungan sosial.
Sebagai esensi dari format seminar, perkuliahan akan diisi
oleh diskusi dari peserta (per kelompok) berupa presentasi
paper dari kelompok penyaji. Adapun urgensi dari
perkuliahan ini meliputi:
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Bentuk Pembelajaran
Metode Pembelajaran
Penilaian Hasil Belajar

1. Perubahan sosial yang terjadi di masyarakat terjadi di
negara, pasar dan komunitas.

2. Perspektif sosiologi (sebagai independen variable atau
mekanisme) yang digunakan dalam analisis trans disiplin
(FISIP, Soshum, RIK, Sains dan Teknologi) adalah
Gerakan Sosial (Social Empowerment) baik dalam
komunitas, maupun di pasar dan negara.

3. Teori Gerakan Sosial dapat membantu Integrasi
Nasional, Demokratisasi, Mobilitas Vertical, Otonomi
Daerah.

4. Gerakan sosial tersebut diharapkan akan meningkatkan
inklusi dan posisi tawar warga masyarakat, khususnya
yang berada di lapisan bawabh.

5. Kebijakan yang relevan adalah inklusi sosial yang dapat
dilakukan oleh negara, swasta, dan komunitas, ormas serta
pihak internasional (negara, corporations, NGO,
International Agencies).

6. Gerakan sosial perlu dilihat dalam konteks yang lebih
besar yakni Penta Helix: Pemerintah, Swasta, Akademisi,
Media, dan Komunitas.

Student-centered learning

Nama Mata Kuliah
Kode Mata Kuliah
Beban Studi
Semester
Capaian
Kuliah
Deskripsi Mata Kuliah/Silabus

Pembelajaran  Mata

Kekuasaan, Negara dan Masyarakat.
SPS0802079
3 SKS

Mata kuliah Sosiologi Politik memberi pemahaman
bagaimana peran basis sosial atau golongan-golongan di
infra struktur masyarakat dalam mempengaruhi dan
dipengaruhi oleh proses politik-demokrasi di supra
struktur. Mahasiswa akan mempelajari bagaimana
mendefinisikan dan menerangkan berbagai konsep,
indikator, modal, teori dan kebijakan politik dan
demokrasi demokrasi digital yang terkait dengan golongan
masyarakat tersebut. Selain itu mahasiswa akan
menganalisis dinamika demokrasi baik kasus Indonesia
maupun negara lain dalam berbagai studi di jurnal dan
buku. Demikian juga mahasiswa akan
menganalisis masukan dan dampak kebijakan politik-
demokrasi dalam berbagai perundang-undangan. Evaluasi
dalam Mata kuliah ini terdiri dari paper individual, outline
paper presentasi (UTS) dan pembuatan tmakalah (UAS).
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Bentuk Pembelajaran
Metode Pembelajaran
Penilaian Hasil Belajar

Nama Mata Kuliah
Kode Mata Kuliah
Beban Studi
Semester
Capaian
Kuliah
Deskripsi Mata Kuliah/Silabus
Bentuk Pembelajaran

Metode Pembelajaran
Penilaian Hasil Belajar

Pembelajaran  Mata

Informasionalisme, Digitalisasi dan Transformasi sosial
SPS0802077

3 SKS

2/3

Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan
Karakteristik dan struktur masyarakat

informasi yang ditandai oleh interseksi antara teknologi
informasi dan dunia sosial

dimana individu dan kelompok bertemu dalam kehidupan
sehari-hari. Melalui uraian

sejarah perkembangan masyarakat dan kerja teknologi
yang menjadi infrastruktur untuk

komunikasi informasi, mahasiswa mampu mengurai
rekonstruksi dan transformasi

masyarakat menuju masyarakat jaringan (network society)
berdasarkan dimensi ekonomi, politik, sosial-budaya dan
teknologi.

Nama Mata Kuliah
Kode Mata Kuliah
Beban Studi
Semester
Capaian
Kuliah
Deskripsi Mata Kuliah/Silabus
Bentuk Pembelajaran

Metode Pembelajaran
Penilaian Hasil Belajar

Pembelajaran ~ Mata

Perubahan Sosial
SPS0802089

3 SKS

2/3

Mata kuliah in1i membahas berbagai aliran pemikiran dan
teori, seperti aliran Modernisasi, Dependensia, Sistem
Dunia, dan Pembangunan Berpusat Manusia, ditambah
berbagai pemikiran baru seperti Post Modernisme, Post
Kolonial dan sebagainya. Segenap pemikiran tentang
perubahan sosial tersebut digunakan untuk menganalisis
serta menjelaskan perubahan sosial masyarakat dalam
berbagai aspek, baik perubahan yang tidak direncanakan
maupun yang direncanakan (pembangunan).

Nama Mata Kuliah
Kode Mata Kuliah
Beban Studi
Semester
Capaian
Kuliah
Deskripsi Mata Kuliah/Silabus
Bentuk Pembelajaran

Pembelajaran  Mata

Gender dan Struktur Sosial
SPS0802084

3 SKS

2/3

Dalam mata kuliah ini mahasiswa didorong untuk dapat
mengidentifikasi  berbagai isu ketimpangan dan
ketidakadilan gender dalam masyarakat dan melakukan
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Metode Pembelajaran
Penilaian Hasil Belajar

analisis dengan menggunakan beragam pendekatan
feminis, atau teori feminis sosial. Analisis mulai dari akar
persoalan, mekanisme pelanggengan ketimpangan dan
ketidakadilan gender dan  faktor faktor yang
berkontribusi, konsekuensi atas adanya isu gender, serta
strategi yang ditawarkan dalam rangka
mendorong kesetaraan  dan  keadilan  gender.
Pertanyaannya, apakah upaya mengatasi isu gender
tersebut mengarah pada transformasi gender. Sebab itu,
melalui mata kuliah ini, dengan menggunakan perspektif
gender, mahasiswa juga didorong mampu menganalisis
secara kritis terhadap berbagai kebijakan dan program,
termasuk dampaknya.

Nama Mata Kuliah
Kode Mata Kuliah
Beban Studi
Semester
Capaian
Kuliah
Deskripsi Mata Kuliah/Silabus

Pembelajaran  Mata

Bentuk Pembelajaran
Metode Pembelajaran
Penilaian Hasil Belajar

Analisis Kebijakan Sosial
SPS0O8010159
3 SKS

Mata kuliah ini bertujuan memperkenalkan konsep dasar
Pembangunan  Sosial dan  Kebijakan  Sosial,
memperkenalkan nilai-nilai dan perspektif Kebijakan
sosial, mendiskusikan konsep dan perspektif Kebijakan
Sosial dalam konteks masyarakat Indonesia serta melatih
mahasiswa membahas kasus nyata Kebijakan sosial.

Nama Mata Kuliah
Kode Mata Kuliah
Beban Studi
Semester
Capaian
Kuliah
Deskripsi Mata Kuliah/Silabus
Bentuk Pembelajaran

Metode Pembelajaran
Penilaian Hasil Belajar

Pembelajaran  Mata

Perencanaan Sosial
SPS0O802058
2 SKS

Dalam upaya melakukan perubahan di masyarakat, maka
perlu pengetahuan dan keterampilan

mulai dari perencanaan strategis maupun operasional.
Perencanaan strategis merujuk pada

kemampuan melakukan analisis lingkungan, baik internal
maupun eksternal. Berbasis analisis

tersebut, dilakukan perancangan formulasi
implementasi strategi, serta monitoring dan

strategi,
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evaluasi. Sementara perencanaan operasional lebih
bertumpu pada kemampuan

mengembangkan program-program sosial, mulai dari
melakukan analisis masalah/kebutuhan

hingga perancangan program, implementasinya beserta
strategi monitoring dan evaluasinya,

serta pelaporannya. Pendekatan yang digunakan lebih
bersifat partisipatif, yang melibatkan para

pihak yang berkepentingan.

Pada mata kuliah akan dipelajari perencanaan strategis
maupun operasional. Harapannya

pembelajaran dalam mata kuliah ini akan langsung
bermanfaat untuk kepentingan akademik,

maupun praktis, khususnya dalam rangka transformasi
sosial melalui berbagai kebijakan dan atau program sosial.

Nama Mata Kuliah

Kode Mata Kuliah
Beban Studi
Semester
Capaian
Kuliah
Deskripsi Mata Kuliah/Silabus

Pembelajaran  Mata

Bentuk Pembelajaran
Metode Pembelajaran
Penilaian Hasil Belajar

Pengembangan Komunitas Berkelanjutan
SPS0802063
3 SKS

Pengembangan pembangunan komunitas berkelanjutan
bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang mampu

mengaplikasikan  sosiologi dalam memahami dan
mengelola pembangunan sosial baik di tingkat
perencanaan maupun implementasi program

pembangunan berkelanjutan. Bagi peserta yang mengikuti
kuliah ini diharapkan mampu memahami kerangka
berpikir pengembangan komunitas lokal dan menguasai
keterampilan sosial untuk terjun langsung bekerja bersama
warga komunitas.

Student-centered learning, PBL

Nama Mata Kuliah
Kode Mata Kuliah
Beban Studi
Semester
Capaian
Kuliah
Deskripsi Mata Kuliah/Silabus

Pembelajaran  Mata

Resolusi Konflik dan Pembangunan Perdamaian
SPSO801064

2 SKS

3

Mata kuliah ini bertujuan untuk memperkenalkan kepada

mahasiswa tentang anatomi konflik, teori-teori konflik dan
level of analysis dari conflict. Dalam paruh kedua
perkuliahan mahasiswa akan diperkenalkan kepada teori
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Bentuk Pembelajaran
Metode Pembelajaran
Penilaian Hasil Belajar

conflict management, conflict resolution, serta post-
conflict (conflict transformation, peace-building) dan
contoh-contohnya. Mahasiswa diharapkan dapat membuat
perencanaan resolusi konflik pada suatu komunitas,
dengan mengambil aspek-aspek teori yang telah dipelajari
dan disesuaikan dengan tipe konflik dan karakter
komunitas tersebut.

Student centered, dengan mendorong partisipasi aktif
mahasiswa melalui reading course dan pembuatan project.

Nama Mata Kuliah
Kode Mata Kuliah
Beban Studi
Semester
Capaian
Kuliah
Deskripsi Mata Kuliah/Silabus
Bentuk Pembelajaran

Pembelajaran  Mata

Metode Pembelajaran

Penilaian Hasil Belajar

Pemodelan Sosial
SPSO801056

Perkuliahan ini merupakan kuliah Sosiologi Terapan yang
merupakan aplikasi gabungan antara teori dan konsep
Sosiologi dengan metode penelitian dan teknik kuantitatif
untuk merumuskan masalah sosial dan merancang suatu
pemecahan masalah (problem solving) secara praktis.
Sehubungan dengan sifatnya yang bersifat praktis, maka
dalam perkuliahan ini berbagai pemahaman-pemahaman
sosiologis yang bersifat abstrak harus dapat diterjemahkan
ke dalam suatu rumusan konseptual sederhana atau
operasionalisasi konsep, baik dalam bentuk sebuah
rancangan diagram alir (flowcharting), rumusan fungsi
matematik/statistik maupun matriks yang komprehensif
tanpa melakukan mistifikasi, sehingga dapat lebih
dipahami secara jelas hubungan kausalitas antar
komponen/variabel di dalam model tersebut. Mata kuliah
ini mensyaratkan penguasaan teori/konsep sosiologi,
metode penelitian khususnya yang terkait dengan
pengukuran kebutuhan, statistik (hubungan multivariat)
dan teknik kuantitatif. Teknik kualitatif bukan merupakan
alat (tools) analisis yang akan diberikan. Sebab pemodelan
dengan menggunakan teknik kualitatif memerlukan usaha
yang sangat serius, memakan waktu yang lama dan
memerlukan penguasaan teori/konsep dari literatur yang
sangat banyak dan kompleks.

Mahasiswa mampu merancang berbagai alternatif Model
Sosial suatu program sosial tertentu sebagai bentuk terapan
disiplin ilmunya, baik yang bersifat revisi dari topik model
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sosial yang dibahas dalam perkuliahan maupun rancangan
inovatif yang baru.

Nama Mata Kuliah
Kode Mata Kuliah
Beban Studi
Semester
Capaian
Kuliah

Pembelajaran  Mata

Deskripsi Mata Kuliah/Silabus

Bentuk Pembelajaran
Metode Pembelajaran
Penilaian Hasil Belajar

Seminar Tesis
SPS0802062
3 SKS

3

Mata kuliah Seminar Tesis merupakan bagian dari
kegiatan penulisan tesis jenjang magister. Peserta
melakukan kajian pustaka atau studi literatur yang
bobotnya setara dengan 3 satuan kredit semester. Melalui
kajian  pustaka/studi literatur ~diharapkan mampu
merumuskan topik penelitian tesisnya secara lebih
terperinci sesuai dengan rencana judul tesis.

Nama Mata Kuliah
Kode Mata Kuliah
Beban Studi
Semester
Capaian
Kuliah
Deskripsi Mata Kuliah/Silabus

Pembelajaran  Mata

Bentuk Pembelajaran
Metode Pembelajaran
Penilaian Hasil Belajar

Diseminasi Hasil Studi

2 SKS

Dalam mata kuliah khusus ini, mahasiswa diminta untuk
menyampaikan hasil penelitian dan atau tesisnya dalam
beberapa bentuk yang disepakati. Untuk memenuhi SKS ini
mahasiswa harus menyerahkan laporan kegiatan keikutsertaan
dalam kegiatan komunikasi sains yang dapat berupa bentuk
tertulis, lisan, audiovisual atau bentuk lain yang relevan dan
disepakati.

Nama Mata Kuliah
Kode Mata Kuliah
Beban Studi
Semester
Capaian
Kuliah

Pembelajaran  Mata

Deskripsi Mata Kuliah

Bentuk Pembelajaran

Metode Pembelajaran
Penilaian Hasil Belajar

Tesis
SPS0O802060
16 SKS

4

Tesis merupakan tugas akhir mahasiswa sebagai salah satu
prasyarat untuk memperoleh gelar Magister Sains
(M.Sos).Tugas akhir ini adalah naskah akademik yang
berdasarkan penelitian empiris dan atau studi pustaka dan
merupakan kajian ilmiah analisis terhadap pemikiran teoritik
serta terapannya.
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BAB S
STRATEGI DAN EVALUASI PEMBELAJARAN

Kurikulum untuk Program Studi Magister Sosiologi Ul mengacu pada sifat pembelajaran yang
berpusat pada mahasiswa dan dapat terus menerus diperbaharui secara evaluatif. Berikut adalah
penjabaran metode pembelajaran yang digunakan serta asesmen dalam mencapai CPL maupun

CPMK yang disepakati.

5.1. Metode Pembelajaran

Berikut ini adalah beberapa metode pembelajaran yang secara umum digunakan pada jenjang

Magister Sosiologi:

1.Student-Centered Learning (SCL)
Pendekatan ini menempatkan mahasiswa sebagai pusat proses belajar, dengan mengutamakan
keaktifan mahasiswa dalam membangun pemahaman mereka sendiri, melibatkan diri dalam

penelitian, serta menerapkan pengetahuan dalam konteks nyata.

2. Problem-Based Learning
Metode ini memungkinkan mahasiswa untuk bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk
memecahkan masalah nyata atau studi kasus yang berkaitan langsung dengan isu-isu sosiologis.
PBL tidak hanya meningkatkan keterampilan analitis dan penelitian, tetapi juga membantu
mahasiswa mengembangkan kemampuan untuk bekerja secara kolaboratif dan berpikir kritis,

yang dapat dilakukan dalam bentuk proyek kolaborasi (project-based learning)

3. Case-methods
Materi pembelajaran disediakan sebelum kelas, sering kali melalui video atau bacaan, sehingga
waktu kelas dapat dimanfaatkan untuk diskusi mendalam, kegiatan praktis, dan pembelajaran
berbasis proyek. Ini memungkinkan mahasiswa untuk mengeksplorasi topik lebih dalam dan

menerapkan konsep yang telah dipelajari dalam konteks praktis.

4. Collaborative Learning
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Metode ini menekankan kerja tim dan pembelajaran kolaboratif. Mahasiswa dibagi dalam
kelompok-kelompok kecil untuk bekerja pada tugas-tugas tertentu atau proyek bersama.
Melalui diskusi kelompok dan kolaborasi, mahasiswa dapat memperdalam pemahaman mereka
tentang materi kursus sambil mengembangkan keterampilan komunikasi dan kerja sama.
Adapun media pembelajaran yang dipakai di Prodi Pascasarjana Sosiologi di antaranya adalah
sebagai berikut:

e Buku teks, artikel jurnal

e Media audiovisual: film, animasi, PPT dengan rekaman suara

e Media online dan e-learning: platform pembelajaran EMAS, Zoom — Webinar

e Media visualisasi data: visualisasi data melalui software pengolahan data kuantitatif

(SPSS), kualitatif (NVivo), dan digital (Gephi, NVivo)

e Media sosial: Podcast, Youtube

5.2 Asesmen Ketercapaian CPMK dan CPL

Dengan merujuk pada Sistem Penjaminan Mutu dari BPMA UI, asesmen dilakukan pada level
mata kuliah dan kurikulum. Berikut adalah elaborasi dari upaya prodi Magister Sosiologi untuk

memastikan ketercapaian CPMK dan CPL.
Pelaksanaan Asesmen pada Level Mata Kuliah

Sebagai bagian dari Constructive Alignment untuk mencapai CPL yang sudah ditetapkan,
pelaksanaan asesmen pada level mata kuliah dijabarkan dalam 3 bagian yaitu:

1. Dokumen BRP

Sebagaimana menjadi standar di tingkat UI, Setiap mata kuliah wajib memiliki BRP. Format

BRP mengacu ke SK Rektor No 1780/SK/R/UI/2020 tanggal 16 November 2020.

Untuk mencapai CPL, maka CMPK dalam mata kuliah-mata kuliah di Program Studi
Pascasarjana Sosiologi menerapkan metode pembelajaran yang berfokus pada Student-
Centered Learning (SCL). Pendekatan ini menempatkan mahasiswa sebagai pusat proses
belajar, dengan mengutamakan keaktifan mahasiswa dalam membangun pemahaman mereka

sendiri, melibatkan diri dalam penelitian, serta menerapkan pengetahuan dalam konteks nyata.
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2. Dokumen Evaluasi Pelaksanaan Ujian Secara Berkala

Adanya aktivitas evaluasi terhadap kesesuaian rencana asesmen yang telah disusun tim
pengampu mata kuliah dalam BRP dengan realisasi. Sehingga dokumen BRP adalah acuan
dalam kegiatan evaluasi ini. Idealnya untuk semua asesmen yang direncanakan pada BRP harus
dicek kesesuaiannya dan jenis soal/tugas yang diberikan.

3. Pengukuran Ketercapaian CPMK

Pengukuran keberhasilan mata kuliah dielaborasi berdasarkan CPMK. Dari berbagi asemen
yang dilakukan seperti Tugas, QUIZ, UTS, UAS dan sebagainya dikelompokkan berdasarkan
CPMK. Sehingga ketika tingkat kelulusan mahasiswa pada suatu mata kuliah rendah (banyak
mahasiswa yang gagal) pengampu mata kuliah bisa mengidentifikasi pada bagian sub-CPMK

manakah penyebab kegagalan tersebut.

4. Dokumen Course Evaluation

Dokumen yang disusun oleh tim pengampu di akhir semester berisi laporan ketercapaian
CPMK, sebagai bagian dari siklus PDCA. Course Evaluation berisi : Metode pembelajaran,
Capaian CPMK/ELO dan sebaran nilainya, Analisa Hasil, Feedback dari mahasiswa (hasil

Edom); Perbaikan yang direncanakan utk tahun ajaran berikutnya.

Tabel 5.1 Pemetaan dan Metode Evaluasi Ketercapaian CPL

Nomor CPL Mata Kuliah Metode Jenis Assesmen
Pembelajaran
1.Mampu 1. Teori-teori Sosial | Ceramah Tugas individu
menganalisis isu dan |2. Academic Writing Diskusi kel K T kel K
kebijakan sosial 3. Seminar Tesis 1SKUSL kelompo ugas kelompo
berbasis teori 4. Eksklusi Sosial Metode analisis kasus | UTS: analisis
sosiologi dan teori  |5. Transformasi Pembelajaran berbasis kasus
sosial gerta ' spsml: Pqndekatan proyek UAS: analisis
mengajukan solusi lintas disiplin ] | kasus
dalam rangkg ‘ 6. Perencanaan quial ?a‘uhan praktik peran’cangan
transformaS} sosial  |7. Pequplan 8951a1 apangan penelitian/progra
yang mlflumf dan 8. Anzflhsls Kebijakan m, laporan
berkeadilan. sosial . . penelitian,
9. Resolusi konflik laporan proyek
dan pembangunan
sosial
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Mampu mengelola Metode Penelitian Ceramah Tugas individu
Ei?li:ll(itian sosial Sosial Kuantitatif Diskusi kelompok Tugas kelompok
pengembangan Perencanaan Sosial Metode analisis kasus | UTS: analisis
keilmuan dan . Pembelajaran berbasis kasus
kepentingan terapan, | Pemodelan Sosial proyek UAS: analisis
termasuk Latih Ktik kasus,
memberikan . atthan praxti perancangan
masl}kan padq apangan penelitian/progra
kebijakan sosial ‘ m, laporan
yang memperhatikan penelitian,
prinsip 1n‘k1us1V1t'as laporan proyek
dan keadilan sosial

dengan

memanfaatkan

IPTEK termasuk

penelitian digital

Mampu Teori-Teori Sosial Diskusi kelompok Tugas individu

menganalisis secara
kritis masalah dan
kebijakan sosial di
dalam masyarakat
berbasis riset
(termasuk riset
digital) dengan
mengoptimalisasikan
alat bantu berbasis
teknologi kekinian
melalui pendekatan
interdisiplin

Metode Penelitian
Sosial Kuantitatif

Metode Penelitian
Sosial Kualitatif

Eksklusi Sosial dan
Kebijakan Sosial

Seminar Tesis
Perencanaan Sosial

Mata kuliah pilihan
lintas peminatan

Metode analisis kasus

Pembelajaran berbasis
proyek

Latihan
lapangan

praktik

Tugas kelompok
UTS: analisis
kasus

UAS: analisis
kasus,
perancangan
penelitian/progra
m, laporan
penelitian,

laporan proyek
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Transformasi Sosial:
Pendekatan Lintas
Disiplin

Pemodelan Sosial

Diseminasi Hasil Riset

Tesis

4 Mampu 1. Academic Diskusi kelompok Tugas individu

mer‘ldl‘semmaglkan. Writing . . | Metode analisis kasus | Tugas kelompok

hasil riset sosiologi  |2. Seminar Tesis ' ‘ o

melalui berbagai Diseminasi Hasil riset | Pembelajaran berbasis | UTS: analisis

forum dan media proyek kasus

akademik maupun Latihan praktik | UAS:  analisis

non-akademik, baik lapangan kasus

di tipgkat nagional peran;angan

dan internasional. penelitian/progra
m, laporan
penelitian,
laporan proyek

5.Mampu menyusun | Teori-teori Sosial Diskusi kelompok Tugas individu

rekomendasi dan -

C . . ) Metod lisis k T kel k
strategi intervensi Eksklusi Sosial crode anatists kasus Hgas kelompo
berbasis bukti Pembelajaran berbasis | UTS: analisis
(evidence based) dan | Transformasi sosial: proyek kasus
berbasis riset P;r}dgkatan lintas Latihan praktik | UAS: analisis
(research based) disiplin lapangan Kasus
untuk ‘ perancangan
pengembangap Perencanaan Sosial penelitian/progra
kebqukan s951a1 . m, laporan
yang 1nklu51f dan Pemodelan Sosial penelitian,
berkeadilan.

Kebijakan sosial

laporan proyek
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BAB 6
MANAJEMEN DAN PELAKSANAAN KURIKULUM

Bab ini menjelaskan dengan rencana pelaksanaan kurikulum dan perangkat Sistem Penjaminan
Mutu Internal (SPMI). Proses tersebut secara umum meliputi tiga tahapan, yakni

1) perencanaan, 2) pelaksanaan dan 3) evaluasi kurikulum.

6.1. Perencanaan

Program Magister Sosiologi memiliki mekanisme dan prosedur untuk penyusunan, evaluasi dan
pemutakhiran kurikulumnya yang diselaraskan dengan kebijakan Departemen Sosiologi dan
Universitas Indonesia. Di tingkat Departemen, Rapat Kerja (RAKER) yang diselenggarakan
secara berkala setiap empat (4) tahun merupakan mekanisme untuk mengulas dan mengevaluasi
kurikulum yang sedang berjalan, untuk kemudian dilakukan pemutakhiran kurikulum untuk
jangka empat (4) tahun berikutnya. Raker Departemen Sosiologi tersebut melibatkan seluruh
unit kerja di bawah pengelolaannya, baik unit penyelenggara pendidikan seluruh jenjang —
sarjana dan pascasarjana - dan unit penelitian dan pengabdian masyarakat. Melalui Raker,
Departemen Sosiologi menyusun dan menetapkan Visi dan Misinya yang menjadi landasan
orientasi dan arah kegiatan ke depan. Berlandaskan Visi dan Misi tersebut, setiap unit di bawah
pengelolaan departemen memformulasikan kegiatannya. Dalam konteks ini, Program Magister
Sosiologi menetapkan profil dan kompetensi lulusan dan sesuai dengan kompetensi tersebut

disusun pemutakhiran struktur kurikulumnya

6.2. Pelaksanaan

Pelaksanaan standar mutu akademik merupakan kegiatan pemenuhan standar pendidikan tinggi
sesuai dengan ketentuan SN DIkti dan SPMI Ul Kegiatan ini berlangsung di tingkat universitas,
fakultas dan program studi, dan melibatkan seluruh warga UI di lingkungan UPPS termasuk
pimpinan, pejabat struktural, dosen, mahasiswa dan tendik. Standar mutu akademik internal
mencakup EDOM, EVISEM, Evaluasi Pemenuhan Standar Nasional Pendidikan Tinggi, Audit
Internal Akademik (AIA), dan Evaluasi Internal (EVIN).
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Sebagaimana disebutkan di awal, pelaksanaan sosialisasi beragam standar mutu akademik yang
dilakukan BPMA (tingkat UI) berkoordinasi dengan UPMA (tingkat fakultas) dan TPMA
(tingkat departemen) diimplementasikan melalui pengisian instrumen standar mutu akademik

tersebut.

EDOM diisi oleh mahasiswa untuk menilai kinerja dosen terhadap proses perkuliahan setiap
mata kuliah, dan mencakup materi ajar, proses pembelajaran, pengelolaan kelas, metode
pengajaran dan evaluasi pembelajaran. Data EDOM berupa data kuantitatif dan kualitatif

diakses secara daring melalui tautan https://edom.ui.ac.id. Data kuantitatif berupa skor sebagai

kategori penilaian dengan ketentuan:

Nilai 0 — 3 tergolong kurang
Nilai 3,01 — 4 tergolong cukup
Nilai 4,01 — 5 tergolong baik

Eal O

5,01 — 6 tergolong sangat baik.

Selanjutnya, EDOM yang sudah diisi oleh mahasiswa dikompilasi oleh UPMA dan
disampaikan pada departemen dan TPMA untuk ditindaklanjuti. Selanjutnya, di tingkat
Departemen Sosiologi, TPMA melakukan analisis atas hasil EDOM baik di setiap program
studi Sarjana, Magister, dan Doktor Sosiologi. Pada dasarnya analisis mencakup 2 aspek dari
EDOM, yakni: (1) evaluasi untuk matakuliah ; dan (2) evaluasi untuk dosen/tim pengampu.
Hasil analisis dari TPMA dikirim kembali ke UPMA untuk diulas. Hasil review UPMA tersebut
dikirim kembali ke Departemen untuk direfleksikan sebagai catatan untuk Departemen dalam
menetapkan langkah perbaikan sebagai tindak lanjutnya. Hasil EDOM Program Magister
Sosiologi secara umum hasilnya menunjukan skor yang baik dan sangat baik. Berikut adalah
bagan tahapan dan mekanisme monitoring dan evaluasi standar mutu akademik, khususnya

EDOM:

69


https://edom.ui.ac.id/
https://edom.ui.ac.id/

Bagan 6.1. Alur Tahapan dan Mekanisme Monitoring dan Evaluasi EDOM

Tahap 2
LIPMA memberkan TPMA melakukan analisis
sosialisasi dan pengarahan untuk EDOM
analisis EDOM

Tahap 3

epartemen
fima Laporan
dari TFMA

Tahap T
Pimpinan
men

Pengisian EVISEM yang dilakukan setiap semester dilakukan oleh program studi dengan
mengikuti pedoman hasil sosialisasi yang dilakukan UPMA. Di lingkungan Program Magister
Sosiologi, pengisian lembar isian (instrumen) EVISEM dilakukan oleh ketua program studi
dibantu oleh sekretaris program studi dan tim sekretariat yang terdiri dari seorang tendik.
Pengisian dilakukan dalam periode waktu yang ditetapkan dan dijadwalkan sesuai jadwal yang

diberikan BPMA, yang dan disosialisasikan oleh UPMA. Proses pengisian instrumen EVISEM

70



didukung oleh melengkapi data-data dan bukti pendukung. Dalam proses ini, jika ada kendala,
Program Magister berkonsultasi dengan UPMA untuk menyelesaikan kendala dan masalah
yang dihadapi. Isin lembar instrumen EVISEM yang sudah lengkap dikirimkan pada UPMA
untuk ditinjau kelengkapannya. Setelah lengkap Program Magister Sosiologi akan mengunduh
isian EVISEM melalui https://sipma.ui.ac.id sebelum masa unduh berakhir. Hasil analisis

EVISEM yang sudah dilakukan UPMA dikembalikan kepada Departemen Sosiologi untuk

kemudian disosialisasikan dan dibahas langkah tindak lanjutnya di rapat evaluasi yang
diselenggarakan secara rutin di awal, tengah atau akhir semester. Jika pelaksanaan EVISEM
bertumpu pada level Prodi, maka mekanisme dan langkah evaluasi tahunan EVITAH, yang
dilakukan yang bertujuan untuk mengukur kinerja program studi dilakukan oleh Dekan/Wakil
Dekan 1 (bidang Pendidikan dan Kemahasiswaan) FISIP UL

Selain EDOM, EVISEM dan EVITAH, standar mutu akademik yang berupa Evaluasi
Pemenuhan Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN Dikti) pengisiannya dilakukan
pengisiannya oleh para pejabat struktural UPPS. Kegiatan pengisian ini dilakukan di bawah
koordinasi UPMA. Pelaksanaan tahap ini diawali dengan sosialisasi mengenai standar mutu
akademik dan instrumen ini kepada terhadap dekan dan atau / wakil dekan bidang terkait, serta
dan para manajer di lingkungan fakultas. Di FISIP UlI, kegiatan ini berlangsung dalam
pertemuan yang khusus diselenggarakan dan difasilitasi oleh UPMA. Melalui mekanisme
pertemuan bersama seluruh jajaran dan pengelola unit di lingkungan FISIP, maka dapat
terbangun persepsi dan pemahaman bersama, sekaligus memperkuat komitmen dan
pemahaman yang sama antar seluruh bidang untuk seluruhnya mendukung terlaksananya

evaluasi atas standar mutu ini.

6.3. Evaluasi

Pada dasarnya penetapan standar mutu akademik merujuk pada 2 sumber, yaitu: SN Dikti dan
Pedoman Sistem Penjaminan Mutu yang ditetapkan untuk Perguruan Tinggi. Di lingkungan
Universitas Indonesia, pentingnya standar mutu akademik sudah menjadi bagian yang melekat
dari kehidupan kampus sejak lama, sebagaimana dicerminkan dalam Surat Keputusan Rektor
Universitas Indonesia No. 1421/SK/R/UI/2010 tentang Kebijakan Sistem Penjaminan Mutu

Akademik di Universitas Indonesia. Secara berkala dan terus menerus, standar mutu akademik
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internal Ul mengalami perubahan dan penyempurnaan menyesuaikan dan mengikuti perubahan
yang berlangsung dalam kebijakan pendidikan tinggi di tingkat nasional.

Penyusunan SPMI sudah dilakukan UI sejak tahun 2004 dan dijabarkan dalam Buku Sistem
Penjaminan Mutu Akademik (SPMA) UI dan dielaborasi dalam enam (6) buku manual yaitu:

Landasan Ideal Penjaminan Mutu Akademik.
Manajemen Mutu Akademik.

Staf Akademik (Dosen).

Kurikulum dan Mahasiswa.

Riset, Pengabdian dan Pelayanan Kepada Masyarakat.

A o e

Prasarana dan Sarana Akademik.

Selain itu, BPMA mengembangkan dokumen terkait mutu akademik yaitu SPMI dan instrumen

evaluasi yang terdiri dari:

e EDOM: Evaluasi Dosen oleh Mahasiswa EDOM merupakan instrumen untuk menilai

kinerja dosen dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh mahasiswa.

e EVISEM: EVISEM merupakan instrumen isian kinerja prodi yang terdiri dari komponen
input, proses, dan output. EVISEM dilakukan pada setiap akhir semester.

e EVITAH: EVITAH adalah evaluasi kinerja program studi yang pengisiannya dilakukan
oleh Dekan/Wakil Dekan 1 selaku pimpinan UPPA yang dilakukan setahun sekali

Dalam implementasinya, Departemen Sosiologi menjalankan standar mutu akademik yang
ditetapkan UI dengan memfasilitasi dan mengkoordinasikan pelaksanaannya secara
lintas program studi sarjana, magister dan doktor. Hal ini dilakukan khususnya dalam pengisian
borang monitoring dan evaluasi yang merupakan kegiatan rutin. Borang ini terdiri dari EVITAH
(Evaluasi Internal Tahunan) dan EVISEM (Evaluasi Internal Semesteran). EVISEM rutin
dilakukan setiap semester sesuai kalender akademik yaitu pada bulan April (semester genap)
dan bulan Oktober (semester gasal). Pengisian EVITAH dan EVISEM dilakukan melalui
https://sipma.ui.ac.id. EVISEM ini merupakan bentuk kontrol mutu dalam SPMI UI.

Koordinasi lintas unit pengajaran di lingkungan Departemen Sosiologi ini terutama dilakukan
untuk unsur kegiatan yang berada dalam koordinasi Departemen dan bersifat lintas program

seperti kegiatan riset dan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan dosen Departemen.
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Hasil EVISEM yang sudah diolah BPMA, pada tahapan selanjutnya, disampaikan kembali pada
UPMA yang meneruskannya pada Departemen Sosiologi dan TPMA yang kemudian
melakukan review dan rencana tindak lanjut atas hasilnya. Di lingkungan Departemen
Sosiologi, pengelola Departemen mensosialisasikan hasil EVISEM ini pada seluruh dosen
dalam kegiatan rapat evaluasi yang diselenggarakan secara berkala.

Mekanisme sosialisasi melalui rapat/pertemuan berkala di tingkat Departemen Sosiologi
dilakukan juga terhadap hasil EDOM (Evaluasi Dosen oleh Mahasiswa) yang dikompilasi
setiap akhir semester oleh TPMA. Sistem pengisian EDOM secara online dikembangkan
BPMA bersama dengan DSTI melalui http://edom.ui.ac.id. Akses online ini sudah berlangsung

sejak tahun 2006. Melalui tahapan dan mekanisme ini, sistem penjaminan mutu internal Ul
berlangsung dan secara terus menerus direfleksikan dalam bentuk langkah dan tindak lanjut di

tingkat Departemen dan Program Magister Sosiologi.
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LAMPIRAN:

I. BRP, Rancangan Tugas dan Kontrak Perkuliahan (dijilid terpisah)

Keterangan:
a. Format BRP yang digunakan sesuai dengan format SK Rektor
Nomor 1780/SK/R/U1/2020
b. Format Rancangan Tugas dan Kontrak Perkuliahan yang digunakan dibebaskan sesuai
dengan kebijakan/rancangan fakultas/program studi masing-masing.
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BUKU RANCANGAN PENGAJARAN (BRP) MATA KULIAH

TEORI-TEORI SOSIAL

oleh

FRANCISIA SSE SEDA, Ph.D

LUGINA SETYAWATI, Ph.D

Program Studi Sarjana Sosiologi
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Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Indonesia
Depok, Oktober 2021

UNIVERSITAS INDONESIA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
PROGRAM STUDI SOSIOLOGI

BUKU RANCANGAN PENGAJARAN

MK yang Menjadi Integrasi
MATA KULIAH (MK) | Teori-Teori Sosial BOBOT (sks) menjadi prasyarat Antar
prasyarat untuk MK MK
KODE SPS0801001 3 SKS
Rumpun MK -
Semester 1

Dosen Pengampu

1. Francisia SSE Seda, Ph.D
2. Lugina Setyawati, Ph.D

Deskripsi Mata Kuliah

Mata kuliah ini menawarkan kepada mahasiswa sejumlah paradigma yang lazim dikenal dalam tradisi sosiologi:
fungsionalisme struktural, konflik, pertukaran sosial, dan interaksionisme simbolik. Dengan mempelajari paradigma ini,
mahasiswa diharapkan mampu memahami tiga hal. Pertama, memahami akar paradigma itu dalam teori klasik, seperti Karl
Marx, Emile Durkheim, Max Weber, dan George Simmel. Kedua, memahami persamaan dan perbedaan tentang isu yang
sama dengan paradigma yang sama tentang isu-isu yang dibahas. Ketiga, memahami persamaan dan perbedaan tentang isu
yang sama dengan paradigma yang berlainan. Sehingga dengan tiga kemampuan tersebut, mahasiswa diharapkan dapat
menggambarkan dan menjelaskan fenomena sosial dalam masyarakat secara sosiologis.
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Tautan Kelas Daring https://emas2.ui.ac.id/course/view.php?id=12906

CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

CPL-1 Mampu menunjukkan sikap kritis, peduli, empati, unggul, dan berintegritas sesuai etika akademik (C1)

Mampu menguasai akar paradigma fungsionalisme struktural, konflik, pertukaran sosial, dan interaksionisme simbolik
CPL-2 . . . .

dalam teori klasik sosiologi (C2)

Mampu mengidentifikasi dan menganalisis persamaan dan perbedaan tentang isu yang sama dengan menggunakan
CPL-3 . : : . . .

paradigma-paradigma dalam teori klasik sosiologi (C3)
CP-4 Mampu mengkritisi persamaan dan perbedaan tentang isu yang sama dengan menggunakan paradigma-paradigma

dalam teori klasik sosiologi (C4)

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah

(CPMK)

Setelah menyelesaikan mata kuliah ini, mahasiswa mampu mengidentifikasi dan mengkaji beragam isu yang muncul
dalam masyarakat menggunakan pendekatan teori klasik sosiologi (C2). Kemudian, mahasiswa juga diharapkan
mampu mengemukakan gagasan secara logis, kritis, dan inovatif berbasis perspektif sosiologis (C2). Terakhir,

CPMK-1 mahasiswa diharapkan mampu menganalisis ragam persoalan kemasyarakatan Indonesia secara lokal, nasional, dan
global dengan menggunakan pendekatan teori klasik sosiologi (C4).
Sub-CPMK
Sub-CPMK 1 Mahasiswa mampu memahami konteks kesejarahan lahirnya pemikiran Emile Durkheim (C2)
Sub-CPMK 2 Mahasiswa mampu memahami dan menganalisis konteks kesejarahan, metode, dan konsep-konsep kunci pada
pemikiran Emile Durkheim terkait division of labor (C3)
Sub-CPMK 3 Mahasiswa mampu memahami dan menganalisis konteks kesejarahan, metode, dan konsep-konsep kunci pada
pemikiran Emile Durkheim terkait konsep-konsep kunci terkait suicide, norms, dan fakta sosial. (C3)
Mahasiswa mampu memahami dan menganalisis mengenai konteks kesejarahan, metode, dan konsep-konsep kunci
Sub-CPMK 4 o
pada pemikiran Karl Marx I (C3)
Mahasiswa mampu memahami dan menganalisis mengenai konteks kesejarahan, metode, dan konsep-konsep kunci
Sub-CPMK 5 o
pada pemikiran Karl Marx II (C3)
Sub-CPMK 6 Mahasiswa mampu memahami dan menganalisis mengenai konteks kesejarahan, metode, dan konsep-konsep kunci

pada pemikiran Karl Marx III (C3)
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Bahan Kajian:
Materi pembelajaran

Sub-CPMK 7 Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan konteks kesejarahan lahirnya pemikiran Max Weber (C2)
Sub-CPMK 8 Mahasiswa mampu memahami dan menganalisis mengenai konteks kesejarahan, metode, dan konsep-konsep kunci
pada pemikiran Max Weber terkait tindakan sosial dan metodologi verstehen (C3)
Sub-CPMK 9 Mahasiswa mampu memahami dan menganalisis mengenai konteks kesejarahan, metode, dan konsep-konsep kunci
pada pemikiran Max Weber terkait kebudayaan, agama, dan etika ekonomi (C3)
Sub-CPMK 10 Mahasiswa mampu memahami dan menganalisis mengenai konteks kesejarahan, metode, dan konsep-konsep kunci
pada pemikiran Max Weber terkait rasionalitas dan birokrasi (C3)
Sub-CPMK 11 Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan konteks kesejarahan lahirnya pemikiran Georg Simmel (C2)
Mahasiswa mampu memahami dan menganalisis mengenai konteks kesejarahan, metode, dan konsep-konsep kunci
Sub-CPMK 12 o :
pada pemikiran Georg Simmel I (C3)
Mahasiswa mampu memahami dan menganalisis mengenai konteks kesejarahan, metode, dan konsep-konsep kunci
Sub-CPMK 13 o .
pada pemikiran Georg Simmel II (C3)
Sub-CPMK 14 Mahasiswa mampu menganalisis dan mengkritisi persamaan dan perbedaan paradigma-paradigma dalam teori klasik

sosiologi (C4)

* Pengantar Pemikiran Emile Durkheim

*  Pemikiran Emile Durkheim I

*  Pemikiran Emile Durkheim I1

*  Pemikiran Karl Marx |

*  Pemikiran Karl Marx 11

*  Pemikiran Karl Marx III

*  Pengantar Pemikiran Max Weber

*  Pemikiran Max Weber I : Tindakan Sosial dan Metodologi Verstehen
*  Pemikiran Max Weber II : Kebudayaan, Agama dan Etika Ekonomi

*  Pemikiran Max Weber III : Rasionalitas dan Birokrasi

*  Pengantar Pemikiran Georg Simmel

*  Pemikiran Georg Simmel I
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*  Pemikiran Georg Simmel II
* Rangkuman
Daftar Pustaka . %);;r, Lewis A. Masters of Sociological Thought. Second Edition. New York: Harcourt Brace Jovanovich, Inc.,
*  Durkheim, Emile. The Rules of Sociological Method. New York: The Free Press, 1982.
. . The Division of Labor In Society. New York: The Free Press, 1982.
. . The Elementary Forms of The Religious Life. New York: The Free Press, 1965.
. . Suicide. London: Routledge Classics, 2002.
. . On Morality and Society. Chicago: The University of Chicago Press, 1973.
*  Marx, Karl. Das Capital, Volume I. London: Penguin Classics, 1990.
. . Das Capital, Volume II. London: Penguin Classics, 1992.
. . Das Capital, Volume III. London: Penguin Classics, 1994.
. . On Society and Social Change. Chicago: The University of Chicago Press, 1973.
* Randall Collins (1992) “Weber’s Last Theory of Capitalism” dalam Granovetter, Mark and Richard Swedberg
(eds). The Sociology of Economic Life. Boulder: Westview Press. Hal 85- 110.
* Calhoun, Craig et. Al. 2012. Classical Sociological Theory. Third edition. West Sussex: Wiley Blackwell
*  Weber, Max. 2005. The Protestant Ethic and The Spirit of Capitalism. London and New York: Routledge
¢ Weber, Max. 1949. The Methodology of Social Science (translated by Edward A. Shils and Henry A. Finch.
[llinois: Free Press
* Simmel, Georg. The Sociology of Georg Simmel. New York: The Free Press, 1964.
. . On Individuality and Social Forms. Chicago: The University of Chicago Press, 1971.
. . The Theory of Social and Economic Organization. New York: The Free Press, 1957.
RENCANA PEMBELAJARAN
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Sub CPMK-1

Mahasiswa mampu memahami
dan menjelaskan konteks
kesejarahan lahirnya pemikiran
Emile Durkheim (C2)

[Rujukan]

Lewis A. Coser

George Ritzer & Douglas J.
Goodman

Jonathan H. Tumer & Leonard
Beeghley

Kuliah interaktif, self-
study, video conference

Diskusi tatap muka: 150
menit

Sinkronus menggunakan
Google Meets

Latihan:
Mahasiswa secara aktif

berdiskusi dalam kelompok
untuk menganalisis konteks
kesejarahan lahimya
pemikiran Emile Durkheim

Umpan Balik:

Dosen memberikan
tanggapan pada hasil diskusi
dan validasi tanya jawab
melalui video conference

Latihan:

Mahasiswa membaca dan
membuat review bahan
rujukan, kemudian membuat
presentasi

Indikator Umum:
Mahasiswa mampu
memahami dengan kritis
konteks kesejarahan
lahirya pemikiran Emile
Durkheim

Indikator Khusus:
Mahasiswa mampu
menganalisis dan
mengaplikasikan
pemikiran Emile
Durkheim ke dalam
ragam isu yang muncul
dalam masyarakat
Indonesia serta
mengemukakannya
secara kritis dan logis.

Sub CPMK-2

Mahasiswa mampu memahami
dan menganalisis konteks
kesejarahan, metode, dan

konsep-konsep kunci pemikiran
Emile Durkheim terkait division of

[Rujukan]

Emile Durkheim (The Rules of
Sociological Method)

Emile Durkheim (The Division
of Labor in Society)

Kuliah interaktif, self-
study, video conference

Diskusi tatap muka: 150
menit

Sinkronus menggunakan
Google Meets

Latihan:

Mahasiswa secara aktif
berdiskusi dalam kelompok
untuk menganalisis konteks
kesejarahan, metode, dan
konsep-konsep kunci
pemikiran Emile Durkheim

Latihan:

Mahasiswa membaca dan
membuat review bahan
rujukan, kemudian membuat
presentasi (berapa persen?)

Indikator Umum:
Mahasiswa mampu
memahami dengan kritis
konteks kesejarahan,
metode, dan konsep-
konsep kunci pemikiran
Emile Durkheim terkait

labor (C3) terkait division of labor. division of labor. (berapa
(berapa persen?) persen?)
Umpan Balik: Indikator Khusus:
Dosen memberikan Mahasiswa mampu
tanggapan pada hasil diskusi menganalisis dan
dan validasi tanya jawab mengaplikasikan
melalui video conference pemikiran Emile
(berapa persen?) Durkheim terkait division
of labor ke dalam ragam
isu yang muncul dalam
masyarakat Indonesia
serta mengemukakannya
secara kritis dan logis.
(berapa persen?)
Sub CPMK-3 [Rujukan] Kuliah interaktif, self- Sinkronus menggunakan | Latihan: Latihan: Indikator Umum: (berapa persen?)

study, video conference

Google Meets

Mahasiswa secara aktif

Mahasiswa membaca dan
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Mahasiswa mampu memahami
dan menganalisis konteks
kesejarahan, metode, dan

konsep-konsep kunci pemikiran

Emile Durkheim terkait suicide,
norms, dan fakta sosial (C3)

*  Emile Durkheim (The

Elementary Forms of The
Religious Life)

*  Emile Durkheim (On Morality

and Society)

*  Emile Durkheim (Suicide)

Diskusi tatap muka: 150
menit

berdiskusi dalam kelompok
untuk menganalisis konteks
kesejarahan, metode, dan
konsep-konsep kunci
pemikiran Emile Durkheim
terkait suicide, norms, dan
fakta sosial (berapa persen?)

Umpan Balik:

Dosen memberikan
tanggapan pada hasil diskusi
dan validasi tanya jawab
melalui video conference
(berapa persen?)

membuat review bahan
rujukan, kemudian membuat
presentasi (berapa persen?)

Mahasiswa mampu
memahami dengan kritis
konteks kesejarahan,
metode, dan konsep-
konsep kunci pemikiran
Emile Durkheim terkait
suicide, norms, dan fakta
sosial (berapa persen?)

Indikator Khusus:
Mahasiswa mampu
menganalisis dan
mengaplikasikan
pemikiran Emile
Durkheim terkait suicide,
norms, dan fakta sosial
ke dalam ragam isu yang
muncul dalam
masyarakat Indonesia
serta mengemukakannya
secara kritis dan logis.
(berapa persen?)

Sub CPMK-4

Mahasiswa mampu memahami
dan menganalisis konteks
kesejarahan, metode, dan

konsep-konsep kunci pemikiran

Karl Marx: | (C3)

[Rujukan]
Karl Marx (On Society and Social
Change)

Kuliah interaktif, self-
study, video conference

Diskusi tatap muka: 150
menit

Sinkronus menggunakan
Google Meets

Latihan:

Mahasiswa secara aktif
berdiskusi dalam kelompok
untuk menganalisis konteks
kesejarahan, metode, dan
konsep-konsep kunci
pemikiran Karl Marx (1).
(berapa persen?)

Umpan Balik:

Dosen memberikan
tanggapan pada hasil diskusi
dan validasi tanya jawab
melalui video conference
(berapa persen?)

Latihan:

Mahasiswa membaca dan
membuat review bahan
rujukan, kemudian membuat
presentasi (berapa persen?)

Indikator Umum:
Mahasiswa mampu
memahami dengan kritis
konteks kesejarahan,
metode, dan konsep-
konsep kunci pemikiran
Karl Marx: | (berapa
persen?)

Indikator Khusus:
Mahasiswa mampu
menganalisis dan
mengaplikasikan
pemikiran Karl Marx ke
dalam ragam isu yang
muncul dalam
masyarakat Indonesia
serta mengemukakannya
secara kritis dan logis.
(berapa persen?)

(berapa persen?)
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Sub CPMK-5

Mahasiswa mampu memahami
dan menganalisis konteks
kesejarahan, metode, dan
konsep-konsep kunci pemikiran
Karl Marx: 11 (C3)

[Rujukan]
Karl Marx (Vol. I)

Kuliah interaktif, self-
study, video conference

Diskusi tatap muka: 150
menit

Sinkronus menggunakan
Google Meets

Latihan:

Mahasiswa secara aktif
berdiskusi dalam kelompok
untuk menganalisis konteks
kesejarahan, metode, dan
konsep-konsep kunci
pemikiran Karl Marx (1)
(berapa persen?)

Umpan Balik:

Dosen memberikan
tanggapan pada hasil diskusi
dan validasi tanya jawab
melalui video conference
(berapa persen?)

Latihan:

Mahasiswa membaca dan
membuat review bahan
rujukan, kemudian membuat
presentasi (berapa persen?)

Indikator Umum:
Mahasiswa mampu
memahami dengan kritis
konteks kesejarahan,
metode, dan konsep-
konsep kunci pemikiran
Karl Marx: Il (berapa
persen?)

Indikator Khusus:
Mahasiswa mampu
menganalisis dan
mengaplikasikan
pemikiran Karl Marx ke
dalam ragam isu yang
muncul dalam
masyarakat Indonesia
serta mengemukakannya
secara kritis dan logis.
(berapa persen?)

(berapa persen?)

Sub CPMK-6

Mahasiswa mampu memahami
dan menganalisis konteks
kesejarahan, metode, dan
konsep-konsep kunci pemikiran
Karl Marx: Il (C3)

[Rujukan]
Karl Marx (Vol. 1)

Kuliah interaktif, self-
study, video conference

Diskusi tatap muka: 150
menit

Sinkronus menggunakan
Google Meets

Latihan:

Mahasiswa secara aktif
berdiskusi dalam kelompok
untuk menganalisis konteks
kesejarahan, metode, dan
konsep-konsep kunci
pemikiran Karl Marx (1ll)
(berapa persen?)

Umpan Balik:

Dosen memberikan
tanggapan pada hasil diskusi
dan validasi tanya jawab
melalui video conference
(berapa persen?)

Latihan:

Mahasiswa membaca dan
membuat review bahan
rujukan, kemudian membuat
presentasi (berapa persen?)

Indikator Umum:
Mahasiswa mampu
memahami dengan kritis
konteks kesejarahan,
metode, dan konsep-
konsep kunci pemikiran
Karl Marx: Ill (berapa
persen?)

Indikator Khusus:
Mahasiswa mampu
menganalisis dan
mengaplikasikan
pemikiran Karl Marx ke
dalam ragam isu yang
muncul dalam
masyarakat Indonesia
serta mengemukakannya
secara kritis dan logis.
(berapa persen?)

(berapa persen?)

Sub CPMK-7

Mahasiswa mampu memahami
dan menjelaskan konteks

[Rujukan]
Karl Marx (Vol. Il & Vol. IIl)

Kuliah interaktif, self-
study, video conference

Diskusi tatap muka: 150

Sinkronus menggunakan
Google Meets

Latihan:

Mahasiswa secara aktif
berdiskusi dalam kelompok
untuk menganalisis konteks

Latihan:

Mahasiswa membaca dan
membuat review bahan
rujukan, kemudian membuat

Indikator Umum:
Mahasiswa mampu
memahami dengan kritis
konteks kesejarahan

(berapa persen?)
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kesejarahan pemikiran Max
Weber (C2)

kesejarahan lahirnya
pemikiran Max Weber (berapa
persen?)

Umpan Balik:

Dosen memberikan
tanggapan pada hasil diskusi
dan validasi tanya jawab
melalui video conference
(berapa persen?)

presentasi (berapa persen?)

lahirnya pemikiran Max
Weber (berapa persen?)

Indikator Khusus:
Mahasiswa mampu
menganalisis dan
mengaplikasikan
pemikiran Max Weber ke
dalam ragam isu yang
muncul dalam
masyarakat Indonesia
serta mengemukakannya
secara kritis dan logis.
(berapa persen?)

Sub CPMK-8

Mahasiswa mampu memahami
dan menganalisis mengenai
konteks kesejarahan, metode,
dan konsep-konsep kunci
pemikiran Max Weber terkait
tindakan sosial dan metodologi
verstehen (C3)

[Rujukan]
Calhoun, et.al (Classical
Sociological Theory)

Kuliah interaktif, self-
study,video conference,

Diskusi tatap muka:
150 menit

Sinkronus menggunakan
Google Meet

Latihan:

Mahasiswa secara aktif
berdiskusi dalam kelompok
untuk menganalisis konteks
kesejarahan, metode, dan
konsep-konsep kunci
pemikiran Max Weber terkait
tindakan sosial dan
metodologi verstehen (berapa
persen?)

Umpan Balik:

Dosen memberikan
tanggapan pada hasil diskusi
dan validasi tanya jawab
melalui video conference
(berapa persen?)

Kelompok yang ditugaskan
membuat dan mengunggah
video 3 menit presentasi
mereka mengenai materi
Pembangunan dan Civil
Society yang mereka Review
(30%)

Pertanyaan Pemicu Video
Presentasi

Apakah pembangunan yang
dikelola masyarakat dapat
berhasil?

Indikator Umum:
Mahasiswa mampu
memahami dengan kritis
konteks kesejarahan,
metode, dan konsep-
konsep kunci pemikiran
Max Weber terkait
tindakan sosial dan
metodologi verstehen
(berapa persen?)

Indikator Khusus:
Mahasiswa mampu
menganalisis dan
mengaplikasikan
pemikiran Max Weber
terkait tindakan sosial
dan metodologi
verstehen ke dalam
ragam isu yang muncul
dalam masyarakat
Indonesia serta
mengemukakannya
secara kritis dan logis.
(berapa persen?)

(berapa persen?)

Sub CPMK-9

Mahasiswa mampu memahami
dan menganalisis mengenai
konteks kesejarahan, metode,

[Rujukan]
Calhoun, et.al (Classical
Sociological Theory)

Kuliah interaktif, self-
study,video conference,

Diskusi tatap muka:
150 menit

Sinkronus menggunakan
Google Meet

Latihan:

Mahasiswa secara aktif
berdiskusi dalam kelompok
untuk menganalisis konteks
kesejarahan, metode, dan

Latihan:

Mahasiswa membaca dan
membuat review bahan
rujukan, kemudian membuat
presentasi (berapa persen?)

Indikator Umum:
Mahasiswa mampu
memahami dengan kritis
konteks kesejarahan,
metode, dan konsep-

(berapa persen?)
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dan konsep-konsep kunci
pemikiran Max Weber terkait
kebudayaan, agama, dan etika
ekonomi (C3)

konsep-konsep kunci
pemikiran Max Weber terkait
kebudayaan, agama, dan
etika ekonomi (berapa
persen?)

Umpan Balik:

Dosen memberikan
tanggapan pada hasil
diskusi dan validasi tanya
jawab melalui video
conference (berapa

konsep kunci pemikiran
Max Weber terkait
kebudayaan, agama, dan
etika ekonomi (berapa
persen?)

Indikator Khusus:
Mahasiswa mampu
menganalisis dan
mengaplikasikan
pemikiran Max Weber
terkait kebudayaan,

persen?) agama, dan etika
ekonomi ke dalam ragam
isu yang muncul dalam
masyarakat Indonesia
serta mengemukakannya
secara kritis dan logis.
(berapa persen?)
10 Sub CPMK-10 [Rujukan] Kuliah interaktif, self- Sinkronus menggunakan | Latihan: Latihan: Indikator Umum: (berapa persen?)
Lewi study,video conference, Google Meet Mahasiswa secara aktif Mahasiswa membaca dan Mahasiswa mampu
) ) . ewis A. Coser, . ) . f "
Mahasiswa mampu memahami berdiskusi dalam kelompok membuat review bahan memahami dengan kritis
dan menganalisis mengenai *  George Ritzer & Douglas J. Diskusi tatap muka: untuk menganalisis konteks rujukan, kemudian membuat konteks kesejarahan,
konteks kesejarahan, metode, Goodman, 150 menit kesejarahan, metode, dan presentasi (berapa persen?) metode, dan konsep-
dan konsep-konsep kunci . konsep-konsep kunci konsep kunci pemikiran
pemikiran Max Weber terkait ‘é%lagtﬂz;H' Tumer & Leonard pemikiran Max Weber terkait Max Weber terkait
rasionalitas dan birokrasi (C3) rasionalitas dan birokrasi rasionalitas dan birokrasi
(berapa persen?) (berapa persen?)
Umpan Balik: Indikator Khusus:
Dosen memberikan Mahasiswa mampu
tanggapan pada hasil diskusi menganalisis dan
dan validasi tanya jawab mengaplikasikan
melalui video conference pemikiran Max Weber
(berapa persen?) terkait rasionalitas dan
birokrasi ke dalam ragam
isu yang muncul dalam
masyarakat Indonesia
serta mengemukakannya
secara kritis dan logis.
(berapa persen?)
1 Sub CPMK-11 [Rujukan] Kuliah interaktif, self- Sinkronus menggunakan | Latihan: Latihan: Indikator Umum: (berapa persen?)

Georg Simmel (On

study,video conference,

Google Meet

Mahasiswa secara aktif
berdiskusi dalam kelompok

Mahasiswa membaca dan
membuat review bahan

Mahasiswa mampu
memahami dengan kritis
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Mahasiswa mampu memahami
dan menjelaskan konteks
kesejarahan lahirnya pemikiran
Georg Simmel (C2)

Individuality and Social
Forms),

*  Georg Simmel (The Sociology

of Georg Simmel)

Diskusi tatap muka:
150 menit

untuk menganalisis konteks
kesejarahan lahirnya
pemikiran Georg Simmel
(berapa persen?)

Umpan Balik:

Dosen memberikan
tanggapan pada hasil diskusi
dan validasi tanya jawab
melalui video conference
(berapa persen?)

rujukan, kemudian membuat
presentasi (berapa persen?)

konteks kesejarahan
lahirnya pemikiran Georg
Simmel (berapa persen?)

Indikator Khusus:
Mahasiswa mampu
menganalisis dan
mengaplikasikan
pemikiran Georg Simmel
ke dalam ragam isu yang
muncul dalam
masyarakat Indonesia
serta mengemukakannya
secara kritis dan logis.
(berapa persen?)

12 Sub CPMK-12 [Rujukan] Kuliah interaktif, self- Sinkronus menggunakan | Latihan: Latihan: Indikator Umum: (berapa persen?)
- Georg Simmel (On study,video conference, Google Meet Mahasiswa secara aktif Mahasiswa membaca dan Mahasiswa mampu
Mahasiswa mampu memahami | eorg i . berdiskusi dalam kelompok membuat review bahan memahami dengan kritis
- . ndividuality and Social N . L ) ) )
dan menganalisis mengenai Forms) Diskusi tatap muka: untuk menganalisis konteks rujukan, kemudian membuat konteks kesejarahan
konteks kesejarahan, metode, ’ 150 menit kesejarahan lahimya presentasi (berapa persen?) lahirnya pemikiran Georg
dan konsep-konsep kunci *  Georg Simmel (The Sociology pemikiran Georg Simmel (1) Simmel (I) (berapa
pemikiran Georg Simmel: | (C3) of Georg Simmel) (berapa persen?) persen?)
Umpan Balik: Indikator Khusus:
Dosen memberikan Mahasiswa mampu
tanggapan pada hasil diskusi menganalisis dan
dan validasi tanya jawab mengaplikasikan
melalui video conference pemikiran Georg Simmel
(berapa persen?) ke dalam ragam isu yang
muncul dalam
masyarakat Indonesia
serta mengemukakannya
secara kritis dan logis.
(berapa persen?)
13 Sub CPMK-13 [Rujukan] Kuliah interaktif, self- Sinkronus menggunakan | Latihan: Latihan: Indikator Umum: (berapa persen?)

Mahasiswa mampu memahami
dan menganalisis mengenai
konteks kesejarahan, metode,
dan konsep-konsep kunci

pemikiran Georg Simmel: Il (C3)

*  Georg Simmel (On

Individuality and Social
Forms),

*  Georg Simmel (The Sociology

of Georg Simmel)

study,video conference,

Diskusi tatap muka: 150
menit

Google Meet

Mahasiswa secara aktif
berdiskusi dalam kelompok
untuk menganalisis konteks
kesejarahan lahimya
pemikiran Georg Simmel (1l)
(berapa persen?)

Umpan Balik:
Dosen memberikan

Mahasiswa membaca dan
membuat review bahan
rujukan, kemudian membuat
presentasi (berapa persen?)

Mahasiswa mampu
memahami dengan kritis
konteks kesejarahan
lahirnya pemikiran Georg
Simmel (Il) (berapa
persen?)

Indikator Khusus:
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tanggapan pada hasil
diskusi dan validasi tanya
jawab melalui video
conference (berapa
persen?)

Mahasiswa mampu
menganalisis dan
mengaplikasikan
pemikiran Georg Simmel
ke dalam ragam isu yang
muncul dalam
masyarakat Indonesia
serta mengemukakannya
secara kritis dan logis.
(berapa persen?)

1

Sub CPMK-14

Mahasiswa mampu menganalisis
dan mengkritisi persamaan dan
perbedaan paradigma-paradigma
dalam teori klasik sosiologi (C4)

Kuliah interaktif, self-
study,video conference,

Diskusi tatap muka: 150
menit

Sinkronus menggunakan
Google Meet

Latihan:

Mahasiswa secara aktif
mengemukakan gagasan
dalam menganalisis dan
mengkritisi persamaan serta
perbedaan ragam paradigma
dalam teori klasik sosiologi

Umpan Balik:

Dosen memberikan
tanggapan pada hasil
diskusi dan validasi tanya
jawab melalui video
conference (berapa
persen?)

Latihan:

Mahasiswa membaca dan
membuat review bahan
rujukan. (berapa persen?)

Indikator Umum:
Mahasiswa mampu
menganalisis dan
menganalisis persamaan
dan perbedaan
paradigma-paradogma
dalam teori klasik
sosiologi (berapa
persen?)

(berapa persen?)

*)Mg: Minggu

**) Sinkronus: interaksi pembelajaran antara dosen dan mahasiswa dilakukan pada waktu yang bersamaan, menggunakan teknologi video

conference atau chatting.

Asinkronus: interaksi pembelajaran dilakukan secara fleksibel dan tidak harus dalam waktu yang sama, misalkan menggunakan forum
diskusi atau belajar mandiri/penugasan mahasiswa.
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RANCANGAN TUGAS DAN LATIHAN

EVALUASI AKHIR

No Bentuk Instrumen Frekuensi | Bobot (%) Bentuk

1 Penulisan dan  Penyajian | Lembar penilaian 1 20% Makalah
Makalah Diskusi

2 Review Kritis Bahan Bacaan / | Lembar penilaian 1 20% Makalah
Materi Perkuliahan

3 uTsS Soal ujian 1 30% Take home-

test
4 UAS Soal ujian 1 30% Makalah
TOTAL 100%

Kriteria Penilaian

Kriteria penilaian review kelompok

85-100 :

< Pendahuluan (latar belakang sangat jelas, permasalahan sangat fokus, kerangka koseptual sangat tajam)
« Analisis sangat logis-tajam-akurat

«» Kesimpulan memiliki kontribusi implikasi teoretik sangat jelas

+ Daftar pustaka sangat mutakhir-konsisten

80-84:

% Pendahuluan (latar belakang jelas, permasalahan fokus, kerangka koseptual tajam)

« Analisis logis-tajam-akurat

¢ Kesimpulan memiliki kontribusi implikasi teoretik jelas

+ Daftar pustaka mutakhir-konsisten

75-79:
% Pendahuluan (latar belakang cukup jelas, permasalahan cukup fokus, kerangka koseptual cukup tajam)
++ Analisis cukup logis-tajam-akurat
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«» Kesimpulan memiliki kontribusi implikasi teoretik cukup jelas
« Daftar pustaka cukup mutakhir-konsisten

+ T70-74:
¢+ Pendahuluan (latar belakang kurang jelas, permasalahan kurang fokus, kerangka koseptual kurang tajam)
«» Analisis kurang logis-tajam-akurat
¢ Kesimpulan memiliki kontribusi implikasi teoretik kurang jelas

PEDOMAN REVIEW MATERI PERKULIAHAN (KELOMPOK PENYAJI)
M.K. TEORI-TEORI SOSIAL

Penjelasan:

1) Setiap kelompok membaca materi perkuliahan sesuai dengan topik yang diberikan dalam RPS/BRP

2) Setiap kelompok mencari minimal sebuah artikel sesuai dengan topik yang ada di RPS/BRP dari beberapa jurnal yang membahas tentang
pembangunan misalnya:

# Sociology of development # Development and change
# World development # Studies in comparative international development
# Journal of development studies # Population and development review

3) Artikel yang dipilih wajib membahas satu studi kasus empiris di Indonesia atau negara lain
4) Artikel jurnal yang dipilih diterbitkan maksimal sepuluh tahun terakhir (2010-2020)
5) Buat sebuah review artikel maksimal 5 halaman, spasi 1, font 12, times new roman) dengan format sebagai berikut:
JUDUL
NAMA dan NPM

I. PENDAHULUAN (maksimal 1 halaman)

a. Deskripsi gejala/fenomenaltopik (1 paragraf)

b. Permasalahan/problem statement (1 paragraf)

c. Pemetaan literatur/literature review (1-2 paragraf JIKA ADA)

d. Argumentasi/thesis statement (1 paragraf)
Rumuskan argumentasi/thesis statement berdasarkan argumentasi penulis setelah melakukan literatur review
II. PEMBAHASAN (1-3 halaman)
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a. Kerangka teori/konsep (1 paragraf)
Rumuskan elemen-elemen teori/konsep yang digunakan oleh penulis artikel sesuai dengan argumentasi/thesis statement yang dipakai dalam menjelaskan
gejala yang dibahas (terkadang bagian ini terdapat di bagian pendahuluan). Selain itu mahasiswa juga mengaitkan antara kerangka teori/konsep dalam
artikel yang dipilih dengan pembahasan teori/konsep materi yang diberikan sesuai RPS/BRP
b. Pembahasan kasus
Jelaskan bagaimana penulis artikel menggunakan teori/konsep sesuai dengan kasus yang diangkat dan mengonstruksi alternatif pemikiran dalam sosiologi
pembangunan
ITI.KESIMPULAN (maksimal 1 halaman)
Mahasiswa merumuskan signifikansi teoretik yang dihasilkan oleh penulis artikel dalam bentuk sintesis baru berdasarkan argumentasi/thesis statement
yang ditawarkan. Pada bagian ini setiap mahasiswa memberikan posisi argumennya/ulasan kritis (SETUJU atau TIDAK SETUJU) terhadap argumentasi
yang diberikan oleh penulis artikel. Mahasiswa disarankan untuk memberikan alternatif artikel jurnal lainnya sebagai materi pendukung.
IV.DAFTAR PUSTAKA
Gunakan standar ASA (American Sociological Association)
V. LAMPIRAN
Mahasiswa melampirkan artikel jurnal yang dipilih dan lampiran lainnya yang dibutuhkan

Catatan:

# Apakah kelompok penyaji sudah memberikan penjelasan kasus empiris yang sesuai dengan topik yang dibahas?
# Apakah kelompok penyaji sudah memberikan ulasan kritis yang tepat terhadap jurnal yang dibahas?

# Review dikumpulkan satu minggu sebelum presentasi

PEDOMAN PRESENTASI
M.K. MEMAHAMI PEMBANGUNAN DALAM PERSPEKTIF SOSIOLOGI

Penjelasan:

1) Review artikel mahasiswa dibuat ringkasan dalam bentuk infografis dengan menuangkan dalam bentuk power point, prezi, canva, microsoft power bi,
google slide, dan lainnya.

2) Maksimal slide presentasi adalah sepuluh slide

3) Mahasiswa melakukan presentasi dalam format THREE MINUTE (THESIS) PRESENTATION. Mahasiswa dapat melihat contoh pemenang kompetisi
three minute thesis presentation di youtube.com. Mahasiswa disarankan membuat dan berlatih dalam melakukan presentasi ini. Jika memungkinkan
mahasiswa membuat video presentasi sehingga memudahkan ketika melakukan presentasi di depan kelas

UJIAN AKHIR SEMESTER (UAS)
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M.K. MEMAHAMI PEMBANGUNAN DALAM PERSPEKTIF SOSIOLOGI

UAS MK Memahami Pembangunan Dalam Perspektif Sosiologi Semester Genap 2019/2020 berbentuk video dengan durasi maksimal lima menit yang
dibuat secara kelompok. Setiap kelompok diminta membuat video dengan topik eksklusi sosial (kelompok marjinal) dan pembangunan.

# Isi video:
1) Proses wawancara dan pengamatan dengan mengomparasi antara para pedagang di pasar dan di mall
2) Mahasiswa menjelaskan tentang mekanisme (faktor penyebab, historical background) yang menyebabkan kedua pedagang tersebut bisa
berdagang di pasar dan di mall
3) Apa kebijakan pemerintah yang membedakan antara pedagang di pasar tradisional dengan di mall?
4) Apa usulan mahasiswa supaya eksklusi sosial dapat berkurang? Apa bentuk rekomendasi terhadap pedagang dan pemerintah?
Catatan: setiap kelompok bisa menambahkan pertanyaan yang disampaikan sesuai kebutuhan dan relevan dengan materi eksklusi sosial
# Video di upload ke EMAS MK Memahami Pembangunan Dalam Perspektif Sosiologi telat hari Kamis/4 Juni 2020 Pukul 13.00. Jika video sudah di

upload, maka mahasiswa wajib melakukan konfirmasi ke tim pengajar.
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BUKU RANCANGAN PENGAJARAN (BRP) MATA KULIAH

Eksklusi Sosial, Perubahan Sosial, dan Kebijakan Sosial Inklusif

oleh

FRANCISIA SSE SEDA, Ph.D

LUGINA SETYAWATI, Ph.D.

Program Studi Magister Sosiologi
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
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Universitas Indonesia Depok, Februari 2020

UNIVERSITAS INDONESIA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
PROGRAM STUDI MAGISTER SOSIOLOGI

BUKU RANCANGAN PENGAJARAN

MATA Eksklusi Sosial, Perubahan Sosial, dan Kebijakan MK yang Menjadi Integrasi
KULIAH Sosial Inklusif BOBOT (sks) menjadi prasyarat Antar
(MK) prasyarat untuk MK MK

KODE SPSO801003 2 SKS

Rumpun
MK

Semester 1

—

. Francisia SSE Seda, Ph.D

2. Lugina Setyawati, Ph.D
Dosen s Y
Pengampu

Mata Kuliah ini ditujukan untuk membahas secara kritis berbagai kasus eksklusi sosial dan ketidakadilan sosial dalam pelaksanaan
Deskripsi pembangunan dengan mempelajari berbagai konsep, perspektif, dan teori yang relevan dan menganalisa akar permasalahan serta membahas
Mat solusi yang bisa diberikan di dalam konteks kebijakan sosial yang inklusif. Mata Kuliah ini akan melibatkan pihak luar (pejabat, pakar, tokoh

2 _a LSM, masyarakat biasa, korban pembangunan, dsb). Berbagai tema yang dibahas dalam perkuliahan ini diharap dapat membantu para

Kuliah mahasiswa dalam merumuskan masalah dan topik tesisnya.

93




UNIVERSITAS INDONESIA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
PROGRAM STUDI MAGISTER SOSIOLOGI

Tautan
Kelas https://emas2.ui.ac.id/enrol/index.php?id=8214

Darin

CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

1 CPL-P1 | Menguasai Teori Sosiologi dan Teori-teori Sosial (C3)

CPL-P3 Menguasai prinsip penulisan & presentasi karya ilmiah (C3)
CPL-P4 Menguasai konsep dan teori kebijakan yang inklusif dan transformatif. (C3)
CPL- ) : : : : .
PS Memahami peta perkembangan sosiologi dan ilmu-ilmu sosial. (C2)
CPL- Menguasai prinsip analisis kritis berperspektif Sosiologi dan berbasis riset sosial untuk pengembangan keilmuan dan
PS4 kepentingan terapan (C3)
CPL-

CPL-P PK1 Menguasai analisis kritis berbasis perspektif Sosiologi. (C3)
CPL- Menguasai prinsip-prinsip pembangunan dan advokasi sosial yang mencakup perencanaan, implementasi dan evaluasi
PK2 kebijakan. (C3)
CPL- Menguasai prinsip-prinsip analisis masalah sosial dan kebijakan sosial berperspektif sosiologis dan metode riset sosial untuk
PK4 memberikan rekomendasi kebijakan. (C3)

CPL- CPL-K1 Menguasai bahasa internasional, minimal bahasa Inggris. (C3)
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K I
CPL-K4 | Mampu menyusun gagasan ke dalam karya ilmiah. (C3)
CPL-K7 | Mampu menganalisis berbagai isu sosial dengan menggunakan berbagai kerangka teori dan perspektif sosiologis. (C4)
CPL- o . . . .
KS1 Mampu mengaplikasikan teori-teori sosial untuk pengembangan ilmu dan kepentingan terapan. (C3)
CPL- Mampu melakukan analisis kritis menggunakan teori Sosiologi dan teori-teori sosial menuju masyarakat transformatif dan
KS4 inklusif. (C5)
CPL- . S . . . .
KK3 Mampu memberikan rekomendasi kebijakan sosial untuk masyarakat transformatif dan inklusif. (C5)
CPL-S1 Mampu menjaga nilai-nilai kejujuran, nilai kemanusiaan dan nilai-nilai Pancasila. (C3)
CPL-S2 Menerapkan etika akademik dan moral yang menjunjung tinggi integritas dalam lingkungan akademik dan non-akademik.
CPL-S (©3)
CPL-S3 Mampu bersikap kritis terhadap kebijakan publik yang tidak sesuai dengan prinsip keadilan dan inklusivitas. (C3)
CPL-S4 Menerapkan prinsip inklusif, toleran, adil, dan anti kekerasan, termasuk kekerasan seksual. (C3)

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

Mampu menguasai dan mengaplikasikan konsep eksklusi sosial dalam analisis kasus-kasus terkait. (C3), menganalisa
kasus-kasus eksklusi sosial dengan berbagai perspektif pembangunan sosial di berbagai sektor seperti di ranah pendidikan,
kesehatan, etnisitas, masyarakat adat, agama, gender, orientasi seksual, lingkungan hidup, dan digital serta media baru (C4),

CPMK-1
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mampu menganalisis kebijakan yang potensial mengeksklusi kelompok— kelompok sosial dalam masyarakat. (C4), serta
mampu merancang pemecahan masalah dan mengevaluasi kebijakan sosial yang bersifat inklusif. (C6)

Sub-CPMK
Sub-CPMK 1 Mahasiswa mampu menjelaskan konsep pembangunan dan konsep- konsep yang berkaitan dengan Eksklusi Sosial (C3)
Sub-CPMK 2 Mahasiswa mampu menjelaskan pemetaan konsep Eksklusi Sosial dan Paradigma dalam Eksklusi Sosial (C3)
Sub-CPMK 3 Mahasiswa mampu menjelaskan pendekatan Negara Kesejahteraan (Welfare State Approach) dan Eksklusi Sosial (C3)
Mahasiswa mampu menganalisa kasus-kasus eksklusi sosial dengan perspektif pembangunan di bidang pendidikan serta
Sub-CPMK 4 menganalisa kebijakan yang potensial mengeksklusi kelompok-kelompok sosial dalam masyarakat dari hak mengakses
pendidikan (C4).
Mahasiswa mampu menganalisa kasus-kasus eksklusi sosial dengan perspektif pembangunan di bidang kesehatan serta
Sub-CPMK 5 menganalisa kebijakan yang potensial mengeksklusi kelompok-kelompok sosial dalam masyarakat dari hak mengakses
layanan kesehatan (C4).
Mahasiswa mampu menganalisa kasus-kasus eksklusi sosial dengan perspektif pembangunan di bidang gender dan orientasi
Sub-CPMK 6 seksual serta menganalisa kebijakan yang potensial mengeksklusi kelompok-kelompok sosial dalam masyarakat berdasar
gender dan orientasi seksualnya (C4).
Sub-CPMK 7 Mahasiswa mampu menganalisa kasus-kasus eksklusi sosial dengan perspektif pembangunan di bidang agama serta
menganalisa kebijakan yang potensial mengeksklusi kelompok-kelompok sosial dalam masyarakat berdasar agamanya (C4).
Mahasiswa mampu menganalisa kasus-kasus eksklusi sosial dengan perspektif pembangunan di bidang etnisitas dan
Sub-CPMK 8 masyarakat adat serta menganalisa kebijakan yang potensial mengeksklusi kelompok-kelompok sosial dalam masyarakat

berdasar etnis dan identitas sebagai masyarakat adat. (C4).
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Mahasiswa mampu menganalisa kasus-kasus eksklusi sosial dengan perspektif pembangunan di bidang diffabilitas serta
menganalisa kebijakan yang potensial mengeksklusi kelompok-kelompok sosial dalam masyarakat karena diffabilitas (C4).
Mahasiswa mampu menganalisa kasus-kasus eksklusi sosial dengan perspektif pembangunan di bidang lingkungan hidup
Sub-CPMK 10 serta menganalisa kebijakan yang potensial mengeksklusi kelompok-kelompok sosial dalam masyarakat dari kekayaan
lingkungan hidupnya (C4).

Mahasiswa mampu menganalisa kasus-kasus eksklusi sosial dengan perspektif pembangunan dalam relasi desa kota serta

Sub-CPMK 9

Sub-CPMK 11 menganalisa kebijakan yang potensial mengeksklusi kelompok-kelompok sosial dalam masyarakat berdasar relasi desa kota
(C4).
Mahasiswa mampu menganalisa kasus-kasus eksklusi sosial dengan perspektif pembangunan di bidang digital dan media baru

Sub-CPMK 12 serta menganalisa kebijakan yang potensial mengeksklusi kelompok-kelompok sosial dalam masyarakat berdasar akses digital
dan media baru (C4).

Sub-CPMK 13 Mahasiswa mampu merancang pemecahan masalah dan mengevaluasi kebijakan sosial yang bersifat inklusif (C6)

Bahan Kajian:

. . *  Pengantar dan Pendahuluan SAP
Materi pembelajaran

¢ Pembangunan dan Konsep- Konsep yang berkaitan dengan Eksklusi Sosial

¢ Pemetaan Konsep Eksklusi Sosial dan Paradigma dalam Eksklusi Sosial

*  Pendekatan Negara Kesejahteraan (Welfare State Approach) dan Eksklusi Sosial
*  Pendidikan dan Eksklusi Sosial

* Kesehatan dan Eksklusi Sosial

*  Gender, Orientasi Seksual dan Eksklusi Sosial

*  Agama dan Eksklusi Sosial
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Etnisitas, Masyarakat Adat dan Eksklusi Sosial
Diffabilitas dan Eksklusi Sosial

Lingkungan Hidup dan Eksklusi Sosial

Relasi Desa Kota dan Eksklusi Sosial

Digital, Media Baru dan Eksklusi Sosial
Kebijakan Sosial Inklusif

Rangkuman dan Penutup

Daftar Pustaka
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Sub CPMK-1

Kuliah interaktif, self-

Sinkronus menggunakan

Indikator Umum:

[Rujukan] study, video conference Goole Meet Latihan: Mahasiswa mampu
Mahasiswa mampu menjelaskan oogle ieets Mahasiswa mendiskusikan memahami dan
konsep pembangunan dan Diskusi tatap muka: 110 review bacaan melalui forum menjelaskan konsep
konsep- konsep yang berkaitan menit diskusi pembangunan dan
dengan Eksklusi Sosial (C2) konsep- konsep yang
Umpan Balik: berkaitan dengan
Dosen memberikan Eksklusi Sosial
tanggapan pada hasil diskusi
dan validasi tanya jawab
melalui video conference
Latihan:
Mahasiswa membaca dan
membuat review bahan
rujukan
Sub CPMK-2 Kuliah interakdif, self- Indikator Umum:
[Rujukan] study, video conference Latihan: Mahasiswa mampu
Mahasiswa mampu menjelaskan Sinkronus menggunakan | Mahasiswa mendiskusikan memahami dan
pemetaan konsep Eksklusi Diskusi tatap muka: 110 | Google Meets review bacaan melalui forum menjelaskan konsep
Sosial dan Paradigma dalam menit diskusi eksklusi sosial sebagai
Eksklusi Sosial (C2) sebuah pendekatan
Umpan Balik: dalam mengkaji berbagai
Dosen memberikan fenomena sosial.
tanggapan hasil diskusi dan
validasi tanya jawab melalui
video conference
Latihan:
Mahasiswa membaca dan
membuat review bahan
rujukan
Sub CPMK-3 Kuliah interaktif, self- Indikator Umum:
[Rujukan] study, video conference Latihan: Latihan: Mahasiswa mampu

Mahasiswa mampu menjelaskan
pendekatan Negara
Kesejahteraan (Welfare State
Approach) dan Eksklusi Sosial
(€2

Diskusi tatap muka: 110
menit

Sinkronus menggunakan
Google Meets

Mahasiswa mendiskusikan
review bacaan melalui forum
diskusi

Umpan Balik:
Dosen memberikan
tanggapan hasil diskusi dan

Mahasiswa membaca dan
membuat review bahan
rujukan

memahami dan
menjelaskan proses
eksklusi sosial dalam
kerangka negara
kesejahteraan (welfare
state).
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validasi tanya jawab melalui
video conference

Sub CPMK-4

Mahasiswa mampu menganalisa
kasus-kasus eksklusi sosial
dengan perspektif pembangunan
di bidang pendidikan serta
menganalisa kebijakan yang
potensial mengeksklusi
kelompok-kelompok sosial dalam
masyarakat dari hak mengakses
pendidikan (C4).

[Rujukan]

David Byrne. 2005. Social

Exclusion (2nd ed). New York.

Haralambos & Holborn. 2004.
Sociology Themes and

Perspectives (6th ed.). Collins.

Kuliah interaktif, self-
study, video conference

Diskusi tatap muka: 110
menit

Sinkronus menggunakan
Google Meets

Latihan:
Mahasiswa secara aktif
berdiskusi dalam kelompok

dan mengambil peran tertentu

(pemerintah, perusahaan,

komunitas, CSO) untuk dapat

menganalisa kasus-kasus
yang diberikan

Umpan Balik:

Dosen memberikan
tanggapan hasil diskusi dan
validasi tanya jawab melalui
video conference

Latihan:

Mahasiswa membaca dan
membuat review bahan
rujukan, kemudian membuat
presentasi

Indikator Umum:
Memahami secara
sosiologis dengan kritis
berbagai permasalahan
pembangunan yang
berkaitan dengan proses
eksklusi sosial di bidang
pendidikan.

Indikator Khusus:
Mampu memahami dan
mengaplikasikan konsep
eksklusi sosial dalam
analisis kasus-kasus
bidang pendidikan dan
menganalisa kebijakan
yang potensial
mengeksklusi kelompok-
kelompok sosial dalam
masyarakat dari hak
mengakses pendidikan.

Sub CPMK-5

Mahasiswa mampu menganalisa
kasus-kasus eksklusi sosial
dengan perspektif pembangunan
di bidang kesehatan serta
menganalisa kebijakan yang
potensial mengeksklusi
kelompok-kelompok sosial dalam
masyarakat dari hak mengakses
layanan kesehatan (C4).

[Rujukan]

Kuliah interaktif, self-
study, video conference

Diskusi tatap muka: 110
menit

Sinkronus menggunakan
Google Meets

Latihan:
Mahasiswa secara aktif
berdiskusi dalam kelompok

dan mengambil peran tertentu

(pemerintah, perusahaan,

komunitas, CSO) untuk dapat

menganalisa kasus-kasus
yang diberikan

Umpan Balik:

Dosen memberikan
tanggapan hasil diskusi dan
validasi tanya jawab melalui
video conference

Latihan:

Mahasiswa membaca dan
membuat review bahan
rujukan, kemudian membuat
presentasi

Indikator Umum:
Memahami secara
sosiologis dengan kritis
berbagai permasalahan
pembangunan yang
berkaitan dengan proses
eksklusi sosial di bidang
kesehatan.

Indikator Khusus:
Mampu memahami dan
mengaplikasikan konsep
eksklusi sosial dalam
analisis kasus-kasus
bidang kesehatan dan
menganalisa kebijakan
yang potensial
mengeksklusi kelompok-
kelompok sosial dalam
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masyarakat dari hak
mengakses layaan
kesehatan.
Sub CPMK-6 Kuliah interaktif, self- Indikator Umum:
[Rujukan] study, video conference Latihan: Latihan: Memahami secara
Mahasiswa mampu menganalisa Mahasiswa secara aktif Mahasiswa membaca dan sosiologis dengan kritis
kasus-kasus eksklusi sosial Diskusi tatap muka: 110 | Sinkronus menggunakan | berdiskusi dalam kelompok membuat review bahan berbagai permasalahan
dengan perspektif pembangunan menit Google Meets dan mengambil peran tertentu | rujukan, kemudian membuat pembangunan yang
di bidang gender dan orientasi (pemerintah, perusahaan, presentasi berkaitan dengan proses
seksual serta menganalisa komunitas, CSO) untuk dapat eksklusi sosial di bidang
kebijakan yang potensial menganalisa kasus-kasus gender dan orientasi
mengeksklusi kelompok- yang diberikan seksual
kelompok sosial dalam
masyarakat berdasar gender dan Umpan Balik: Indikator Khusus:
orientasi seksualnya (C4).) Dosen memberikan Mampu memahami dan
tanggapan hasil diskusi dan mengaplikasikan konsep
validasi tanya jawab melalui eksklusi sosial dalam
video conference analisis kasus-kasus
bidang gender dan
orientasi seksual dan
menganalisa kebijakan
yang potensial
mengeksklusi kelompok-
kelompok sosial dalam
masyarakat berdasar
gender dan orientasi
seksual.
Sub CPMK-7 Kuliah interaktif, self- Indikator Umum:
[Rujukan] study, video conference Latihan: Latihan: Memahami secara
Mahasiswa mampu menganalisa | Benyamin Fleming Intan. 2006. Sinkronus menggunakan | Mahasiswa secara aktif Mahasiswa membaca dan sosiologis dengan kritis
kasus-kasus eksklusi sosial Public Religion and The Pancasila- | Diskusi tatap muka: 110 | Google Meets berdiskusi dalam kelompok membuat review bahan berbagai permasalahan
dengan perspektif pembangunan | Based State of Indonesia: an | menit dan mengambil peran tertentu | rujukan, kemudian membuat pembangunan yang
di bidang agama serta Ethical & Sociological Analysis. (pemerintah, perusahaan, presentasi berkaitan dengan proses
menganalisa kebijakan yang New York: American University komunitas, CSO) untuk dapat eksklusi sosial di bidang
potensial mengeksklusi Studies. menganalisa kasus-kasus agama.
kelompok-kelompok sosial dalam yang diberikan
masyarakat berdasar agamanya Indikator Khusus:
(C4). Umpan Balik: Mampu memahami dan
Dosen memberikan mengaplikasikan konsep
tanggapan hasil diskusi dan eksklusi sosial dalam
validasi tanya jawab melalui analisis kasus-kasus
video conference bidang agama dan
menganalisa kebijakan
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yang potensial
mengeksklusi kelompok-
kelompok sosial dalam

masyarakat berdasar
agamanya.
Sub CPMK-8 [Rujukan] Kuliah interaktif, self- Indikator Umum:
study,video conference, Latihan: Latihan: Memahami secara
Mahasiswa mampu menganalisa Mahasiswa secara aktif Mahasiswa membaca dan sosiologis dengan kritis
kasus-kasus eksklusi sosial Diskusi tatap muka: Sinkronus menggunakan | berdiskusi dalam kelompok membuat review bahan berbagai permasalahan
dengan perspektif pembangunan 110 menit Google Meet dan mengambil peran tertentu | rujukan, kemudian membuat pembangunan yang
di bidang etnisitas dan (pemerintah, perusahaan, presentasi berkaitan dengan proses
masyarakat adat serta komunitas, CSO) untuk dapat eksklusi sosial di bidang
menganalisa kebijakan yang menganalisa kasus-kasus etnisitas dan masyarakat
potensial mengeksklusi yang diberikan adat.
kelompok-kelompok sosial dalam
masyarakat berdasar etnis dan Umpan Balik: Indikator Khusus:
identitas sebagai masyarakat Dosen memberikan Mampu memahami dan
adat. (C4). tanggapan hasil diskusi dan mengaplikasikan konsep
validasi tanya jawab melalui eksklusi sosial dalam
video conference analisis kasus-kasus
etnisitas dan masyarakat
adat dan menganalisa
kebijakan yang potensial
mengeksklusi kelompok-
kelompok sosial dalam
masyarakat berdasar
etnis dan identitas
sebagai masyarakat
adat.
Sub CPMK-9 Kuliah interaktif, self- Indikator Umum:
[Rujukan] study,video conference, Latihan: Latihan: Memahami secara

Mahasiswa mampu menganalisa

kasus-kasus eksklusi sosial

dengan perspektif pembangunan

di bidang diffabilitas serta
menganalisa kebijakan yang
potensial mengeksklusi

kelompok-kelompok sosial dalam
masyarakat karena diffabilitas

(CA).

Diskusi tatap muka:
110 menit

Sinkronus menggunakan
Google Meet

Mahasiswa secara aktif
berdiskusi dalam kelompok
dan mengambil peran tertentu
(pemerintah, perusahaan,
komunitas, CSO) untuk dapat
menganalisa kasus-kasus
yang diberikan

Umpan Balik:

Dosen memberikan
tanggapan hasil diskusi dan
validasi tanya jawab melalui
video conference

Mahasiswa membaca dan
membuat review bahan
rujukan, kemudian membuat
presentasi

sosiologis dengan kritis
berbagai permasalahan
pembangunan yang
berkaitan dengan proses
eksklusi sosial di bidang
diffabilitas

Indikator Khusus:
Mampu memahami dan
mengaplikasikan konsep
eksklusi sosial dalam
analisis kasus-kasus
bidang diffabilitas dan
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menganalisa kebijakan
yang potensial
mengeksklusi kelompok-
kelompok sosial dalam

masyarakat karena
diffabilitas.
10 Sub CPMK-10 Kuliah interaktif, self- Indikator Umum:
[Rujukan] study,video conference, Latihan: Memahami secara
Mahasiswa mampu menganalisa Latihan: Mahasiswa membaca dan sosiologis dengan kritis
kasus-kasus eksklusi sosial Diskusi tatap muka: Sinkronus menggunakan | Mahasiswa secara aktif membuat review bahan berbagai permasalahan
dengan perspektif pembangunan 110 menit Google Meet berdiskusi dalam kelompok rujukan, kemudian membuat pembangunan yang
di bidang lingkungan hidup serta dan mengambil peran tertentu | presentasi berkaitan dengan proses
menganalisa kebijakan yang (pemerintah, perusahaan, eksklusi sosial di bidang
potensial mengeksklusi komunitas, CSO) untuk dapat lingkungan hidup.
kelompok-kelompok sosial dalam menganalisa kasus-kasus
masyarakat dari kekayaan yang diberikan Indikator khusus:
lingkungan hidupnya (C4). Mampu memahami dan
Umpan Balik: mengaplikasikan konsep
Dosen memberikan eksklusi sosial dalam
tanggapan hasil diskusi dan analisis kasus-kasus
validasi tanya jawab melalui bidang lingkungan hidup
video conference dan menganalisa
kebijakan yang potensial
mengeksklusi kelompok-
kelompok sosial dalam
masyarakat dari
kekayaan lingkungan
hidupnya.
1 Sub CPMK-11 Kuliah interaktif, self- Indikator Umum:
[Rujukan] study,video conference, Latihan: Latihan: Memahami secara

Mahasiswa mampu menganalisa
kasus-kasus eksklusi sosial
dengan perspektif pembangunan
dalam relasi desa kota serta
menganalisa kebijakan yang
potensial mengeksklusi
kelompok-kelompok sosial dalam
masyarakat berdasar relasi desa
kota (C4).

Diskusi tatap muka:
110 menit

Sinkronus menggunakan
Google Meet

Mahasiswa secara aktif
berdiskusi dalam kelompok
dan mengambil peran tertentu
(pemerintah, perusahaan,
komunitas, CSO) untuk dapat
menganalisa kasus-kasus
yang diberikan

Umpan Balik:

Dosen memberikan
tanggapan hasil diskusi dan
validasi tanya jawab melalui
video conference

Mahasiswa membaca dan
membuat review bahan
rujukan, kemudian membuat
presentasi

sosiologis dengan kritis
berbagai permasalahan
pembangunan yang
berkaitan dengan proses
eksklusi sosial di bidang
relasi desa kota.

Indikator khusus:
Mampu memahami dan
mengaplikasikan konsep
eksklusi sosial dalam
analisis kasus-kasus
relasi desa kota dan
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menganalisa kebijakan
yang potensial
mengeksklusi kelompok-
kelompok sosial dalam
masyarakat berdasar
relasi desa kota.

12 Sub CPMK-12 [Rujukan] Kuliah interaktif, self- Indikator Umum:
study,video conference, Latihan: Latihan: Memahami secara
Mahasiswa mampu menganalisa Mahasiswa secara aktif Mahasiswa membaca dan sosiologis dengan kritis
kasus-kasus eksklusi sosial Diskusi tatap muka: Sinkronus menggunakan | berdiskusi dalam kelompok membuat review bahan berbagai permasalahan
dengan perspektif pembangunan 110 menit Google Meet dan mengambil peran tertentu | rujukan, kemudian membuat pembangunan yang
di bidang digital dan media baru (pemerintah, perusahaan, presentasi berkaitan dengan proses
serta menganalisa kebijakan komunitas, CSO) untuk dapat eksklusi sosial di bidang
yang potensial mengeksklusi menganalisa kasus-kasus digital dan media baru.
kelompok-kelompok sosial dalam yang diberikan
masyarakat berdasar akses Indikator Khusus:
digital dan media baru (C4). Umpan Balik: Mampu memahami dan
Dosen memberikan mengaplikasikan konsep
tanggapan hasil diskusi dan eksklusi sosial dalam
validasi tanya jawab melalui analisis kasus-kasus
video conference bidang digital dan media
baru dan menganalisa
kebijakan yang potensial
mengeksklusi kelompok-
kelompok sosial dalam
masyarakat berdasar
akses digital dan media
baru.
13 Sub CPMK-13 [Rujukan] Indikator Umum:
Sinkronus menggunakan | Latihan: Latihan:

Mahasiswa mampu merancang
pemecahan masalah dan
mengevaluasi kebijakan sosial
yang bersifat inklusif

Google Meet

Mahasiswa secara aktif
berdiskusi dalam kelompok
dan mengambil peran
tertentu (pemerintah,
perusahaan, komunitas,
CSO0) untuk dapat
menganalisa kasus-kasus
yang diberikan

Umpan Balik:

Dosen memberikan
tanggapan hasil diskusi
dan validasi tanya jawab
melalui video conference

Mahasiswa membaca dan
membuat review bahan
rujukan, kemudian membuat
presentasi

Mahasiswa mampu
merancang pemecahan
masalah dan
mengevaluasi kebijakan
sosial yang bersifat
inklusif
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*)Mg: Minggu
**) Sinkronus: interaksi pembelajaran antara dosen dan mahasiswa dilakukan pada waktu yang bersamaan, menggunakan teknologi video

conference atau chatting.
Asinkronus: interaksi pembelajaran dilakukan secara fleksibel dan tidak harus dalam waktu yang sama, misalkan menggunakan forum

diskusi atau belajar mandiri/penugasan mahasiswa.
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RANCANGAN TUGAS DAN LATIHAN

EVALUASI AKHIR

No

Bentuk

Instrumen

Frekuensi

Bobot (%)

Bentuk

1

Partisipasi individu

Lembar penilaian

1

5%

Partisipasi aktif
dalam proses
pembelajaran

Review kelompok

Lembar penilaian

15%

Naskah review
bahan bacaan
yang menjadi
fokus
pembahasan
tiap sesi oleh
kelompok yang
tidak mendapat
giliran
presentasi

Paper kelompok

Lembar penilaian

25%

Makalah
kelompok yang
dipresentasikan
pada sesi di
kelas dan
merujuk pada
bahan bacaan
yang telah
ditetapkan
ditunjang oleh
referensi lain
yang relevan.

uTS

Soal ujian

25%

Take home
exam berupa
makalah
menjawab
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pertanyaan
relevan yang
diberikan tim
pengajar.

5 UAS Pedoman 1 30% Makalah
individual
berupa
pengembangan
dari topik
pembahasan
yang sudah
dipresentasikan
dan
didiskusikan
dalam sesi di
kelas.

TOTAL | 100% |

Kriteria Penilaian

Kriteria penilaian paper kelompok

85-100 :

% Pendahuluan (latar belakang sangat jelas, permasalahan sangat fokus, kerangka koseptual sangat tajam)
« Analisis sangat logis-tajam-akurat

¢+ Kesimpulan memiliki kontribusi implikasi teoretik sangat jelas

« Daftar pustaka sangat mutakhir-konsisten

80-84:

% Pendahuluan (latar belakang jelas, permasalahan fokus, kerangka koseptual tajam)
« Analisis logis-tajam-akurat

< Kesimpulan memiliki kontribusi implikasi teoretik jelas

«+ Daftar pustaka mutakhir-konsisten
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o 75-79:
¢+ Pendahuluan (latar belakang cukup jelas, permasalahan cukup fokus, kerangka koseptual cukup tajam)
«» Analisis cukup logis-tajam-akurat
++ Kesimpulan memiliki kontribusi implikasi teoretik cukup jelas
« Daftar pustaka cukup mutakhir-konsisten

+ 70-74:
% Pendahuluan (latar belakang kurang jelas, permasalahan kurang fokus, kerangka koseptual kurang tajam)
+ Analisis kurang logis-tajam-akurat
«» Kesimpulan memiliki kontribusi implikasi teoretik kurang jelas

PEDOMAN PRESENTASI
M.K. EKSKLUSI SOSIAL, PERUBAHAN SOSIAL, DAN KEBIJAKAN SOSIAL INKLUSIF

Paper kelompok dibuat ringkasan dalam bentuk infografis dengan menuangkan dalam bentuk power point, prezi, canva, microsoft power bi, google slide,
dan lainnya.

UJIAN AKHIR SEMESTER (UAS)
M.K. EKSKLUSI SOSIAL, PERUBAHAN SOSIAL, DAN KEBIJAKAN SOSIAL INKLUSIF

UAS berupa makalah individual berupa pengembangan dari topik pembahasan yang sudah dipresentasikan dan didiskusikan dalam sesi di kelas, dengan
mengangkat kasus yang berbeda untuk topik yang sama dan memberikan usulan solusi kebijakan yang inklusif. Solusi inklusif tersebut diharapkan
melibatkan ragam aktor (perusahaan, komunitas, CSO/Civil Society Organizations, dan pemerintah).
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UNIVERSITAS INDONESIA

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

PROGRAM STUDI PASCASARJANA

BUKU RANCANGAN PENGAJARAN

Metode Penelitian Sosial MK yang o Integrasi
MATA KULIAH (MK) | o cneitian sosia BOBOT (sks) | menjadi prasyarat 5
Antar MK
prasyarat untuk MK
KODE SPS0801503
Rumpun MK -
Semester Ganyjil 4 ] _ -
Dr. Indera Ratna Irawati P.
D P Dr. Ricardi S. Adnan
AR Raphaella Dewantari Dwianto,
M.A., Ph.D

Deskripsi Mata Kuliah

Mata kuliah ini membahas analisis data penelitian sosial, baik penelitian kuantitatif maupun kualitatif dari berbagai jenis
penelitian. Jenis penelitian yang dipilih adalah penelitian yang banyak digunakan dalam bidang akademik maupun praktis di
Lembaga pemerintah dan swasta. Selain itu, pemanfaatan data dalam pemberian usualan kebijakan menjadi bagian penting

dari mata kuliah ini.

Tautan Kelas Daring

https://scele.ui.ac.id/course/view.php?id=8327

e
CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

CPL-1

Mampu menunjukkan sikap kritis, peduli, empati, unggul, dan berintegritas sesuai etika akademik (C1)

111


https://scele.ui.ac.id/course/view.php?id=8327

CPL-2 Mampu melakukan analisis kritis atas data penelitian dengan menggunakan ragam riset termasuk riset digital (C2)

Menguasai teori sosiologi dan sosial dan implementasinya dalam rangka transformasi sosial melalui pendekatan
CPL-3 interdisiplin (C2)

Mampu melakukan penelitian sosial, termasuk riset digital untuk pengembangan keilmuan dan masukan pada kebijakan
CPL-4 sosial dengan memanfaatkan alat bantu berbasis teknologi kekinian. (C3)

Mampu mendiseminasikan hasil riset sosiologi melalui berbagai media popular maupun ilmiah, baik di tingkat nasional

CPL-5 dan internasional. (C3)

Mampu memetakan dan menganalisis masalah sosiologis dan kebijakan sosial dengan menggunakan perspektif

CPL-6 sosiologis dan mengusulkan kebijakan berbasis bukti (evidence based) dan berbasis riset (research based). (C3)

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

Setelah mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan mampu melakukan analisis data penelitian social dengan
menggunakan pemikiran sosiologi. Mahasiswa diharapkan juga mampu memecahkan masalah-masalah sosial dengan

CPME menggunakan pilihan teknik pengumpulan data yang tepat, dan memanfaatkan data untuk merekomendasikan kebijakan.
(C5)

Sub-CPMK

Sub- CPMK 1 Mampu menganalisis data kuantitatif dari berbagai metode penelitian. (C2)

Sub- CPMK 2 Mampu menganalisis data kualitatif dari beragam metode penelitian. (C2)

Sub- CPMK 3 Mampu memilih analisa data yang tepat. (C3)

Sub- CPMK 4 Mampu memanfaatkan data-data penelitian untuk membuat rekomendasi kebijakan. (C3)
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Bahan Kajian:
Materi pembelajaran

Analisis Data Deskriptif
Analisis Data Inferensial
Data Sekunder
Analisis variable interval dan rasio
Multidimensional Scaling
Analisis Data Kuantitatif
Prinsip-Prinsip Analisis Data Kualitatif
Isu Etika dalam Penelitian Kualitatif
Ragam Analisis Data Kualitatif
. Koding dalam Analisis Data Kualitatif
. Analytical Memo
. Penyajian Data Kualitatif
. Pemanfaatan Data untuk Kebijakan
. Social Network Analysis
. Textual Network Analysis

PN B DD =

— e e e e \O
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Nafisah, Solikhatun dan Tabah Heri Setiawan, Penerapan Analisis Multidimensional Scaling Pada Pemetaan
Karakteristik Kemiskinan di Provinsi Banten, Jurnal Statistika dan Matematika), Vol. 1, No. 2, Juli 2019 Halaman: 46-
59.

Leeuw, Jan De, (2014) Multidimensional Scaling. Research Gate

Iwa Sungkawa (2013) Penerapan Analisis Regresi dan Korelasi dalam Menentukan arah hubungan antara Dua
Faktor Kualitatif pada Tabel Kontigensi. Jurnal Mat Stat, Vol. 13 No. 1 Januari 2013: 33-41

RENCANA PEMBELAJARAN
Pengalaman Belajar Indikat?r Bobot
*Mg | Sub-CPMK Bahan Kaj:ian Metm‘ie Mod‘a fﬁ;fégi}alg Penerapan
ke | (Kemampuan (Mat?rl pe.mbel.aj aran pembelajaran - sub-
akhir van Pembelajaran) [Estimasi Waktu] Orientasi; Latihan; Umpan Balik Indikator CPMK
. yang [Rujukan] Umum; pada MK
dHrerrrg B Indikator
Daring (online) Luring (offline) TR NG
1 Sub-CPMK 1 | » Pengantar kuliah e Self-study atau | Asinkronus Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%

kuliah melalui mengunduh dan membaca bahan Umum:

* Analisis data EMAS (10 mempelajari bahan | ajar yang sudah Mahasiswa dapat

deskriptif (1) : menit) ajar dalam EMAS diunduh menjelaskan dan

Univariat o UL memahami ini

e Diskusi Sinkronus Mahasiswa materi dan apa

perkenalan, berdiskusi dengan | saja yang akan
::Egz ;g:;?b, dosen pengampu | dipelajari dalam
dan validasi mengenai SAP mata kuliah ini
dosen dan topik terkait
pengampu Indikator
dalam Khusus:
perkuliahan.
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(190 menit)

Mahasiswa
mampu
menjelaskan dan
memahami
Metode analisis
data univariat.

Sub-CPMK 1 | ¢ Analisis data Presentasi oleh | Sinkronus Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7.2%
deskriptif (2) : mahasiswa (20 mengunduh dan mempresentasikan | Umum:
Bivariat dan menit) mempelajari bahan | sebuah kasus Mahasiswa dapat
Multivariat ajar dalam EMAS pilihan. menjelaskan dan
Diskusi tanya UL memahami
jawab, Mahasiswa analisis data
tanggapan berdiskusi dan deskriptif.
dan validasi S
dosen dalam mepdapat validasi .
perkuliahan dari dosen. Indikator
melalui menu Khusus:
forum. (180 Mahasiswa
menit) mampu
menjelaskan dan
memahami
analisis bivariat
dan multivariat.
Sub-CPMK 1 | Analisis data Presentasi oleh | Sinkronus Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
inferensial mahasiswa (20 mengunduh dan mempresentasikan | Umum:
menit) mempelajari bahan | sebuah kasus Mahasiswa
o ajar dalam EMAS pilihan. mampu
Diskusi tanya UL menjelaskan dan
jawab, Mahasiswa memahami
tanggapan berdiskusi dan analisis data
dan validasi T I .
dosen dalam mepdapat validasi | inferensial.
dari dosen.

perkuliahan
melalui menu
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forum. (180
menit)

Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
memahami
penerapan teori
sosiologi dalam
memahami uji
hipotesis dalam
analisis data

inferensial.
Sub-CPMK 1 | Data Sekunder e Presentasi oleh | Sinkronus Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
mahasiswa (20 mengunduh dan mempresentasikan | Umum:
menit) mempelajari bahan | sebuah kasus Setelah
S ajar dalam EMAS pilihan. mengikuti kuliah
e Diskusi tanya UL interaktif dan
jawab, Mahasiswa diskusi dalam
tanggapan berdiskusi dan kelompok,

dan validasi
dosen dalam
perkuliahan
melalui menu
forum. (180
menit)

mendapat validasi

dari dosen.

mahasiswa dapat

menjelaskan dan
memahami
analisis data
sekunder.

Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
memahami
ragam data
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kuantitatif dan

pemanfaatannya
untuk kebijakan.
Sub-CPMK 1 | Analisis variable e Presentasi oleh | Sinkronus Mabhasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
interval dan ratio mahasiswa (20 mengunduh dan mempresentasikan | Umum:
menit) mempelajari bahan | sebuah kasus Setelah
o ajar dalam EMAS pilihan. mengikuti kuliah
o Diskusi tanya UL interaktif dan
jawab, Mahasiswa diskusi dalam
tanggapan berdiskusi dan kelompok,
dan validasi S -
dosen dalam mepdapat validasi mahgsmwa dapat
perkuliahan dari dosen. menj elaskgn dan
melalui menu memahami
forum. (180 analisis variabel
menit) interval dan
rasio.
Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan dan
memahami
analisis regresi
dan diskriminan.
Sub-CPMK 1 | Multidimensional e Presentasi oleh Sinkronus Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
Scaling mahasiswa (20 mengunduh dan mempresentasikan | Umum:
menit) mempelajari bahan | sebuah kasus Setelah
S ajar dalam EMAS pilihan. mengikuti kuliah
o Diskusi tanya UL interaktif dan
jawab, Mahasiswa diskusi dalam
tanggapan berdiskusi dan kelompok,
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dan validasi

mendapat validasi

mahasiswa dapat

dosen dalam dari dosen. menjelaskan dan
perkuliahan memahami
melalui menu multidimensional
forum. (180 scaling.
menit)
Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan dan
memahami
menghitung
mean score dan
melakukan
positioning
mapping.
Sub-CPMK 1 | Analisis Data Presentasi oleh | Sinkronus Mahasiswa Mabhasiswa Indikator 7,2%
Kuantiatif mahasiswa (20 mengunduh dan mempresentasikan | Umum:
menit) mempelajari bahan | sebuah kasus Setelah
o ajar dalam EMAS pilihan. mengikuti kuliah
Diskusi tanya UL interaktif dan
jawab, Mahasiswa diskusi dalam
tanggapan berdiskusi dan kelompok,

dan validasi
dosen dalam
perkuliahan
melalui menu
forum. (180
menit)

mendapat validasi
dari dosen.

mahasiswa dapat
menjelaskan dan
memahami
analisis data
kuantitatif.
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Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan dan
memahami
multiple
regression, path
analysis dan

multi
dimensional
scaling.
Sub-CPMK 2 | Prinsip-prinsip e Presentasi oleh | Sinkronus Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
Analisis Data mahasiswa (20 mengunduh dan mempresentasikan | Umum:
Kualitatif menit) mempelajari bahan | sebuah kasus Setelah
. ajar dalam EMAS pilihan. mengikuti kuliah
Isu etis dalam o Diskusi tanya UL interaktif dan
lelnail.?st.;lata jawab, Mahasiswa diskusi dalam
Hattat tanggapan berdiskusi dan kelompok,

dan validasi
dosen dalam
perkuliahan
melalui menu
forum. (180
menit)

mendapat validasi
dari dosen.

mahasiswa dapat
menjelaskan dan
memahami
prinsip-prinsip
analisis data
kualitatif dan isu
etika di
dalamnya.

Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
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menjelaskan dan
memahami
perbedaan
analisis data
kuantitatif dan
kualitatif, tujuh
strategi analisis

data kualitatif,
dan teknik-
teknik analisis
data kualitatif.
Sub-CPMK 2 | Ragam Analisis e Presentasi oleh | Sinkronus Mabhasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
Data Kualitatif mahasiswa (20 mengunduh dan mempresentasikan | Umum:
menit) mempelajari bahan | sebuah kasus Setelah
S ajar dalam EMAS pilihan. mengikuti kuliah
e Diskusi tanya UL interaktif dan
jawab, Mahasiswa diskusi dalam
tanggapan berdiskusi dan kelompok,

dan validasi
dosen dalam
perkuliahan
melalui menu
forum. (180
menit)

mendapat validasi
dari dosen.

mahasiswa dapat
menjelaskan dan
memahami
ragam analisis
data kualitatif.

Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan dan
memahami
Ragam Analisis
Kualitatif yang
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sekaligus

menunjukkan
ragam penelitian
kualitatif.
10 | Sub-CPMK 1 | Koding dalam e Presentasi oleh | Sinkronus Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7.2%
Penelitian Kualitatif mahasiswa (20 mengunduh dan mempresentasikan | Umum:
menit) mempelajari bahan | sebuah kasus Setelah
Penggunaan ajar dalam EMAS pilihan. mengikuti kuliah
Software dalam o Diskusi tanya UL interaktif dan
Olah Data Kualitatif jawab, Mahasiswa diskusi dalam
tanggapan berdiskusi dan kelompok,

dan validasi
dosen dalam
perkuliahan
melalui menu
forum. (180
menit)

mendapat validasi
dari dosen.

mahasiswa dapat
menjelaskan dan
memahami cara
koding dalam
penelitian
kualitatif dan
software yang
digunakan.

Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan dan
memahami
ragam koding,
membangun
‘keterkaitan’
antar
konsep/kode,
prinsip dan
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logika olah data
dengan

menggunakan
software.
11 | Sub-CPMK 2 | Analytical Memo e Presentasioleh | Sinkronus Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
mahasiswa (20 mengunduh dan mempresentasikan | Umum:
menit) mempelajari bahan | sebuah kasus Setelah
S ajar dalam EMAS pilihan. mengikuti kuliah
o Diskusi tanya UL interaktif dan
jawab, Mahasiswa diskusi dalam
tanggapan berdiskusi dan kelompok,
dan validasi . .
dosen dalam mepdapat validasi mahgmswa dapat
perkuliahan dari dosen. menj elaska}n dan
melalui menu memahami
forum. (180 analytical memo.
menit)
Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan dan
memahami
prinsip analytical
memo dan
melakukan
penyusunan
analytical memo.
12 | Sub-CPMK 4 | Penyajian dan e Presentasi oleh | Sinkronus Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
pendeskripsian mahasiswa (20 mengunduh dan mempresentasikan | Umum:
data kualitatif menit) mempelajari bahan | sebuah kasus Setelah
o ajar dalam EMAS pilihan. mengikuti kuliah
* Diskusi tanya UL interaktif dan

jawab,
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Pemanfaatan data
penelitian untuk
kebijakan

tanggapan
dan validasi
dosen dalam
perkuliahan
melalui menu
forum. (180
menit)

Mahasiswa
berdiskusi dan
mendapat validasi
dari dosen.

diskusi dalam
kelompok,
mahasiswa dapat
menjelaskan dan
memahami
penyajian dan
pendeskripsian
data kualitatif
serta
pemanfaatanya
untuk kebijakan.

Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan dan
memahami
penulisan
laporan
penelitian dan
Implikasi/
rekomendasi
kebijakan.

13

Sub-CPMK 3

Social Network
Analysis

Presentasi oleh
mahasiswa (20
menit)

Diskusi tanya
jawab,
tanggapan
dan validasi
dosen dalam

Sinkronus

Mabhasiswa
mengunduh
dan
mempelajari
bahan ajar
dalam EMAS
UL

Mahasiswa
mempresentasikan
sebuah kasus
pilihan.

Mahasiswa
berdiskusi dan

Indikator
Umum:

Setelah
mengikuti kuliah
interaktif dan
diskusi dalam
kelompok,
mahasiswa dapat

7,2%
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perkuliahan

mendapat validasi

menjelaskan dan

melalui menu dari dosen. memahami
forum (180 Social Network
menit) Analysis.
Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan dan
memahami
penggunaan
SNA dalam
penelitian tesis.
14 | Sub-CPMK 3 | Textual Network Presentasi oleh | Sinkronus e Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
Analysis mahasiswa (20 mengunduh | mempresentasikan | Umum:
menit) dan o sebuah kasus Setelah
mempelajari pilihan. mengikuti kuliah
Diskusi tanya bahan ajar interaktif dan
jawab, dalam EMAS |y rohaciswa diskusi dalam
tanggapan UL berdiskusi dan kelompok,

dan validasi
dosen dalam
perkuliahan
melalui menu
forum. (180
menit)

mendapat validasi
dari dosen.

mahasiswa dapat
menjelaskan dan
memahami
Textual Network
Analysis.

Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan dan
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menerapkan
Textual Network
Analysis dalam
penulisan tesis.

*) Mg: Minggu
**) Sinkronus: interaksi pembelajaran antara dosen dan mahasiswa dilakukan pada waktu yang bersamaan, menggunakan teknologi video

conference atau chatting.
Asinkronus: interaksi pembelajaran dilakukan secara fleksibel dan tidak harus dalam waktu yang sama, misalkan menggunakan forum

diskusi atau belajar mandiri/penugasan mahasiswa.
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RANCANGAN TUGAS DAN LATIHAN

sikannya

Minggu Nama Tugas Sub- Penugasan Ruang Cara Batas Waktu | Luaran Tugas yang
Ke CPMK Lingkup Pengerjaan Dihasilkan
1 Review SAP Sub- | Membaca SAP dan Topik terkait Membaca 1 Minggu Review Hasil Bacaan
CPMK 1 | Bahan Bacaan Wajib mandiri di
rumah
sebelum
kuliah.
2 Presentasi Sub- | Presentasi Bahan Topik terkait | Mahasiswa | 1 Minggu Presentasi
CPMK 2 | Ajar Sesuai Topik memilih 1
Terkait artikel dan
mempresenta




Presentasi Sub- | Presentasi Bahan Topik terkait Mahasiswa | 1 Minggu Presentasi
CPMK 1 | Ajar Sesuai Topik memilih 1
Terkait artikel  dan
mempresenta
sikannya
Presentasi Sub- | Presentasi Bahan Topik terkait Mahasiswa | 1 Minggu Presentasi
CPMK 1 | Ajar Sesuai Topik memilih 1
Terkait artikel ~ dan
mempresenta
sikannya
Presentasi Sub- | Presentasi Bahan Topik terkait Mahasiswa 1 Minggu Presentasi
CPMK 1 | Ajar Sesuai Topik memilih 1
Terkait artikel dan
mempresenta
sikannya
Presentasi Sub- | Presentasi Bahan Topik terkait | Mahasiswa | 1 Minggu Presentasi
CPMK 1 | Ajar Sesuai Topik memilih 1
Terkait artikel dan
mempresenta
sikannya

127




7 Presentasi Sub- | Presentasi Bahan Topik terkait Mahasiswa | 1 Minggu Presentasi
CPMK 1 | Ajar Sesuai Topik memilih 1
Terkait artikel dan
mempresenta
sikannya
8 Presentasi Sub- | Presentasi Bahan Topik terkait | Mahasiswa | 1 Minggu Presentasi
CPMK 3 | Ajar Sesuai Topik memilih 1
Terkait artikel  dan
mempresenta
sikannya
9 Presentasi Sub- | Presentasi Bahan Topik terkait | Mahasiswa | 1 Minggu Presentasi
CPMK 1 | Ajar Sesuai Topik memilih 1
Terkait artikel dan
mempresenta
sikannya
10 Presentasi Sub- | Presentasi Bahan Topik terkait Mahasiswa | 1 Minggu Presentasi
CPMK 1 | Ajar Sesuai Topik memilih 1
Terkait artikel dan
mempresenta
sikannya
11 Presentasi dan Sub- Presentasi Bahan Analytical Mahasiswa 1 Minggu Presentasi
Tugas Praktik CPMK 3 | Ajar Sesuai Topik Memo memilih 1
Terkait artikel dan
mempresenta
Melakukan tugas sikannya
praktik sesuai .
dengan topik terkait Mahqswwa‘ _
diberi/memili
h data/kasus
sebagai
praktik.
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12 Presentasi dan Sub- Presentasi Bahan Koding  data | Mahasiswa 1 Minggu Presentasi
Tugas Praktik CPMK 3 | Ajar Sesuai Topik penelitian memilih 1
Terkait kualitatif artikel dan
mempresenta
Melakukan tugas sikannya
praktik sesuai .
dengan topik terkait. Maha‘swwa‘ ‘
diberi/memili
h data/kasus
sebagai
praktik.
13 Presentasi Sub- | Presentasi Bahan Topik terkait Mahasiswa | 1 Minggu Presentasi
CPMK 2 | Ajar Sesuai Topik memilih 1
Terkait artikel dan
mempresenta
sikannya
14 Presentasi Sub- | Presentasi Bahan Topik terkait Mahasiswa | 1 Minggu Presentasi
CPMK 1 | Ajar Sesuai Topik memilih 1
Terkait artikel dan
mempresenta
sikannya
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KRITERIA PENILAIAN (EVALUASI HASIL PEMBELAJARAN)

Pada bagian ini dituliskan

Bentuk Evaluasi Sub-CPMK In.strumen/ Frekuensi Bobot Evaluasi (%)
Jenis Asesmen

Hasil Presentasi Sub-CPMK 3 Borang penilaian 13 10%
Tugas Praktik Sub-CPMK 3 Hasil Tugas 2 10%
Partsipasi Aktif Diskusi Sub-CPMK 3 Borang penilaian 14 10%
UTS Sub-CPMK 3 Soal Ujian Tulisan 1 30%
UAS Sub-CPMK 3 Paper Akhir 1 40%

Total 100%

Pedoman Kriteria Penilaian

Konversi nilai akhir mahasiswa berdasarkan ketentuan yang berlaku di Universitas Indonesia. Konversi nilai tersebut adalah:

Nilai Angka Nilai Huruf Bobot
85—100 A 4,00
80—<85 A- 3,70
75—<80 B+ 3,30
70—<75 B 3,00
65—<70 B- 2,70
60—<65 C+ 2,30
55—=<60 C 2,00
40—<55 D 1,00

<40 E 0,00
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Rubrik Penilaian:

Rubrik ini digunakan sebagai pedoman untuk menilai atau memberi tingkatan dari hasil kinerja mahasiswa. Rubrik biasanya terdiri dari
kriteria penilaian yang mencakup dimensi/aspek yang dinilai berdasarkan indikator capaian pembelajaran. Rubrik penilaian ini berguna
untuk memperjelas dasar dan aspek penilaian sehingga mahasiswa dan dosen bisa berpedoman pada hal yang sama mengenai tuntutan
kinerja yang diharapkan. Dosen dapat memilih jenis rubrik yang sesuai dengan asesmen yang diberikan. Rubrik ini dapat digunakan
melalui fitur Assignment dalam EMAS UI, dengan mengaktifkan fitur Rubric pada bagian Grading Method.

Bentuk Evaluasi Sub-CPMK LS Ol Frekuensi Bobot Evaluasi (%)
Jenis Asesmen
Borang penilaian keaktivan
Keaktifan diskusi 1-10 diskusi individu melalui 14x 10%
EMAS
. . Borang penilaian presentasi o
Hasil Presentasi 1-10 kelompok melalui EMAS 13x 10%
. Hasil tugas yang o
Tugas Praktik 1-10 dikumpulkan 2x 10%
UTS 1-10 Tes Tertulis melalui EMAS 1x 30%
UAS 1-10 Borang penilaian paper akhir 1x 40%
Total 100%
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Dosen s Y
Pengampu

Mata Kuliah ini ditujukan untuk membahas secara kritis berbagai kasus eksklusi sosial dan ketidakadilan sosial dalam pelaksanaan
Deskripsi pembangunan dengan mempelajari berbagai konsep, perspektif, dan teori yang relevan dan menganalisa akar permasalahan serta membahas
Mat solusi yang bisa diberikan di dalam konteks kebijakan sosial yang inklusif. Mata Kuliah ini akan melibatkan pihak luar (pejabat, pakar, tokoh

2 _a LSM, masyarakat biasa, korban pembangunan, dsb). Berbagai tema yang dibahas dalam perkuliahan ini diharap dapat membantu para

Kuliah mahasiswa dalam merumuskan masalah dan topik tesisnya.
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Tautan
Kelas https://emas2.ui.ac.id/enrol/index.php?id=8214

Darin

CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

1 CPL-P1 | Menguasai Teori Sosiologi dan Teori-teori Sosial (C3)

CPL-P3 Menguasai prinsip penulisan & presentasi karya ilmiah (C3)
CPL-P4 Menguasai konsep dan teori kebijakan yang inklusif dan transformatif. (C3)
CPL- ) : : : : .
PS Memahami peta perkembangan sosiologi dan ilmu-ilmu sosial. (C2)
CPL- Menguasai prinsip analisis kritis berperspektif Sosiologi dan berbasis riset sosial untuk pengembangan keilmuan dan
PS4 kepentingan terapan (C3)
CPL-

CPL-P PK1 Menguasai analisis kritis berbasis perspektif Sosiologi. (C3)
CPL- Menguasai prinsip-prinsip pembangunan dan advokasi sosial yang mencakup perencanaan, implementasi dan evaluasi
PK2 kebijakan. (C3)
CPL- Menguasai prinsip-prinsip analisis masalah sosial dan kebijakan sosial berperspektif sosiologis dan metode riset sosial untuk
PK4 memberikan rekomendasi kebijakan. (C3)

CPL- CPL-K1 Menguasai bahasa internasional, minimal bahasa Inggris. (C3)
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K I
CPL-K4 | Mampu menyusun gagasan ke dalam karya ilmiah. (C3)
CPL-K7 | Mampu menganalisis berbagai isu sosial dengan menggunakan berbagai kerangka teori dan perspektif sosiologis. (C4)
CPL- o . . . .
KS1 Mampu mengaplikasikan teori-teori sosial untuk pengembangan ilmu dan kepentingan terapan. (C3)
CPL- Mampu melakukan analisis kritis menggunakan teori Sosiologi dan teori-teori sosial menuju masyarakat transformatif dan
KS4 inklusif. (C5)
CPL- . S . . . .
KK3 Mampu memberikan rekomendasi kebijakan sosial untuk masyarakat transformatif dan inklusif. (C5)
CPL-S1 Mampu menjaga nilai-nilai kejujuran, nilai kemanusiaan dan nilai-nilai Pancasila. (C3)
CPL-S2 Menerapkan etika akademik dan moral yang menjunjung tinggi integritas dalam lingkungan akademik dan non-akademik.
CPL-S (©3)
CPL-S3 Mampu bersikap kritis terhadap kebijakan publik yang tidak sesuai dengan prinsip keadilan dan inklusivitas. (C3)
CPL-S4 Menerapkan prinsip inklusif, toleran, adil, dan anti kekerasan, termasuk kekerasan seksual. (C3)

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

Mampu menguasai dan mengaplikasikan konsep eksklusi sosial dalam analisis kasus-kasus terkait. (C3), menganalisa
kasus-kasus eksklusi sosial dengan berbagai perspektif pembangunan sosial di berbagai sektor seperti di ranah pendidikan,
kesehatan, etnisitas, masyarakat adat, agama, gender, orientasi seksual, lingkungan hidup, dan digital serta media baru (C4),

CPMK-1
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mampu menganalisis kebijakan yang potensial mengeksklusi kelompok— kelompok sosial dalam masyarakat. (C4), serta
mampu merancang pemecahan masalah dan mengevaluasi kebijakan sosial yang bersifat inklusif. (C6)

Sub-CPMK
Sub-CPMK 1 Mahasiswa mampu menjelaskan konsep pembangunan dan konsep- konsep yang berkaitan dengan Eksklusi Sosial (C3)
Sub-CPMK 2 Mahasiswa mampu menjelaskan pemetaan konsep Eksklusi Sosial dan Paradigma dalam Eksklusi Sosial (C3)
Sub-CPMK 3 Mahasiswa mampu menjelaskan pendekatan Negara Kesejahteraan (Welfare State Approach) dan Eksklusi Sosial (C3)
Mahasiswa mampu menganalisa kasus-kasus eksklusi sosial dengan perspektif pembangunan di bidang pendidikan serta
Sub-CPMK 4 menganalisa kebijakan yang potensial mengeksklusi kelompok-kelompok sosial dalam masyarakat dari hak mengakses
pendidikan (C4).
Mahasiswa mampu menganalisa kasus-kasus eksklusi sosial dengan perspektif pembangunan di bidang kesehatan serta
Sub-CPMK 5 menganalisa kebijakan yang potensial mengeksklusi kelompok-kelompok sosial dalam masyarakat dari hak mengakses
layanan kesehatan (C4).
Mahasiswa mampu menganalisa kasus-kasus eksklusi sosial dengan perspektif pembangunan di bidang gender dan orientasi
Sub-CPMK 6 seksual serta menganalisa kebijakan yang potensial mengeksklusi kelompok-kelompok sosial dalam masyarakat berdasar
gender dan orientasi seksualnya (C4).
Sub-CPMK 7 Mahasiswa mampu menganalisa kasus-kasus eksklusi sosial dengan perspektif pembangunan di bidang agama serta
menganalisa kebijakan yang potensial mengeksklusi kelompok-kelompok sosial dalam masyarakat berdasar agamanya (C4).
Mahasiswa mampu menganalisa kasus-kasus eksklusi sosial dengan perspektif pembangunan di bidang etnisitas dan
Sub-CPMK 8 masyarakat adat serta menganalisa kebijakan yang potensial mengeksklusi kelompok-kelompok sosial dalam masyarakat

berdasar etnis dan identitas sebagai masyarakat adat. (C4).
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Mahasiswa mampu menganalisa kasus-kasus eksklusi sosial dengan perspektif pembangunan di bidang diffabilitas serta
menganalisa kebijakan yang potensial mengeksklusi kelompok-kelompok sosial dalam masyarakat karena diffabilitas (C4).
Mahasiswa mampu menganalisa kasus-kasus eksklusi sosial dengan perspektif pembangunan di bidang lingkungan hidup
Sub-CPMK 10 serta menganalisa kebijakan yang potensial mengeksklusi kelompok-kelompok sosial dalam masyarakat dari kekayaan
lingkungan hidupnya (C4).

Mahasiswa mampu menganalisa kasus-kasus eksklusi sosial dengan perspektif pembangunan dalam relasi desa kota serta

Sub-CPMK 9

Sub-CPMK 11 menganalisa kebijakan yang potensial mengeksklusi kelompok-kelompok sosial dalam masyarakat berdasar relasi desa kota
(C4).
Mahasiswa mampu menganalisa kasus-kasus eksklusi sosial dengan perspektif pembangunan di bidang digital dan media baru

Sub-CPMK 12 serta menganalisa kebijakan yang potensial mengeksklusi kelompok-kelompok sosial dalam masyarakat berdasar akses digital
dan media baru (C4).

Sub-CPMK 13 Mahasiswa mampu merancang pemecahan masalah dan mengevaluasi kebijakan sosial yang bersifat inklusif (C6)

Bahan Kajian:

. . *  Pengantar dan Pendahuluan SAP
Materi pembelajaran

¢ Pembangunan dan Konsep- Konsep yang berkaitan dengan Eksklusi Sosial

¢ Pemetaan Konsep Eksklusi Sosial dan Paradigma dalam Eksklusi Sosial

*  Pendekatan Negara Kesejahteraan (Welfare State Approach) dan Eksklusi Sosial
*  Pendidikan dan Eksklusi Sosial

* Kesehatan dan Eksklusi Sosial

*  Gender, Orientasi Seksual dan Eksklusi Sosial

*  Agama dan Eksklusi Sosial
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Etnisitas, Masyarakat Adat dan Eksklusi Sosial
Diffabilitas dan Eksklusi Sosial

Lingkungan Hidup dan Eksklusi Sosial

Relasi Desa Kota dan Eksklusi Sosial

Digital, Media Baru dan Eksklusi Sosial
Kebijakan Sosial Inklusif

Rangkuman dan Penutup
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Sub CPMK-1

Kuliah interaktif, self-

Sinkronus menggunakan

Indikator Umum:

[Rujukan] study, video conference Goole Meet Latihan: Mahasiswa mampu
Mahasiswa mampu menjelaskan oogle ieets Mahasiswa mendiskusikan memahami dan
konsep pembangunan dan Diskusi tatap muka: 110 review bacaan melalui forum menjelaskan konsep
konsep- konsep yang berkaitan menit diskusi pembangunan dan
dengan Eksklusi Sosial (C2) konsep- konsep yang
Umpan Balik: berkaitan dengan
Dosen memberikan Eksklusi Sosial
tanggapan pada hasil diskusi
dan validasi tanya jawab
melalui video conference
Latihan:
Mahasiswa membaca dan
membuat review bahan
rujukan
Sub CPMK-2 Kuliah interakdif, self- Indikator Umum:
[Rujukan] study, video conference Latihan: Mahasiswa mampu
Mahasiswa mampu menjelaskan Sinkronus menggunakan | Mahasiswa mendiskusikan memahami dan
pemetaan konsep Eksklusi Diskusi tatap muka: 110 | Google Meets review bacaan melalui forum menjelaskan konsep
Sosial dan Paradigma dalam menit diskusi eksklusi sosial sebagai
Eksklusi Sosial (C2) sebuah pendekatan
Umpan Balik: dalam mengkaji berbagai
Dosen memberikan fenomena sosial.
tanggapan hasil diskusi dan
validasi tanya jawab melalui
video conference
Latihan:
Mahasiswa membaca dan
membuat review bahan
rujukan
Sub CPMK-3 Kuliah interaktif, self- Indikator Umum:
[Rujukan] study, video conference Latihan: Latihan: Mahasiswa mampu

Mahasiswa mampu menjelaskan
pendekatan Negara
Kesejahteraan (Welfare State
Approach) dan Eksklusi Sosial
(€2

Diskusi tatap muka: 110
menit

Sinkronus menggunakan
Google Meets

Mahasiswa mendiskusikan
review bacaan melalui forum
diskusi

Umpan Balik:
Dosen memberikan
tanggapan hasil diskusi dan

Mahasiswa membaca dan
membuat review bahan
rujukan

memahami dan
menjelaskan proses
eksklusi sosial dalam
kerangka negara
kesejahteraan (welfare
state).
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validasi tanya jawab melalui
video conference

Sub CPMK-4

Mahasiswa mampu menganalisa
kasus-kasus eksklusi sosial
dengan perspektif pembangunan
di bidang pendidikan serta
menganalisa kebijakan yang
potensial mengeksklusi
kelompok-kelompok sosial dalam
masyarakat dari hak mengakses
pendidikan (C4).

[Rujukan]

David Byrne. 2005. Social

Exclusion (2nd ed). New York.

Haralambos & Holborn. 2004.
Sociology Themes and

Perspectives (6th ed.). Collins.

Kuliah interaktif, self-
study, video conference

Diskusi tatap muka: 110
menit

Sinkronus menggunakan
Google Meets

Latihan:
Mahasiswa secara aktif
berdiskusi dalam kelompok

dan mengambil peran tertentu

(pemerintah, perusahaan,

komunitas, CSO) untuk dapat

menganalisa kasus-kasus
yang diberikan

Umpan Balik:

Dosen memberikan
tanggapan hasil diskusi dan
validasi tanya jawab melalui
video conference

Latihan:

Mahasiswa membaca dan
membuat review bahan
rujukan, kemudian membuat
presentasi

Indikator Umum:
Memahami secara
sosiologis dengan kritis
berbagai permasalahan
pembangunan yang
berkaitan dengan proses
eksklusi sosial di bidang
pendidikan.

Indikator Khusus:
Mampu memahami dan
mengaplikasikan konsep
eksklusi sosial dalam
analisis kasus-kasus
bidang pendidikan dan
menganalisa kebijakan
yang potensial
mengeksklusi kelompok-
kelompok sosial dalam
masyarakat dari hak
mengakses pendidikan.

Sub CPMK-5

Mahasiswa mampu menganalisa
kasus-kasus eksklusi sosial
dengan perspektif pembangunan
di bidang kesehatan serta
menganalisa kebijakan yang
potensial mengeksklusi
kelompok-kelompok sosial dalam
masyarakat dari hak mengakses
layanan kesehatan (C4).

[Rujukan]

Kuliah interaktif, self-
study, video conference

Diskusi tatap muka: 110
menit

Sinkronus menggunakan
Google Meets

Latihan:
Mahasiswa secara aktif
berdiskusi dalam kelompok

dan mengambil peran tertentu

(pemerintah, perusahaan,

komunitas, CSO) untuk dapat

menganalisa kasus-kasus
yang diberikan

Umpan Balik:

Dosen memberikan
tanggapan hasil diskusi dan
validasi tanya jawab melalui
video conference

Latihan:

Mahasiswa membaca dan
membuat review bahan
rujukan, kemudian membuat
presentasi

Indikator Umum:
Memahami secara
sosiologis dengan kritis
berbagai permasalahan
pembangunan yang
berkaitan dengan proses
eksklusi sosial di bidang
kesehatan.

Indikator Khusus:
Mampu memahami dan
mengaplikasikan konsep
eksklusi sosial dalam
analisis kasus-kasus
bidang kesehatan dan
menganalisa kebijakan
yang potensial
mengeksklusi kelompok-
kelompok sosial dalam
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masyarakat dari hak
mengakses layaan
kesehatan.
Sub CPMK-6 Kuliah interaktif, self- Indikator Umum:
[Rujukan] study, video conference Latihan: Latihan: Memahami secara
Mahasiswa mampu menganalisa Mahasiswa secara aktif Mahasiswa membaca dan sosiologis dengan kritis
kasus-kasus eksklusi sosial Diskusi tatap muka: 110 | Sinkronus menggunakan | berdiskusi dalam kelompok membuat review bahan berbagai permasalahan
dengan perspektif pembangunan menit Google Meets dan mengambil peran tertentu | rujukan, kemudian membuat pembangunan yang
di bidang gender dan orientasi (pemerintah, perusahaan, presentasi berkaitan dengan proses
seksual serta menganalisa komunitas, CSO) untuk dapat eksklusi sosial di bidang
kebijakan yang potensial menganalisa kasus-kasus gender dan orientasi
mengeksklusi kelompok- yang diberikan seksual
kelompok sosial dalam
masyarakat berdasar gender dan Umpan Balik: Indikator Khusus:
orientasi seksualnya (C4).) Dosen memberikan Mampu memahami dan
tanggapan hasil diskusi dan mengaplikasikan konsep
validasi tanya jawab melalui eksklusi sosial dalam
video conference analisis kasus-kasus
bidang gender dan
orientasi seksual dan
menganalisa kebijakan
yang potensial
mengeksklusi kelompok-
kelompok sosial dalam
masyarakat berdasar
gender dan orientasi
seksual.
Sub CPMK-7 Kuliah interaktif, self- Indikator Umum:
[Rujukan] study, video conference Latihan: Latihan: Memahami secara
Mahasiswa mampu menganalisa | Benyamin Fleming Intan. 2006. Sinkronus menggunakan | Mahasiswa secara aktif Mahasiswa membaca dan sosiologis dengan kritis
kasus-kasus eksklusi sosial Public Religion and The Pancasila- | Diskusi tatap muka: 110 | Google Meets berdiskusi dalam kelompok membuat review bahan berbagai permasalahan
dengan perspektif pembangunan | Based State of Indonesia: an | menit dan mengambil peran tertentu | rujukan, kemudian membuat pembangunan yang
di bidang agama serta Ethical & Sociological Analysis. (pemerintah, perusahaan, presentasi berkaitan dengan proses
menganalisa kebijakan yang New York: American University komunitas, CSO) untuk dapat eksklusi sosial di bidang
potensial mengeksklusi Studies. menganalisa kasus-kasus agama.
kelompok-kelompok sosial dalam yang diberikan
masyarakat berdasar agamanya Indikator Khusus:
(C4). Umpan Balik: Mampu memahami dan
Dosen memberikan mengaplikasikan konsep
tanggapan hasil diskusi dan eksklusi sosial dalam
validasi tanya jawab melalui analisis kasus-kasus
video conference bidang agama dan
menganalisa kebijakan
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yang potensial
mengeksklusi kelompok-
kelompok sosial dalam

masyarakat berdasar
agamanya.
Sub CPMK-8 [Rujukan] Kuliah interaktif, self- Indikator Umum:
study,video conference, Latihan: Latihan: Memahami secara
Mahasiswa mampu menganalisa Mahasiswa secara aktif Mahasiswa membaca dan sosiologis dengan kritis
kasus-kasus eksklusi sosial Diskusi tatap muka: Sinkronus menggunakan | berdiskusi dalam kelompok membuat review bahan berbagai permasalahan
dengan perspektif pembangunan 110 menit Google Meet dan mengambil peran tertentu | rujukan, kemudian membuat pembangunan yang
di bidang etnisitas dan (pemerintah, perusahaan, presentasi berkaitan dengan proses
masyarakat adat serta komunitas, CSO) untuk dapat eksklusi sosial di bidang
menganalisa kebijakan yang menganalisa kasus-kasus etnisitas dan masyarakat
potensial mengeksklusi yang diberikan adat.
kelompok-kelompok sosial dalam
masyarakat berdasar etnis dan Umpan Balik: Indikator Khusus:
identitas sebagai masyarakat Dosen memberikan Mampu memahami dan
adat. (C4). tanggapan hasil diskusi dan mengaplikasikan konsep
validasi tanya jawab melalui eksklusi sosial dalam
video conference analisis kasus-kasus
etnisitas dan masyarakat
adat dan menganalisa
kebijakan yang potensial
mengeksklusi kelompok-
kelompok sosial dalam
masyarakat berdasar
etnis dan identitas
sebagai masyarakat
adat.
Sub CPMK-9 Kuliah interaktif, self- Indikator Umum:
[Rujukan] study,video conference, Latihan: Latihan: Memahami secara

Mahasiswa mampu menganalisa

kasus-kasus eksklusi sosial

dengan perspektif pembangunan

di bidang diffabilitas serta
menganalisa kebijakan yang
potensial mengeksklusi

kelompok-kelompok sosial dalam
masyarakat karena diffabilitas

(CA).

Diskusi tatap muka:
110 menit

Sinkronus menggunakan
Google Meet

Mahasiswa secara aktif
berdiskusi dalam kelompok
dan mengambil peran tertentu
(pemerintah, perusahaan,
komunitas, CSO) untuk dapat
menganalisa kasus-kasus
yang diberikan

Umpan Balik:

Dosen memberikan
tanggapan hasil diskusi dan
validasi tanya jawab melalui
video conference

Mahasiswa membaca dan
membuat review bahan
rujukan, kemudian membuat
presentasi

sosiologis dengan kritis
berbagai permasalahan
pembangunan yang
berkaitan dengan proses
eksklusi sosial di bidang
diffabilitas

Indikator Khusus:
Mampu memahami dan
mengaplikasikan konsep
eksklusi sosial dalam
analisis kasus-kasus
bidang diffabilitas dan
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menganalisa kebijakan
yang potensial
mengeksklusi kelompok-
kelompok sosial dalam

masyarakat karena
diffabilitas.
10 Sub CPMK-10 Kuliah interaktif, self- Indikator Umum:
[Rujukan] study,video conference, Latihan: Memahami secara
Mahasiswa mampu menganalisa Latihan: Mahasiswa membaca dan sosiologis dengan kritis
kasus-kasus eksklusi sosial Diskusi tatap muka: Sinkronus menggunakan | Mahasiswa secara aktif membuat review bahan berbagai permasalahan
dengan perspektif pembangunan 110 menit Google Meet berdiskusi dalam kelompok rujukan, kemudian membuat pembangunan yang
di bidang lingkungan hidup serta dan mengambil peran tertentu | presentasi berkaitan dengan proses
menganalisa kebijakan yang (pemerintah, perusahaan, eksklusi sosial di bidang
potensial mengeksklusi komunitas, CSO) untuk dapat lingkungan hidup.
kelompok-kelompok sosial dalam menganalisa kasus-kasus
masyarakat dari kekayaan yang diberikan Indikator khusus:
lingkungan hidupnya (C4). Mampu memahami dan
Umpan Balik: mengaplikasikan konsep
Dosen memberikan eksklusi sosial dalam
tanggapan hasil diskusi dan analisis kasus-kasus
validasi tanya jawab melalui bidang lingkungan hidup
video conference dan menganalisa
kebijakan yang potensial
mengeksklusi kelompok-
kelompok sosial dalam
masyarakat dari
kekayaan lingkungan
hidupnya.
1 Sub CPMK-11 Kuliah interakdif, self- Indikator Umum:
[Rujukan] study,video conference, Latihan: Latihan: Memahami secara

Mahasiswa mampu menganalisa
kasus-kasus eksklusi sosial
dengan perspektif pembangunan
dalam relasi desa kota serta
menganalisa kebijakan yang
potensial mengeksklusi
kelompok-kelompok sosial dalam
masyarakat berdasar relasi desa
kota (C4).

Diskusi tatap muka:
110 menit

Sinkronus menggunakan
Google Meet

Mahasiswa secara aktif
berdiskusi dalam kelompok
dan mengambil peran tertentu
(pemerintah, perusahaan,
komunitas, CSO) untuk dapat
menganalisa kasus-kasus
yang diberikan

Umpan Balik:

Dosen memberikan
tanggapan hasil diskusi dan
validasi tanya jawab melalui
video conference

Mahasiswa membaca dan
membuat review bahan
rujukan, kemudian membuat
presentasi

sosiologis dengan kritis
berbagai permasalahan
pembangunan yang
berkaitan dengan proses
eksklusi sosial di bidang
relasi desa kota.

Indikator khusus:
Mampu memahami dan
mengaplikasikan konsep
eksklusi sosial dalam
analisis kasus-kasus
relasi desa kota dan
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menganalisa kebijakan
yang potensial
mengeksklusi kelompok-
kelompok sosial dalam
masyarakat berdasar
relasi desa kota.

12 Sub CPMK-12 [Rujukan] Kuliah interaktif, self- Indikator Umum:
study,video conference, Latihan: Latihan: Memahami secara
Mahasiswa mampu menganalisa Mahasiswa secara aktif Mahasiswa membaca dan sosiologis dengan kritis
kasus-kasus eksklusi sosial Diskusi tatap muka: Sinkronus menggunakan | berdiskusi dalam kelompok membuat review bahan berbagai permasalahan
dengan perspektif pembangunan 110 menit Google Meet dan mengambil peran tertentu | rujukan, kemudian membuat pembangunan yang
di bidang digital dan media baru (pemerintah, perusahaan, presentasi berkaitan dengan proses
serta menganalisa kebijakan komunitas, CSO) untuk dapat eksklusi sosial di bidang
yang potensial mengeksklusi menganalisa kasus-kasus digital dan media baru.
kelompok-kelompok sosial dalam yang diberikan
masyarakat berdasar akses Indikator Khusus:
digital dan media baru (C4). Umpan Balik: Mampu memahami dan
Dosen memberikan mengaplikasikan konsep
tanggapan hasil diskusi dan eksklusi sosial dalam
validasi tanya jawab melalui analisis kasus-kasus
video conference bidang digital dan media
baru dan menganalisa
kebijakan yang potensial
mengeksklusi kelompok-
kelompok sosial dalam
masyarakat berdasar
akses digital dan media
baru.
13 Sub CPMK-13 [Rujukan] Indikator Umum:
Sinkronus menggunakan | Latihan: Latihan:

Mahasiswa mampu merancang
pemecahan masalah dan
mengevaluasi kebijakan sosial
yang bersifat inklusif

Google Meet

Mahasiswa secara aktif
berdiskusi dalam kelompok
dan mengambil peran
tertentu (pemerintah,
perusahaan, komunitas,
CSO0) untuk dapat
menganalisa kasus-kasus
yang diberikan

Umpan Balik:

Dosen memberikan
tanggapan hasil diskusi
dan validasi tanya jawab
melalui video conference

Mahasiswa membaca dan
membuat review bahan
rujukan, kemudian membuat
presentasi

Mahasiswa mampu
merancang pemecahan
masalah dan
mengevaluasi kebijakan
sosial yang bersifat
inklusif
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*)Mg: Minggu
**) Sinkronus: interaksi pembelajaran antara dosen dan mahasiswa dilakukan pada waktu yang bersamaan, menggunakan teknologi video

conference atau chatting.
Asinkronus: interaksi pembelajaran dilakukan secara fleksibel dan tidak harus dalam waktu yang sama, misalkan menggunakan forum

diskusi atau belajar mandiri/penugasan mahasiswa.
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RANCANGAN TUGAS DAN LATIHAN

EVALUASI AKHIR

No

Bentuk

Instrumen

Frekuensi

Bobot (%)

Bentuk

1

Partisipasi individu

Lembar penilaian

1

5%

Partisipasi aktif
dalam proses
pembelajaran

Review kelompok

Lembar penilaian

15%

Naskah review
bahan bacaan
yang menjadi
fokus
pembahasan
tiap sesi oleh
kelompok yang
tidak mendapat
giliran
presentasi

Paper kelompok

Lembar penilaian

25%

Makalah
kelompok yang
dipresentasikan
pada sesi di
kelas dan
merujuk pada
bahan bacaan
yang telah
ditetapkan
ditunjang oleh
referensi lain
yang relevan.

uTS

Soal ujian

25%

Take home
exam berupa
makalah
menjawab
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pertanyaan
relevan yang
diberikan tim
pengajar.

5 UAS Pedoman 1 30% Makalah
individual
berupa
pengembangan
dari topik
pembahasan
yang sudah
dipresentasikan
dan
didiskusikan
dalam sesi di
kelas.

TOTAL | 100% |

Kriteria Penilaian

Kriteria penilaian paper kelompok

85-100 :

% Pendahuluan (latar belakang sangat jelas, permasalahan sangat fokus, kerangka koseptual sangat tajam)
« Analisis sangat logis-tajam-akurat

¢+ Kesimpulan memiliki kontribusi implikasi teoretik sangat jelas

« Daftar pustaka sangat mutakhir-konsisten

80-84:

% Pendahuluan (latar belakang jelas, permasalahan fokus, kerangka koseptual tajam)
« Analisis logis-tajam-akurat

< Kesimpulan memiliki kontribusi implikasi teoretik jelas

«+ Daftar pustaka mutakhir-konsisten
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o 75-79:
¢+ Pendahuluan (latar belakang cukup jelas, permasalahan cukup fokus, kerangka koseptual cukup tajam)
«» Analisis cukup logis-tajam-akurat
++ Kesimpulan memiliki kontribusi implikasi teoretik cukup jelas
« Daftar pustaka cukup mutakhir-konsisten

+ 70-74:
% Pendahuluan (latar belakang kurang jelas, permasalahan kurang fokus, kerangka koseptual kurang tajam)
+ Analisis kurang logis-tajam-akurat
«» Kesimpulan memiliki kontribusi implikasi teoretik kurang jelas

PEDOMAN PRESENTASI
M.K. EKSKLUSI SOSIAL, PERUBAHAN SOSIAL, DAN KEBIJAKAN SOSIAL INKLUSIF

Paper kelompok dibuat ringkasan dalam bentuk infografis dengan menuangkan dalam bentuk power point, prezi, canva, microsoft power bi, google slide,
dan lainnya.

UJIAN AKHIR SEMESTER (UAS)
M.K. EKSKLUSI SOSIAL, PERUBAHAN SOSIAL, DAN KEBIJAKAN SOSIAL INKLUSIF

UAS berupa makalah individual berupa pengembangan dari topik pembahasan yang sudah dipresentasikan dan didiskusikan dalam sesi di kelas, dengan
mengangkat kasus yang berbeda untuk topik yang sama dan memberikan usulan solusi kebijakan yang inklusif. Solusi inklusif tersebut diharapkan
melibatkan ragam aktor (perusahaan, komunitas, CSO/Civil Society Organizations, dan pemerintah).

149



150



BUKU RANCANGAN PENGAJARAN (BRP) MATA KULIAH

METODE PENELITIAN SOSIAL KUANTITATIF

Oleh
Dr. Indera Ratna Irawati Pattinasarany

Dr. Sulastri Sardjo
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Program Studi Pascasarjana Sosiologi
Universitas Indonesia Depok, Juli 2023

UNIVERSITAS INDONESIA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
PROGRAM STUDI PASCASARJANA

BUKU RANCANGAN PENGAJARAN

MATA Metode Penelitian Sosial MK yang Menjadi Integrasi
ctode renclitian Sosia . .

KULIAH Kuantitatif BOBOT (sks) menjadi prasyarat Antar MK

(MK) prasyarat untuk MK

KODE SPS0802067

Rumpun MK |-

Semester Ganjil 4 - . i

Dosen Dr. Indera Ratna Irawati P.

Pengampu Dr. Sulastri Sardjo

Mata kuliah ini mengajarkan prinsip-prinsip dan dasar-dasar metode penelitian social, baik penelitian kuantitatif, kualitatif,
Deskripsi Mata dan mixed method. Adapun beberapa topik yang dibahas adalah pendekatan penelitian, kajian literatur, perumusan masalah,

. pertanyaan penelitian, teknik pengumpulan data, penyusunan instrumen penelitian, dan analisis data. Dengan mengikuti mata
Kuliah Kuliah ini.

Tautan Kelas https://scele.ui.ac.id/course/view.php?1d=8327

Darinﬁ
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https://scele.ui.ac.id/course/view.php?id=8327

CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

1 CPL 2

Mampu mengelola penelitian sosial untuk pengembangan keilmuan dan kepentingan terapan, termasuk memberikan
masukan pada kebijakan sosial yang memperhatikan prinsip inklusivitas dan keadilan sosial dengan memanfaatkan
IPTEK (atau teknologi saja) termasuk penelitian digital. (C5)

2 CPL3

Mampu melakukan analisis kritis atas data penelitian dengan menggunakan ragam riset termasuk riset digital berbasis
nilai integritas, keadilan sosial dan, kemanusiaan. (C5)

3 CPL 4

Mampu mendiseminasikan hasil riset sosiologi melalui berbagai forum dan media akademik maupun non-akademik,
baik di tingkat nasional dan internasional (C6)

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

Mata kuliah Metode Penelitian Sosial Kuantitatif memberikan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan kepada

CPMK-1 mahasiswa untuk dapat membuat rancangan/disain penelitian sosial. (C5).
Sub-CPMK
Sub- CPMK 1 Mahasiswa mampu memahami pemilihan pendekatan penelitian sosial. (C2)
Sub- CPMK 2 Mahasiswa mampu membuat disain penelitian sosial RC (C3)
Sub- CPMK 3 Mahasiswa memahami ragam metode/teknik pengumpulan data penelitian sosial (C2)
Bahan Kajian: 1. Kajian Pustaka
Materi pembelajaran 2. Disain Penelitian Kuantitatif

3. Pengukuran

4. Sampling

5. Etika Penelitian

6. Ragam Penelitian Kualitatif

7. Disain Penelitian Kualitatif

8. Mixed Method

Daftar Pustaka

(D Boslaugh, Sarah. “An Introduction to Secondary Data Analysis”. Secondary Data Sources for Public Health: A
Practical Guide. Cambridge: Cambridge University Press
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)
3)

4)
)

(6)

(7)
(8)

Thousand Oaks, CA: Sage Publications, Inc.

Quantative Methods in Libary (QQML). 3:619-626, 2014.

Boston: Allyn and Bacon.

Bryman, Alan. 2004. Social Research Methods. Second edition. Oxford: Oxford University Press.
Creswell, John W. 2003. Research Design Qualitative, Quantitative and Mixed Methods Approaches 2nd.ed.,

Fox, Mark, Peter Martin and Gill Green. 2007. Doing Practitioner Research, London: Sage Publications, Ltd.
Johnston, Melisa P. 2014. Secondary Data Analysis: “A Method of Which the Time Has Come”. Qualitative and

Neuman, W. Lawrence. 2006. Social Research Methods Qualitative and Quanitative Approaches Sth.ed.,

Earl Babbie, 1990 Survey Research Methods, 2nd ed. USA: Wadsworth.
Denzin, Norman K dan Lincoln, Yvonna S. Handbook of Qualitative research. 2nd Ed. USA: Sage Publication

Inc.

) Marvasti, A.B. Qualitative Research in Sociology. London: Sage Publication Inc.
10. Richie, J.Lewis, Nicholls, C.M., Ormston, Rachel. Qualitative Research Practivce. A Guide for Social Science
Student and Researchers. London: Sage Publication Inc.

RENCANA PEMBELAJARAN
Pengalaman Belajar Indikator Bobot
. Pencapaian
*Mg | Sub-CPMK Bahan Ka!lan Met0fle Mod.a sub-CPMK Penerapan
s | (e (Materi pembelajaran pembelajaran sub-
akhir yang Pembe.elajaran) [Estimasi Waktu] Orientasi; Latihan; Umpan Balik Indikator CPMK
dih K [Rujukan] Umum; pada MK
iharapkan) Indikator
Daring (online) Luring (offline) Khusus
1 Sub-CPMK 1 | Pengenalan e Self-study atau | Asinkronus Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
Metode Penelitian kuliah melalui mengunduh dan membaca bahan Umum:
Sosial dan EMAS (10 mempelajari bahan ajar yang sudah Mahasiswa
Mekanisme menit) ajar dalam EMAS diunduh dapat
UL menjelaskan
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Perkuliahan Diskusi Sinkronus Mahasiswa dan memahami
perkenalan, berdiskusi dengan | ini materi dan
tanya jawab, dosen pengampu | apa saja yang
tanggapan mengenai SAP akan dipelajari
dan validasi dan topik terkait dalam mata
dosen kuliah ini
pengampu
dalam Indikator
perkuliahan. Khusus:

(190 menit) Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
Metode
penelitian
dalam sosiologi

Sub-CPMK 1 | Kajian Pustaka Presentasi oleh | Sinkronus Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
mahasiswa (20 mengunduh dan mempresentasikan | Umum:

menit) mempelajari bahan sebuah kasus Mahasiswa

ajar dalam EMAS pilihan. dapat

Diskusi UL menjelaskan

tanya jawab, Mahasiswa dan memahami

tanggapan berdiskusi dan kajian pustaka.

dan validasi
dosen dalam
perkuliahan
melalui
menu forum.
(180 menit)

mendapat validasi
dari dosen.

Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
kajian pustaka

155



dalam
penulisan tesis.

Sub-CPMK 2 | Disain Penelitian e Presentasi oleh | Sinkronus Mabhasiswa Mabhasiswa Indikator 7,2%
Kuantitatif mahasiswa (20 mengunduh dan mempresentasikan | Umum:
menit) mempelajari bahan sebuah kasus Mahasiswa
ajar dalam EMAS pilihan. mampu
e Diskusi UL menjelaskan
tanya jawab, Mahasiswa dan memahami
tanggapan berdiskusi dan penyusunan
dan validasi mendapat validasi | Disain
dosen dalam dari dosen. Penelitian
perkuliahan Kuantitatif.
melalui
menu forum. Indikator
(180 menit) Khusus:
Mahasiswa
mampu
memahami
penerapan teori
sosiologi dalam
memahami
pembuatanan
Disain
Penelitian
Kuantitatif
dalam
penulisan tesis.
Sub-CPMK 1 | Pengukuran 1 e Presentasi oleh | Sinkronus Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
mahasiswa (20 mengunduh dan mempresentasikan | Umum:
menit) mempelajari bahan sebuah kasus Setelah
pilihan. mengikuti
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e Diskusi ajar dalam EMAS kuliah interaktif
tanya jawab, UL Mahasiswa dan diskusi
tanggapan berdiskusi dan dalam
dan validasi mendapat validasi | kelompok,
dosen dalam dari dosen. mahasiswa
perkuliahan dapat
melalui menjelaskan
menu forum. dan memahami
(180 menit) cara melakukan
pengukuran
kuantitatif.
Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
memahami dan
menerapkan
konseptualisasi
dan
operasionalisasi
konsep.
Sub-CPMK 1 | Pengukuran 2 Presentasi oleh | Sinkronus Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
mahasiswa (20 mengunduh dan mempresentasikan | Umum:
menit) mempelajari bahan sebuah kasus Setelah
ajar dalam EMAS pilihan. mengikuti

Diskusi UL kuliah interaktif

tanya jawab, Mahasiswa dan diskusi

tanggapan berdiskusi dan dalam

dan validasi mendapat validasi | kelompok,

dosen dalam dari dosen. mahasiswa

perkuliahan dapat
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melalui
menu forum.
(180 menit)

menjelaskan
dan memahami
cara melakukan
pengukuran
kuantitatif.

Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
cara mengukur
reliabilitas dan
validitas, serta

skala dan
indeks.
Sub-CPMK 1 | Sampling e Presentasi oleh Sinkronus Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
mahasiswa (20 mengunduh dan mempresentasikan | Umum:
menit) mempelajari bahan sebuah kasus Setelah
ajar dalam EMAS pilihan. mengikuti
e Diskusi UL kuliah interaktif
tanya jawab, Mahasiswa dan diskusi
tanggapan berdiskusi dan dalam
dan validasi mendapat validasi | kelompok,
dosen dalam dari dosen. mahasiswa
perkuliahan dapat
melalui menjelaskan
menu forum. dan memahami
(180 menit) cara
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menggunakan
teknik
sampling.

Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
penerapan
teknik sampling
dalam
penulisan tesis.

Sub-CPMK 1

Instrumen Penelitian

e Presentasi oleh
mahasiswa (20
menit)

e Diskusi
tanya jawab,
tanggapan
dan validasi
dosen dalam
perkuliahan
melalui
menu forum.
(180 menit)

Sinkronus

Mahasiswa
mengunduh dan

mempelajari bahan

ajar dalam EMAS
UL

Mahasiswa
mempresentasikan
sebuah kasus
pilihan.

Mahasiswa
berdiskusi dan
mendapat validasi
dari dosen.

Indikator
Umum:
Setelah
mengikuti
kuliah interaktif
dan diskusi
dalam
kelompok,
mahasiswa
dapat
menjelaskan
dan memahami
konsep
instrumen
penelitian
kuantitatif.

7,2%
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Indikator
Khusus:
Mabhasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
cara membuat

instrumen
penelitian
kuantitatif
dalam
penulisan tesis.
Sub-CPMK 3 | Memahami e Presentasi oleh | Sinkronus Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7.2%
Penelitian Kualitatif mahasiswa (20 mengunduh dan mempresentasikan | Umum:
dalam konteks menit) mempelajari bahan sebuah kasus Setelah
perkembangan ajar dalam EMAS pilihan. mengikuti
Sosiologt dan Diskusi UL kuliah interaktif
ntropologl tanya jawab, Mahasiswa dan diskusi
tanggapan berdiskusi dan dalam
dan validasi mendapat validasi | kelompok,
dosen dalam dari dosen. mahasiswa
perkuliahan dapat
melalui menjelaskan
menu forum. dan memahami
(180 menit) penelitian
kualitatif dalam
konteks
perkembangan
sosiologi dan
antropologi.
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Indikator
Khusus:
Mabhasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
paradigma dan

perspektif
dalam transisi.
Sub-CPMK 1 | Riset untuk siapa? e Presentasi oleh | Sinkronus Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
Etika dan politk mahasiswa (20 mengunduh dan mempresentasikan | Umum:
dalam riset kualitatif menit) mempelajari bahan | sebuah kasus Setelah
ajar dalam EMAS pilihan. mengikuti
e Diskusi UL kuliah interaktif
tanya jawab, Mahasiswa dan diskusi
tanggapan berdiskusi dan dalam
dan validasi mendapat validasi | kelompok,
dosen dalam dari dosen. mahasiswa
perkuliahan dapat
melalui menjelaskan
menu forum. dan memahami
(180 menit) etika dan
politik dalam

riset kualitatif.

Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
etika riset
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kualitatif dan
representasi
dan sosial.

10

Sub-CPMK 1

Posisi epistemologi

dalam penelitian
kualitatif.

o Presentasi oleh

mahasiswa (20
menit)

Diskusi
tanya jawab,
tanggapan
dan validasi
dosen dalam
perkuliahan
melalui
menu forum.
(180 menit)

Sinkronus

Mahasiswa
mengunduh dan

mempelajari bahan
ajar dalam EMAS

UL

Mahasiswa

mempresentasikan

sebuah kasus
pilihan.

Mahasiswa
berdiskusi dan

mendapat validasi

dari dosen.

Indikator
Umum:
Setelah
mengikuti
kuliah interaktif
dan diskusi
dalam
kelompok,
mahasiswa
dapat
menjelaskan
dan memahami
epistemologi
dalma
penelitian
kualitatif.

Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
konsep
Interpretivism,
Hermeneutics
dan konstruksi
sosial.

7,2%
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11 | Sub-CPMK 3 | Ragam penelitian e Presentasi oleh | Sinkronus Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7,.2%
Kualitatif (1) mahasiswa (20 mengunduh dan mempresentasikan | Umum:
menit) mempelajari bahan sebuah kasus Setelah
ajar dalam EMAS pilihan. mengikuti
e Diskusi UL kuliah interaktif
tanya jawab, Mahasiswa dan diskusi
tanggapan berdiskusi dan dalam
dan validasi mendapat validasi | kelompok,
dosen dalam dari dosen. mahasiswa
perkuliahan dapat
melalui menjelaskan
menu forum. dan memahami
(180 menit) ragam
penelitian
kualitatif.
Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
penelitian
etnografi dan
grounded
theory.
12 | Sub-CPMK 3 | Ragam Penelitian e Presentasi oleh | Sinkronus Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
Kualitatif (2) mahasiswa (20 mengunduh dan mempresentasikan | Umum:
menit) mempelajari bahan sebuah kasus Setelah
ajar dalam EMAS pilihan. mengikuti
e Diskusi UL kuliah interaktif
tanya jawab, dan diskusi
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tanggapan Mahasiswa dalam

dan validasi berdiskusi dan kelompok,

dosen dalam mendapat validasi | mahasiswa

perkuliahan dari dosen. dapat

melalui menjelaskan

menu forum. dan memahami

(180 menit) ragam
penelitian
kualitatif.
Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
penelitian Life
History dan
Participatory
Action
Research.

13 | Sub-CPMK 2 | Disain Penelitian Presentasi oleh | Sinkronus Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
Kualitatif mahasiswa (20 mengunduh | mempresentasikan | Umum:
menit) dan sebuah kasus Setelah
mempelajari | pilihan. mengikuti

Diskusi bahan ajar kuliah interaktif

tanya jawab, dalam EMAS | Mahasiswa dan diskusi

tanggapan UL berdiskusi dan dalam

dan validasi mendapat validasi | kelompok,

dosen dalam dari dosen. mahasiswa

perkuliahan dapat

melalui menjelaskan
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menu forum.
(180 menit)

dan memahami
desain
penelitian
kualitatif.

Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
karakteristik
dasar, tahap-
tahap, dan cara
merumuskan
masalah dan
teori dalam

penelitian
kualitatif.
14 | Sub-CPMK 1 Mixed Method e Presentasi oleh | Sinkronus e Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
mahasiswa (20 mengunduh | mempresentasikan | Umum:
menit) dan sebuah kasus Setelah
mempelajari | pilihan. mengikuti
Diskusi bahan ajar kuliah interaktif
tanya jawab, dalam EMAS | Mahasiswa dan diskusi
tanggapan UL berdiskusi dan dalam
dan validasi mendapat validasi | kelompok,
dosen dalam dari dosen. mahasiswa
perkuliahan dapat
melalui menjelaskan
menu forum. dan memahami
(180 menit) Mixed Method.
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Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan
menerapkan
mixed method
dalam
penulisan tesis.

*) Mg: Minggu
**) Sinkronus: interaksi pembelajaran antara dosen dan mahasiswa dilakukan pada waktu yang bersamaan, menggunakan teknologi video

conference atau chatting.
Asinkronus: interaksi pembelajaran dilakukan secara fleksibel dan tidak harus dalam waktu yang sama, misalkan menggunakan forum
diskusi atau belajar mandiri/penugasan mahasiswa.
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RANCANGAN TUGAS DAN LATIHAN

sikannya

Minggu Nama Tugas Sub- Penugasan Ruang Cara Batas Waktu | Luaran Tugas yang
Ke CPMK Lingkup Pengerjaan Dihasilkan
1 Review SAP Sub- | Membaca SAP dan Topik terkait Membaca 1 Minggu Review Hasil Bacaan
CPMK 1 | Bahan Bacaan Wajib mandiri di
rumah
sebelum
kuliah.
2 Presentasi Sub- | Presentasi Bahan Topik terkait | Mahasiswa | 1 Minggu Presentasi
CPMK 2 | Ajar Sesuai Topik memilih 1
Terkait artikel dan
mempresenta




Presentasi Sub- | Presentasi Bahan Topik terkait Mahasiswa | 1 Minggu Presentasi
CPMK 1 | Ajar Sesuai Topik memilih 1
Terkait artikel  dan
mempresenta
sikannya
Presentasi Sub- | Presentasi Bahan Topik terkait Mahasiswa | 1 Minggu Presentasi
CPMK 1 | Ajar Sesuai Topik memilih 1
Terkait artikel ~ dan
mempresenta
sikannya
Presentasi Sub- | Presentasi Bahan Topik terkait Mahasiswa 1 Minggu Presentasi
CPMK 1 | Ajar Sesuai Topik memilih 1
Terkait artikel dan
mempresenta
sikannya
Presentasi Sub- | Presentasi Bahan Topik terkait | Mahasiswa | 1 Minggu Presentasi
CPMK 1 | Ajar Sesuai Topik memilih 1
Terkait artikel dan
mempresenta
sikannya
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7 Presentasi Sub- | Presentasi Bahan Topik terkait | Mahasiswa | 1 Minggu Presentasi
CPMK 1 | Ajar Sesuai Topik memilih 1
Terkait artikel dan
mempresenta
sikannya
8 Presentasi Sub- | Presentasi Bahan Topik terkait Mahasiswa | 1 Minggu Presentasi
CPMK 3 | Ajar Sesuai Topik memilih 1
Terkait artikel ~ dan
mempresenta
sikannya
9 Presentasi Sub- | Presentasi Bahan Topik terkait | Mahasiswa | 1 Minggu Presentasi
CPMK 1 | Ajar Sesuai Topik memilih 1
Terkait artikel dan
mempresenta
sikannya
10 Presentasi Sub- Presentasi Bahan Topik terkait Mahasiswa 1 Minggu Presentasi
CPMK 1 | Ajar Sesuai Topik memilih 1
Terkait artikel dan
mempresenta
sikannya
11 Presentasi Sub- Presentasi Bahan Topik terkait Mahasiswa 1 Minggu Presentasi
CPMK 3 | Ajar Sesuai Topik memilih 1
Terkait artikel dan
mempresenta
sikannya
12 Presentasi Sub- | Presentasi Bahan Topik terkait | Mahasiswa | 1 Minggu Presentasi
CPMK 3 | Ajar Sesuai Topik memilih 1
Terkait artikel dan
mempresenta
sikannya
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13 Presentasi Sub- | Presentasi Bahan Topik terkait | Mahasiswa | 1 Minggu Presentasi
CPMK 2 | Ajar Sesuai Topik memilih 1
Terkait artikel dan
mempresenta
sikannya
14 Presentasi Sub- | Presentasi Bahan Topik terkait Mahasiswa | 1 Minggu Presentasi
CPMK 1 | Ajar Sesuai Topik memilih 1
Terkait artikel dan
mempresenta
sikannya
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KRITERIA PENILAIAN (EVALUASI HASIL PEMBELAJARAN)

Pada bagian ini dituliskan

Instrumen/

Bentuk Evaluasi Sub-CPMK . Frekuensi Bobot Evaluasi (%)
Jenis Asesmen
Hasil Presentasi Sub-CPMK 1 Borang penilaian 13 20%
Partsipasi Aktif Diskusi Sub-CPMK 1 Borang penilaian 14 10%
UTS Sub-CPMK 1 Soal Ujian Tulisan 1 30%
UAS Sub-CPMK 1 Paper Akhir 1 40%
Total 100%

Pedoman Kriteria Penilaian

Konversi nilai akhir mahasiswa berdasarkan ketentuan yang berlaku di Universitas Indonesia. Konversi nilai tersebut adalah:

Nilai Angka Nilai Huruf Bobot
85—100 A 4,00
80—<85 A- 3,70
75—<80 B+ 3,30
70—<75 B 3,00
65—<70 B- 2,70
60—<65 C+ 2,30
55—=60 C 2,00
40—<55 D 1,00

<40 E 0,00
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Rubrik Penilaian:

Rubrik ini digunakan sebagai pedoman untuk menilai atau memberi tingkatan dari hasil kinerja mahasiswa. Rubrik biasanya terdiri dari
kriteria penilaian yang mencakup dimensi/aspek yang dinilai berdasarkan indikator capaian pembelajaran. Rubrik penilaian ini berguna
untuk memperjelas dasar dan aspek penilaian sehingga mahasiswa dan dosen bisa berpedoman pada hal yang sama mengenai tuntutan
kinerja yang diharapkan. Dosen dapat memilih jenis rubrik yang sesuai dengan asesmen yang diberikan. Rubrik ini dapat digunakan
melalui fitur Assignment dalam EMAS UI, dengan mengaktifkan fitur Rubric pada bagian Grading Method.

Bentuk Evaluasi Sub-CPMK Inst.rumen/ Frekuensi Bobot Evaluasi (%)
Jenis Asesmen
Borang penilaian keaktivan

Keaktifan diskusi 1-10 diskusi individu melalui 14x 10%
EMAS

. . Borang penilaian presentasi o

Hasil Presentasi 1-10 kelompok melalui EMAS 13x 20%

UTS 1-10 Tes Tertulis melalui EMAS 1x 30%

UAS 1-10 Borang penilaian paper akhir 1x 40%

Total 100%

172
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oleh
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Prof Dr Dody Prayogo, MPst
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Universitas Indonesia Depok, Juli 2023
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UNIVERSITAS INDONESIA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
PROGRAM STUDI PASCASARJANA

BUKU RANCANGAN PENGAJARAN

MATA Resolusi Konflik d MK yang Menjadi Integrasi
esolusi Konflik dan S e
KULIAH Pengelolaan Perdamaian BOBOT (sks) menjadi prasyarat Antar MK
(MK) prasyarat untuk MK
KODE SPS0801064
Rumpun MK | -
Semester Ganjil 2 i i i
Imam B.Prasodjo,Ph.D
Dosen Prof Dr Dody Prayogo, MPst
Pengampu Dr. Ida Ruwaida
Substansi mata kuliah ini pada dasarnya menjadi salah satu fokus kajian utama sosiologi. Tujuannya bukan hanya
memberikan pemahaman kepada mahasiswa tentang konflik sosial, namun juga menunjukkan bagaimana fenomena
tersebut perlu dipahami sebagai bagian dari kebijakan sosial, dan atau proses pembangunan sosial. Pembahasan
konflik akan mencakup: teori-teori konflik, anatomi konflik, skala konflik dan analisis sumber konflik baik
.. langsung maupun tidak langsung, pengelolaan konflik termasuk resolusi konflik, transformasi konflik (conflict
Deskripsi transformation), peace building, serta contoh kasus sebagai eksemplar empirisnya. Pembahasan konflik sebagai
Mata Kuliah

bagian dari Proses Pembangunan Sosial yang memposisikan mata kuliah ini menjadi bagian dari kurikulum
Kebijakan dan Pembangunan Sosial. Harapannya mahasiswa bukan hanya menganalisis konflik, tetapi juga mampu
mengembangkan perencanaan resolusi konflik pada kelompok/komunitas/area tertentu. Secara sosiologi tawaran
perdamaian didasarkan pada perspektif/teori sosiologis yang telah dipelajari dan disesuaikan dengan tipe dan skala
konflik, sumber konflik, serta konteksnya.

174




Tautan Kelas
Daring

https://scele.ui.ac.id/course/view.php?1d=8327

CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

Mampu menganalisis isu dan kebijakan sosial berbasis teori sosiologi dan teori sosial serta mengajukan solusi dalam
1 CPL 1 rangka transformasi social yang inklusif dan berkeadilan. (C4)
Mampu menganalisis masalah sosiologis dan kebijakan sosial berbasis bukti (evidence based) dan berbasis riset
2 CPL 5 (research based), untuk menyusun rekomendasi serta strategi intervensi serta pengembangan kebijakan sosial yang
inklusif dan berkeadilan. (C4)
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
CPMEK-1 Setelah menyelesaikan mata kuliah ini, mahasiswa mampu menganalisis konflik dan mengembangkan perencanaan
) resolusi konflik pada kelompok/komunitas/area tertentu. (CS5)
Sub-CPMK
Sub- CPMK 1 Menjelaskan konflik, ragam, dan tahapan konflik. (C2)
Sub- CPMK 2 Menganalisis anatomi konflik dan dinamikanya. (C4)
Sub- CPMK 3 Menjelaskan perspektif sosiologi tentang konflik. (C2)
Menjelaskan dinamika konflik pada level global, baik dimensi ekonomi, kultural, dan
Sub- CPMK 4 L
politik. (C2)
Sub- CPMK 5 Menjelaskan dinamika konflik di level nasional maupun lokal (konflik vertikal maupun
b horisontal), dan kaitannya dengan isu global. (C2)
Sub- CPMK 6 Memahami proses intermediasi yakni: mediasi dan negosiasi. (C2)
Sub- CPMK 7 Memahami post-conflict: resolusi konflik, transformasi konflik, dan peace building. (C2)

175


https://scele.ui.ac.id/course/view.php?id=8327

Memahami pembangunan perdamaian sebagai Mekanisme Conflict Management and Peace building. (C2)

Sub- CPMK 8

Mereview kritis program resolusi konflik/transformasi konflik/peace building dan memberikan rancangan alternatif.
Sub- CPMK 9 (C5)
Bahan Kajian: Anatomi Konflik

Materi pembelajaran

Paradigma Konflik

Konflik dalam Level Global

Konflik dalam Level Nasional

Konflik dalam Level Lokal

Memahami Konflik dalam Masyarakat Indonesia
Tindakan Mengelola Konflik

Intermediery Activities

Post-Conflict

A e A ol e

Daftar Pustaka

Louis Kriesberg and Bruce W Dayton, Constructive Conflict : From Escalation to Resolution (
Rowman and Littlefield Publisher, 2006)

John Burton, Conflict: Human Needs Theory, (London: St. Martin’s Press,1990)

Marc Howard Ross, The Management of Conflict : Intepretations and Interests in contemporary
perspective (London:Yale University Press, 1993)

Ralf Dahrendorf, Class and Class Confilict in Industrial Society, Stanford University Press, California,
1959.

Francis Fukuyama, The End of History and the Last Man (Macmillan, Inc. New York, 1992).

Francis Fukuyama, The End of History and the Last Man (1992), publ. Penguin. Just the Introduction
reproduced here by Andy Blunden (transcribed 1998, proofed and corrected February 2005).

Francis Fukuyama, “The End of History,” The National Interest (Summer, 1989).

Chan-young Yang, Revisiting Fukuyama: The End of History, the Clash of Civilizations, and the Age
of Empire (thesis for the Degree of Bachelor of Arts, Wesleyen University, 2010).

Joseph E. Stiglitz, “Globalization and Growth in Emerging Markets” [Journal of Policy Modeling 26
(2004)], 465-484.

Joseph Stiglitz, Social Justice and Global Trade (Far Eastern Economic Review; Mar 2006; 169,2;
ProQuest pg. 18).

Samuel P. Huntington, “The Clash of Civilizations?” [Foreign Affairs, Vol. 72, No. 3 (Summer, 1993),
pp. 22 — 49.
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Stanley Kurtz, “The Future of ‘History’: Francis Fukuyama vs. Samuel P. Hungtington,” (Policy
Review, June & July 2002, pp. 43 — 58).

Joseph E. Stiglitz, Luncheon Speaker: “The Three Trillion Dollar War, The True Cost of the Iraq
Conflict,” in 2008 Defense Economic Conference: The Economic of War (November 17, 2008).

Joseph Stiglitz, “The Global Crisis, Social Protection and Jobs” [International Labour Review, Vol.
148 (2009), No. 1-2].

Joseph E. Stiglitz, “A Real Cure for the Global Economic Crackup” (The Nation, July 13, 2009, p. 12-
14).

Joseph Stiglitz, “The Social Costs of Globalization,” [Financial Times (London, UK), 25 Feb. 2004:
19], ProQuest September 17, 2013 10.57.

Joseph Stiglitz, “We Have Become Rich Countries of Poor People,” [Financial Times (London, UK),
8 September 2006: 15, ProQuest September 17, 2013 10:39.

Samuel Huntington, The Clash of Civilization and The Remaking of the World (Simon and
Schuster,January 1998)

Jack Snyder, Dari Pemungutan Suara ke Pertumpahan Darah (Kepustakaan Populer Gramedia,
2008)

Joseph Stiglitz, Globalization and it’s discontent (WW Norton & Co, 2006)

Joseph Stiglitz, Making Globalization Works (WW Norton & Co, 2006)

John L. Esposito and Dalia Mogahed, Who Speaks for Islam : What a Billion Muslims

Really Think (Gallup Press, 2008)

Amy Chua, World on Fire, (New York : Double Day, 2003)

Bradley R.Simpson, Economist with Guns : Authoritarian Development and USIndonesian
Relations, 1960-1968 (Standford University Press, 2008)

Jaques Bertrand, Nationalism and Ethnic Conflict in Indonesia (Cambridge University Press, 2004)

Gerry Van Klinken, Perang Kota Kecil : Kekerasan Komunal dan Demokratisasi di Indonesia
(Yayasan Obor Indonesia, 2007)

Elizabeth Collins, “Indonesia Dikhianati’, (Jakarta: Gramedia, 2008)

Greg Acciaioli, Placing Claims to Land: The Grounds of Religious and Ethnic Conflict at Lake Lindu,
Central Sulawesi

Charles A. Coppel ed., Violent Conflict in Indonesia: Analysis, Representasion and Resolution,
Routledge, London, 2006.

Freek Colombijn and Thomas Lindbald eds., Roots of Violence in Indonesia, ISEAS
Singapore,2002.

Solahudin, “NIl sampai JI, Salafy Jihadisme di Indonesia”, Jakarta: Komunitas Bambu, 2011.
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Johan Galtung, Carl G. Jacobsen, Kai Frithjof Brand-Jacobsen, Searching For Peace: The Road to
Transcend, (London: Pluto Press, 2000).
Brian E Fogarty, “ War, Peace, and the Social Order”, (Westview Press, 2000)
Tobias Debiel and Axel Klein, Fragile Peace : State Failure, Violence and Development in Crisis
Region (London and New York : Zed Books, 2002)
Catholic Relief Service, Perangkat Pembangun Perdamaian : Contoh-contoh Kerja dari Para Aktivis
Perdamaian di Indonesia (Kanisius, 2003)
Leatherman, Janie , et al Memutus Siklus Kekerasan : Pencegahan Konflik dalam Krisis Intra
negara ( Yogyakarta : Gadjahmada University Press, 2004 )
Oliver Ramsbotham, et.all, “Contemporary Conflict Resolution”, (Polity Press, 2005)
Mohammad Hasan Ansori dkk, “Post-Conflict Segregation, Violence, and reconstruction Policy in
Ambon”, (Jakarta: National Violence Monitoring System (SNPK), The Habibie Center (THC), 2014)
Mohammad Hasan Ansori dkk, “Demokrasi Pasca-Konflik, Kekerasan, dan Pembangunan
Perdamaian di Aceh dan Maluku”, (Jakarta: National Violence Monitoring System (SNPK), The Habibie

Center (THC), 2015)

RENCANA PEMBELAJARAN
Pengalaman Belajar b Indik.ator b Bobot
. encapaian sub-
*Mg | Sub-CPMK Bahan Kaj’lan MetO(.ie Mod.a CPMK Penera_pan
b | (emomTem (Materi pembelajaran pembelajaran sub
akhir yang Pembelajaran) | [Estimasi Waktu] Orientasi; Latihan; Umpan Balik Indikator Umum; | CPMK
) [Rujukan] Indikator Khusus | pada MK
diharapkan)
Daring (online) Luring (offline)
1 Sub-CPMK 1 | Pengantar e Self-study Asinkronus Mahasiswa Mahasiswa Indikator Umum: | 7,2%
Perkuliahan atau kuliah mengunduh dan membaca bahan Mahasiswa dapat
mempelajari menjelaskan dan

178



Anatomi melalui EMAS bahan ajar dalam kuliah secara memahami materi
Konflik (10 menit) EMAS UL mandiri. resolusi konflik
Sinkronus secara umum
Diskusi Mahasiswa
perkenalan, berdiskusi dengan | Indikator Khusus:
tanya dosen pengampu | Mahasiswa mampu
jawab, mengenai SAP menjelaskan dan
tanggapan dan topik terkait mema}hami l.<0n.sep
dan validasi konflik dan jenis-
dosen jenis konflik
pengampu
dalam
perkuliahan.
(90 menit)

Sub-CPMK 3 | Review Self-study Asinkronus Mahasiswa Mabhasiswa Indikator Umum: | 7.2%
Paradigma atau kuliah mengunduh dan membaca bahan Mahasiswa dapat
Konflik melalui EMAS mempelajari bahan | kuliah secara menjelaskan dan

(10 menit) ajar dalam EMAS mandiri. memahami
UL paradigma konflik

Membuat Sinkronus Mahasiswa
review bacaan membuat review
(60 menit) terkait bahan Indikator Khusus:

bacaan Mahasiswa mampu
Diskusi menj elaska}n dan'
perkenalan merpahanp konﬂ1k‘
tanya ’ sosial da'r1 berbagai
. perspektif
jawab, sosiologis, baik
tanggapan
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dan validasi level mikro
dosen &makro.
pengampu

dalam

perkuliahan.

(30 menit)

Sub-CPMK 2 | Anatomi Self-study Asinkronus Mahasiswa Mahasiswa Indikator Umum: | 7,2%
Konflik: atau kuliah mengunduh dan membaca bahan Mahasiswa mampu
Emerging melalui EMAS mempelajari bahan | kuliah secara menjelaskan dan
Conflict, (10 menit) ajar dalam EMAS mandiri. memahami anatomi
Escalation and UL konflik.
De-escalation Membuat Sinkronus Mahasiswa
Conflict review bacaan membuat review Indikator Khusus:

(60 menit) terkait bahan Mahas1swq mampu
bacaan memahami
Diskusi Berbedaan antara
tahap awal
perkenalan, terjadinya konflik™;
tca nya “tahap eskalasi
jawab, konflik”, dan “tahap
tanggapan de-eskalasi
dan validasi konflik>.
dosen
pengampu Mahasiswa dapat
dalam memahami faktor
perkuliahan. apa yang melatari
(30 menit) terjadinya konflik,
eskalasi dan
deeskalasi konflik.
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Sub-CPMK 4 | Konflik dalam Self-study Asinkronus Mahasiswa Mahasiswa Indikator Umum: | 7,2%
Level Global : atau kuliah mengunduh dan membaca bahan Setelah mengikuti
Dimensi melalui EMAS mempelajari bahan | kuliah secara kuliah interaktif dan
ekonomi, (10 menit) ajar dalam EMAS mandiri. diskusi dalam
Kultural, dan UL kelompok,

Politik Membuat Sinkronus Mahasiswa mahasiswa dapat
review bacaan membuat review | menjelaskan dan
: terkait bahan memahami konflik
(60 menit) bacaan dalam level global.
Diskusi Indikator Khusus:
perkenalan, .

Mahasiswa mampu
tca nya memahami konflik
jawab, dalam global
tanggapan setting,
dan validasi Khususnya dilihat
dosen dari dimensi Politik
pengampu
dalam
perkuliahan.

(30 menit)

Sub-CPMK 5 | Konflik dalam Self-study Asinkronus Mahasiswa Mahasiswa Indikator Umum: | 7,2%

level Nasional atau kuliah mengunduh dan membaca bahan Setelah mengikuti
melalui EMAS mempelajari bahan | kuliah secara ceramah dosen
(10 menit) ajar dalam EMAS mandiri. tamu, mahasiswa

UL dapat menjelaskan
Membuat Sinkronus Mahasiswa dan memahami
review bacaan membuat review | konflik dalam level
(60 menit) terkait bahan nasional
bacaan
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® Diskusi Indikator Khusus:
perkenalan, Mahasiswa mampu
tanya menjelaskan dan
jawab, memahami konflik
tanggapan pada national dan
dan validasi kaitannya dengan
dosen global setting
pengampu
dalam
perkuliahan.
(30 menit)

Sub-CPMK 5 | Konflik dalam e Self-study Asinkronus Mahasiswa Mahasiswa Indikator Umum: | 7,2%
Level Lokal: atau kuliah mengunduh dan membaca bahan Setelah mengikuti
Kasus Konflik melalui EMAS mempelajari bahan | kuliah secara kuliah interaktif dan
horisontal (10 menit) ajar dalam EMAS mandiri. diskusi dalam

UL kelompok,

e Membuat Sinkronus Mahasiswa mahasiswa dapat
review bacaan membuat review | menjelaskan dan
(60 menit) terkait bahan memahami konflik

bacaan dalam level lokal

® Diskusi Indikator Khusus:
perkenalan, .

Mahasiswa mampu
tanya .
. menjelaskan dan
jawab, memahami
tanggapan dinamika konflik
dan validasi dalam lingkup
dosen nasional, khususnya
pengampu menyangkut
dalam Identitas sebagai
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perkuliahan. sumber konflik dan
(30 menit) upaya pengelolaan
konflik
Sub-CPMK 5 | Konflik dalam Self-study Asinkronus Mahasiswa Mahasiswa Indikator Umum: | 7,2%
level Lokal : atau kuliah mengunduh dan membaca bahan Setelah mengikuti
Kas‘%s Konflik melalui EMAS mempelajari bahan | kuliah secara kuliah interaktif dan
Vertikal (10 menit) ajar dalam EMAS mandiri. diskusi dalam
UL kelompok,
Membuat Sinkronus Mahasiswa mahasiswa dapat
review bacaan membuat review | menjelaskan dan
: terkait bahan memahami konflik
(60 menit) bacaan dalam level lokal
Diskusi Indikator Khusus:
perkenalan, .

Mahasiswa mampu
tca nya menjelaskan dan
jawab, memahami
tanggapan dinamika
dan validasi konflik dalam
dosen lingkup nasional
pengampu dan upaya
dalam pengelolaan konflik,
perkuliahan. khususnya antara
(30 menit) perusahaan/korporat

dan komunitas

Sub-CPMK § | Memahami Self-study Asinkronus Mahasiswa Mahasiswa Indikator Umum: | 7,2%
Konflik dalam atau kuliah mengunduh dan membaca bahan Setelah mengikuti
Masyarakat melalui EMAS mempelajari bahan | kuliah secara kuliah interaktif dan
Indonesia (10 menit) ajar dalam EMAS mandiri. diskusi dalam
UL kelompok,
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Radikalisme e Membuat Sinkronus Mahasiswa mahasiswa dapat
dan Terorisme review bacaan membuat review | menjelaskan dan
(60 menit) terkait bahan memahami konflik
bacaan dan radikalisme-
e Diskusi terorisme dalam
perkenalan, masyarakat
tanya Indonesia
jawab, .
tanggapan Indlkgtor Khusus:
. Mahasiswa mampu
dan validasi .
menjelaskan dan
dosen .
memahami
pengampu Keberadaan
dalam kelompok-
perkuliahan. kelompok radikal,
(30 menit) dan terorisme
Sub-CPMK 9 | Pengembangan Mahasiswa Mahasiswa Indikator Umum: | 7,2%
Rencana Tugas | e Presentasi 30 mengunduh dan mempresentasikan | Setelah mengikuti
Kelompok menit; mempelajari bahan | rencana tugas. kuliah interaktif dan
e Diskusi 40 menit; ajar dalam EMAS diskusi dalam
e Validasi 30 menit; | Sinkronus UL Mahasiswa kelompok,

berdiskusi dan
mendapat validasi
dari dosen.

mahasiswa dapat
menjelaskan dan
memahami konsep
resolusi konflik

Indikator Khusus:
Mahasiswa mampu
menjelaskan dan
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menyusun tugas
observasi konflik

10 | Sub-CPMK 8 | Tindakan Self-study Asinkronus Mahasiswa Mahasiswa Indikator Umum: | 7,2%
Mengelola atau kuliah mengunduh dan membaca bahan Setelah mengikuti
Konflik: De- melalui EMAS mempelajari bahan | kuliah secara kuliah interaktif dan
Eskalasi (10 menit) ajar dalam EMAS mandiri. diskusi dalam

UL kelompok,

Membuat Sinkronus Mahasiswa mahasiswa dapat
review bacaan membuat review | menjelaskan dan

. terkait bahan memahami tindakan
(60 menit) bacaan de-ekskalasi
Diskusi kontlik,
perkenalan, Indikator Khusus:
tca nya Mahasiswa mampu
jawab, menjelaskan dan
tanggapan memahami proses
dan validasi menfasilitasi
dosen konflik sebagai
pengampu bagian dari de-
dalam ekskalasi konflik.
perkuliahan.
(30 menit)

11 | Sub-CPMK 9 | Kerja Mahasiswa Mahasiswa Indikator Umum: | 7,2%
Kelompok Mandiri mengunduh dan bersama Setelah mengikuti
Social Project mempelajari bahan | kelompoknya kuliah interaktif dan
Pengumpulan ajar dalam EMAS mengumpulkan diskusi dalam
Data: Sekunder Sinkronus UL data primer kelompok,
dan Primer dan/atau sekunder | mahasiswa dapat

yang diperlukan. | menjelaskan dan
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memahami
observasi konflik

Indikator Khusus:
Mahasiswa mampu
menjelaskan dan
memahami cara
mengumpulkan data
primer ataupun
sekunder mengenai

kasus konflik
12 | Sub-CPMK 6 | “Intermediary e Penyampaian Mahasiswa Mahasiswa Indikator Umum: | 7,2%
Activities”: materi kuliah mengunduh dan membaca bahan Setelah mengikuti
Mediasi dan umum (60 mempelajari bahan | kuliah secara kuliah interaktif dan
Negosiasi menit) ajar dalam EMAS mandiri. diskusi dalam
Sinkronus UL kelompok,

e Diskusi Mahasiswa mahasiswa dapat
perkenalan, Mahasiswa berdiskusi dengan | menjelaskan dan
tanya mengikuti kuliah narasumber memahami mediasi
. umum. tentang topik konflik
jawab, .
tanggapan terkait. -

i Indikator Khusus:
dan validasi Mahasi

ahasiswa mampu

dosen menjelaskan dan
pengampu memahami upaya
dalam peace building baik
perkuliahan. resolusi konflik,
(90 menit) maupun

transformasi konflik
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13 | Sub-CPMK 7 | Post-Conflict : e Self-study Asinkronus Mahasiswa | Mahasiswa Indikator Umum: | 7,2%
Contlict atau kuliah mengunduh | membaca bahan Setelah mengikuti
resolution and melalui EMAS dan kuliah secara kuliah interaktif dan
Reconciliation (10 menit) mempelajari | mandiri. diskusi dalam
(Peace keeping, bahan ajar kelompok,

Peace making, e Membuat Sinkronus dalam EMAs | Mahasiswa mahasiswa dapat
and Peace review bacaan ul. membuat review | menjelaskan dan
building) (60 menit) terkait bahan memahami post-
bacaan conflict.
® Diskusi Indikator Khusus:
perkenalan, .
Mahasiswa mampu
tanya .
. menjelaskan dan
jawab, memahami proses
tanggapan Membangun
dan validasi perdamaian dengan
dosen merefleksikan
pengampu pengalaman Pak
dalam Imam B Prasodjo
perkuliahan. dalam melakukan
(30 menit) upaya “Resolusi
Konflik”

14 | Sub-CPMK 9 | Presentasi Mahasiswa Mahasiswa Indikator Umum: | 7,2%
Laporan “Social | e Presentasi 80 mengunggah | mempresentasikan | Setelah mengikuti
Project” menit; laporan laporan project kuliah interaktif dan

e Diskusi dan projecet yang sudah diskusi dalam
Validasi 20 menit | Sinkronus EMAS UL dibuat. kelompok,
mahasiswa dapat
Mahasiswa menjelaskan dan

berdiskusi dan

memahami kasus-
kasus konflik.
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mendapat validasi
dari dosen.

Indikator Khusus:
Mahasiswa mampu
menjelaskan kasus-
kasus konflik di
Indonesia.

*) Mg: Minggu

**) Sinkronus: interaksi pembelajaran antara dosen dan mahasiswa dilakukan pada waktu yang bersamaan, menggunakan teknologi video

conference atau chatting.

Asinkronus: interaksi pembelajaran dilakukan secara fleksibel dan tidak harus dalam waktu yang sama, misalkan menggunakan forum

diskusi atau belajar mandiri/penugasan mahasiswa.
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RANCANGAN TUGAS DAN LATIHAN

atas bacaan.

catatan kritis
atas bacaan
kuliah.

Minggu Nama Tugas Sub- Penugasan Ruang Cara Batas Waktu | Luaran Tugas yang
Ke CPMK Lingkup Pengerjaan Dihasilkan
1 Review SAP Sub- | Membaca SAP dan Topik terkait Membaca 1 Minggu Review Hasil Bacaan
CPMK 1 | Bahan Bacaan Wajib mandiri di
rumah
sebelum
kuliah.
2 Review Bacaan Sub- | Mahasiswa Topik terkait Mahasiswa 1 Minggu Review Hasil Bacaan
CPMK 3 | memberikan review memberikan




Review Bacaan Sub- | Mahasiswa Topik terkait Mahasiswa 1 Minggu Review Hasil Bacaan
CPMK 2 | memberikan review memberikan
atas bacaan. catatan Kritis
atas bacaan
kuliah.
Review Bacaan Sub- Mabhasiswa Topik terkait Mahasiswa 1 Minggu Review Hasil Bacaan
CPMK 4 | memberikan review memberikan
atas bacaan. catatan kritis
atas bacaan
kuliah.
Review Bacaan Sub- Mahasiswa Topik terkait Mahasiswa 1 Minggu Review Hasil Bacaan
CPMK S | memberikan review memberikan
atas bacaan. catatan Kkritis
atas bacaan
kuliah.
Review Bacaan Sub- | Mahasiswa Topik terkait Mahasiswa 1 Minggu Review Hasil Bacaan
CPMK S | memberikan review memberikan

atas bacaan.

catatan kritis
atas bacaan
kuliah.

190




7 Review Bacaan Sub- | Mahasiswa Topik terkait Mahasiswa 1 Minggu Review Hasil Bacaan
CPMK S | memberikan review memberikan
atas bacaan. catatan kritis
atas bacaan
kuliah.
8 Review Bacaan Sub- Mabhasiswa Topik terkait Mahasiswa 1 Minggu Review Hasil Bacaan
CPMK S | memberikan review memberikan
atas bacaan. catatan Kkritis
atas bacaan
kuliah.
9 Presentasi Sub- | Presentasi Artikel Topik terkait Mahasiswa 1 Minggu Presentasi
CPMK9 | Pilhan. memilih 1
artikel dan
mempresenta
sikannya
10 Review Bacaan Sub- | Mahasiswa Topik terkait Mahasiswa 1 Minggu Review Hasil Bacaan
CPMK 8 | memberikan review memberikan
atas bacaan. catatan Kritis
atas bacaan
kuliah.
11 Pengumpulan Sub- | Pengumpulan data Topik terkait Mahasiswa 1 Minggu Data Primer dan/atau
Data CPMK 9 | primer dan/atau melakukan Sekunder
sekunder pemgumpula
n data primer
dan/atau
sekunder
terkait
project yang
dilakukan
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12 Review  Kuliah Sub- | Membuat review Topik terkait Mahasiswa 1 Minggu Review Kuliah
Umum CPMK 6 | tentang kuliah mendengarka Umum
umum n kuliah
umum dan
memberikan
catatan kritis.
13 Review Bacaan Sub- | Mahasiswa Topik terkait Mahasiswa 1 Minggu Review Hasil Bacaan
CPMK 7 | memberikan review memberikan
atas bacaan. catatan kritis
atas bacaan
kuliah.
14 Presentasi Sub- Presentasi Makalah | Topik terkait Mahasiswa 1 Minggu Presentasi
Makalah Akhir CPMK 9 | Akhir mempresenta
sikan
makalah
akhir yang

sudah dibuat




KRITERIA PENILAIAN (EVALUASI HASIL PEMBELAJARAN)

Pada bagian ini dituliskan

Bentuk Evaluasi Sub-CPMK In.strumen/ Frekuensi Bobot Evaluasi (%)
Jenis Asesmen

Review Bacaan/Kuliah Umum Sub-CPMK 9 Tulisan 10 5%
Presentasi Sub-CPMK 9 Borang penilaian 2 15%
Pasrtisipasi Diskusi Sub-CPMK 9 Borang penilaian 13 10%
UTS Sub-CPMK 9 Soal Ujian Tulisan 1 30%
UAS Sub-CPMK 9 Paper Akhir 1 40%

Total 100%

Pedoman Kriteria Penilaian

Konversi nilai akhir mahasiswa berdasarkan ketentuan yang berlaku di Universitas Indonesia. Konversi nilai tersebut adalah:

Nilai Angka Nilai Huruf Bobot
85—100 A 4,00
80—<85 A- 3,70
75—<80 B+ 3,30
70—<75 B 3,00
65—<70 B- 2,70
60—<65 C+ 2,30
55—=<60 C 2,00
40—<55 D 1,00

<40 E 0,00
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Rubrik Penilaian:

Rubrik ini digunakan sebagai pedoman untuk menilai atau memberi tingkatan dari hasil kinerja mahasiswa. Rubrik biasanya terdiri dari
kriteria penilaian yang mencakup dimensi/aspek yang dinilai berdasarkan indikator capaian pembelajaran. Rubrik penilaian ini berguna
untuk memperjelas dasar dan aspek penilaian sehingga mahasiswa dan dosen bisa berpedoman pada hal yang sama mengenai tuntutan
kinerja yang diharapkan. Dosen dapat memilih jenis rubrik yang sesuai dengan asesmen yang diberikan. Rubrik ini dapat digunakan
melalui fitur Assignment dalam EMAS UI, dengan mengaktifkan fitur Rubric pada bagian Grading Method.

Bentuk Evaluasi Sub-CPMK LS Ol Frekuensi Bobot Evaluasi (%)
Jenis Asesmen
Review Bacaan/Kuliah Umum 1-10 Tulisan 10x 5%
. Borang penilaian tugas o
Presentasi 1-10 peresentasi melalui EMAS x 15%

C e . Borang penilaian keaktifan o
Pasrtisipasi Diskusi 1-10 diskusi melalui EMAS 13x 10%
UTS 1-10 Tes Tertulis melalui EMAS 1x 30%
UAS 1-10 Borang penilaian paper akhir 1x 40%
Total 100%
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BUKU RANCANGAN PENGAJARAN (BRP) MATA KULIAH

SEMINAR TESIS

oleh

Dr. Ricardi S. Adnan
Dr. Lucia Ratih Kusumadewi
Dr. Lugina Setyawati

Program Studi Pascasarjana Sosiologi
Universitas Indonesia Depok, Juli 2023
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UNIVERSITAS INDONESIA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
PROGRAM STUDI PASCASARJANA

BUKU RANCANGAN PENGAJARAN
MK yang Menjadi

MATA KULIAH (MK) | Seminar Tesis BOBOT (sks) | menjadi prasyarat Integrasi
Antar MK
prasyarat untuk MK
KODE SPS0802062
Rumpun MK -
Semester Genap 3 } ) )
Dr. Ricardi S. Adnan
Dosen Pengampu Dr. Lucia Ratih Kusumadewi

Dr. Lugina Setyawati
Mata kuliah ini merupakan pembekalan kepada mahasiswa sebelum menuliskan tesis. Mata kuliah ini mengajarkan teknik-
Deskripsi Mata Kuliah teknik menyusun disain penelitian, baik untuk pendekatan kuantitatif, kualitatif ataupun mixed methods.

Tautan Kelas Daring https://scele.ui.ac.id/course/view.php?id=8327

CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

CPL-1 Mampu menunjukkan sikap kritis, peduli, empati, unggul, dan berintegritas sesuai etika akademik (C1)

CPL-2 Mampu melakukan analisis kritis atas data penelitian dengan menggunakan ragam riset termasuk riset digital (C2)
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Menguasai teori sosiologi dan sosial dan implementasinya dalam rangka transformasi sosial melalui pendekatan

CPL-3 interdisiplin (C2)

Mampu melakukan penelitian sosial, termasuk riset digital untuk pengembangan keilmuan dan masukan pada kebijakan
CPL-4 sosial dengan memanfaatkan alat bantu berbasis teknologi kekinian. (C3)
CPL-5 Mampu mendiseminasikan hasil riset sosiologi melalui berbagai media popular maupun ilmiah, baik di tingkat nasional

dan internasional. (C3)

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

Setelah mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan mampu menuliskan proposal tesis yang meliputi latar

CPMK-1 belakang penelitian, perumusan permasalahan, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, kajian literatur, kerangka teori
dan metode penelitian yang tepat. (C5).
Sub-CPMK
Mahasiswa mampu mempelajari literatur review dari tesis atau disertasi sejenis serta teknik-teknik menyusun disain
Sub- CPMK 1 penelitian baik untuk pendekatan kuantitatif, kualitatif ataupun mixed methods. (C2)
Mahasiswa mampu menetapkan dan menyusun rumusan masalah sosiologis yang sesuai dengan tema/payung riset RC
Sub- CPMK 2 (C2)
Mahasiswa mampu merumuskan tesis argumen yang menjelaskan argumentasi kunci berdasarkan konsep/teori yang
Sub- CPMK 3 digunakan (C3)
Sub- CPMK 4 Mahasiwa mampu menyusun riset disain untuk dikembangkan sebagai karya akhir (tesis) (C3)
Bahan Kajian: Kerangka Tesis

Materi pembelajaran

LBM

Literature Review
Kerangka Teori

Metode Penelitian
Penyajian Data Penelitian

A e
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7. Metode Penelitian Sosial Kualitatif
8. Kesimpulan dan Saran Penelitian
9. Teknik Penulisan Tesis

(1) Turabian, Kate L. A (2007) Manual for Writers — of Research Paper, Thesis and Dissertation. USA: University

Daftar Pustaka of Chicago.
(2) Creswell, John W. 2003. Research Design Qualitative, Quantitative and Mixed Methods Approaches 2nd.ed.,
Thousand Oaks, CA: Sage Publications, Inc.
3) Neuman, W. Lawrence. 2006. Social Research Methods Qualitative and Quanitative Approaches Sth.ed.,
Boston: Allyn and Bacon.
4) Earl Babbie, 1990 Survey Research Methods, 2nd ed. USA: Wadsworth.
RENCANA PEMBELAJARAN
Pengalaman Belajar Indikator Bobot
.. Pencapaian
*Mg | Sub-CPMK Bahan Kaj.lan Metosle Mod.a sub-CPMK Penerapan
ke | (Kemampuan (Materi pembelajaran pembelajaran sub-
akhir yang Pembelajaran) [Estimasi Waktu] Orientasi; Latihan; Umpan Balik Indikator CPMK
dih K [Rujukan] Umum; pada MK
pharapkan) . _ . _ Indikator
Daring (online) Luring (offline) TR
1 Sub-CPMK 4 | Pengantar e Self-study atau | Asinkronus Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
kuliah melalui mengunduh dan membaca 2 Umum:
mempelajari bahan tesis/disertasi Mahasiswa
ajar dalam EMAS sosiologi dapat
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EMAS (10 UL menjelaskan
menit) Sinkronus Mabhasiswa dan memahami
berdiskusi dengan | ini materi dan
Diskusi dosen pengampu | apa saja yang
perkenalan, mengenai SAP akan dipelajari
tanya jawab, dan topik terkait dalam mata
tanggapan kuliah ini
dan validasi .
dosen }?}?lkator
usus:
z:g gna: mpu Mahasiswa
) mampu
perkulia htam. menjelaskan
(140 menit) dan memahami
kerangka tesis
sosiologi.
Sub-CPMK 4 | Penjelasan Self-study atau | Asinkronus Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
kerangka tesis kuliah melalui mengunduh dan membaca bahan Umum:
EMAS (10 mempelajari bahan kuliah secara Mahasiswa
menit) ajar dalam EMAS mandiri. dapat
UL menjelaskan
Diskusi Sinkronus Mahasiswa dan memahami
perkenalan, berdiskusi dengan | kerangka tesis.
tanya jawab, doser} pengampu '
tanggapan terkait cor}toh bgb Indikator
dan validasi 1 yang baik dari Khusus:
sebuah tesis Mahasiswa
dosen pilihan. mampu
pengampu menjelaskan
dalam dan memahami
perkuliahan. penulisan bab 1
(140 menit)
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yang baik dari
tesis.

Sub-CPMK 2 | LBM e Self-study atau | Asinkronus Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
kuliah melalui mengunduh dan membaca bahan Umum:
EMAS (10 mempelajari bahan kuliah secara Mabhasiswa
menit) ajar dalam EMAS mandiri. mampu
UL menjelaskan
® Diskusi Sinkronus Mahasiswa dan memahami
perkenalan, berdiskusi dengan | LBM.
tanya jawab, dosen pengampu .
tanggapan terk;ut flengan Indikator
dan validasi topik ajar. Khusus:
dosen Mahasiswa
mampu
e sampt memghami
dalam . penerapan teori
perkuliahan. sosiologi dalam
(140 menit) memahami
LMB dalam
penulisan tesis.
Sub-CPMK 1 | Literature Review e Self-study atau | Asinkronus Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
(LR) kuliah melalui mengunduh dan membaca bahan Umum:
EMAS (10 mempelajari bahan kuliah secara Setelah
menit) ajar dalam EMAS mandiri. mengikuti
UL kuliah
e Diskusi Mahasiswa interaktif dan
perkenalan, berdiskusi dengan | diskusi dalam
tanya jawab, Sinkronus doser} pengampu kelompok,
tanggapan terk;ut dengan mahasiswa
dan validasi topik ajar. dapat
dosen menjelaskan
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pengampu
dalam

perkuliahan.
(140 menit)

dan memahami
cara melakukan
literature
review.

Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
memahami dan
menerapkan
literature
review dalam
penulisan tesis.

Sub-CPMK 2

Kerangka Teori
(KT)

Self-study atau
kuliah melalui
EMAS (10
menit)

Diskusi
perkenalan,
tanya jawab,
tanggapan
dan validasi
dosen
pengampu
dalam
perkuliahan.
(140 menit)

Asinkronus

Sinkronus

Mahasiswa
mengunduh dan

mempelajari bahan
ajar dalam EMAS

UL

Mahasiswa
membaca bahan
kuliah secara
mandiri.

Mahasiswa
berdiskusi dengan
dosen pengampu
terkait dengan
topik ajar.

Indikator
Umum:
Setelah
mengikuti
kuliah
interaktif dan
diskusi dalam
kelompok,
mahasiswa
dapat
menjelaskan
dan memahami
kerangka-
kerangka teori.

7,2%
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Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
kerangka teori
dalam
penulisan tesis

Sub-CPMK 1

Metode Penelitian

e Self-study atau
kuliah melalui
EMAS (10
menit)

e Diskusi
perkenalan,
tanya jawab,
tanggapan
dan validasi
dosen
pengampu
dalam
perkuliahan.
(140 menit)

Asinkronus

Sinkronus

Mahasiswa
mengunduh dan

mempelajari bahan

ajar dalam EMAS
UL

Mahasiswa
membaca bahan
kuliah secara
mandiri.

Mahasiswa
berdiskusi dengan
dosen pengampu
terkait dengan
topik ajar.

Indikator
Umum:
Setelah
mengikuti
kuliah
interaktif dan
diskusi dalam
kelompok,
mahasiswa
dapat
menjelaskan
dan memahami
ragam metode
penelitian.

Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
penerapan
metode

7,2%
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penelitian

dalam
penulisan tesis.
Sub-CPMK 4 | LBM hingga Metode ® Presentasi oleh | Sinkronus Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
mahasiswa (20 mengunduh dan mempresentasikan | Umum:
menit) mempelajari bahan sebuah kasus Setelah
ajar dalam EMAS pilihan. mengikuti
e Diskusi tanya UL kuliah
jawab, Mahasiswa interaktif dan
tanggapan berdiskusi dap . diskusi dalam
dan validasi mendapat validasi | kelompok,
d dal dari dosen. mahasiswa
osen dalam
. dapat
perkuliahan .
. menjelaskan
melalui d hami
an memahami
menu fOFL'Jm. desain
(130 menit) penulisan tesis.
Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
desain
penulisan tesis
berdasarkan
kasus-kasus
tertentu.
Sub-CPMK 4 | LBM hingga Metode ® Presentasi oleh | Sinkronus Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
mahasiswa (20 mengunduh dan mempresentasikan | Umum:

menit)

mempelajari bahan
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ajar dalam EMAS sebuah kasus Setelah
e Diskusi tanya UL pilihan. mengikuti
jawab, kuliah
tanggapan Mahasiswa interaktif dan
dan validasi berdiskusi dan diskusi dalam
dosen dalam mendapat validasi | kelompok,
perkuliahan dari dosen. mahasiswa
melalui dapgt
menu forum. menjelaskan
. dan memahami
(130 menit) .
o desalg ‘
penulisan tesis.
Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
desain
penulisan tesis
berdasarkan
kasus-kasus
tertentu.
Sub-CPMK 4 | LBM hingga Metode ® Presentasi oleh | Sinkronus Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
mahasiswa (20 mengunduh dan mempresentasikan | Umum:
menit) mempelajari bahan sebuah kasus Setelah
ajar dalam EMAS pilihan. mengikuti
e Diskusi tanya UL kuliah
jawab, Mahasiswa interaktif dan
tanggapan berdiskusi dan diskusi dalam
dan validasi kelompok,
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dosen dalam mendapat validasi | mahasiswa

perkuliahan dari dosen. dapat

melalui menjelaskan

menu forum. dan memahami

(130 menit) desain
penulisan tesis.
Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
desain
penulisan tesis
berdasarkan
kasus-kasus
tertentu.

10 | Sub-CPMK 4 | LBM hingga Metode Presentasi oleh | Sinkronus Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
mahasiswa (20 mengunduh dan mempresentasikan | Umum:
menit) mempelajari bahan sebuah kasus Setelah
ajar dalam EMAS pilihan. mengikuti

Diskusi tanya UL kuliah

jawab, Mahasiswa interaktif dan

tanggapan berdiskusi dan diskusi dalam

dan validasi mendapat validasi | kelompok,

dosen dalam dari dosen. mahasiswa

perkuliahan dapgt

. menjelaskan

melalui dan memahami

menu fOFL'Jm. desain

(130 menit) penulisan tesis.
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Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
desain
penulisan tesis

berdasarkan
kasus-kasus
tertentu.
11 | Sub-CPMK 4 | Menyajikan Data ® Presentasi oleh | Sinkronus Mahasiswa Mabhasiswa Indikator 7.2%
Penelitian mahasiswa (20 mengunduh dan mempresentasikan | Umum:
menit) mempelajari bahan sebuah kasus Setelah
ajar dalam EMAS pilihan. mengikuti
e Diskusi tanya UL kuliah
jawab, Mahasiswa interaktif dan
tanggapan berdiskusi dan diskusi dalam
dan validasi mendapat validasi | kelompok,
dosen dalam dari dosen. mahasiswa
perkuliahan dapgt
. menjelaskan
melalui dan memahami
menu fo“_‘m' data penelitian
(130 menit) dalam tesis.
Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
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dan memahami

penerapan
12 | Sub-CPMK 4 | Metode Penelitian ® Presentasi oleh | Sinkronus Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7.2%
Sosial Kualitatif mahasiswa (20 mengunduh dan mempresentasikan | Umum:
menit) mempelajari bahan sebuah kasus Setelah
ajar dalam EMAS pilihan. mengikuti
Diskusi tanya UL kuliah
jawab, Mahasiswa interaktif dan
tanggapan berdiskusi dan diskusi dalam
dan validasi mendapat validasi | kelompok,
dosen dalam dari dosen. mahasiswa
perkuliahan dapqt
) menjelaskan
melalui d hami
an memahami
menu fo”fm' data penelitian
(130 menit) dalam tesis.
Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan
menerapkan
simulasi
analisis data
penelitian.
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13 | Sub-CPMK 3 | Kesimpulan dan ® Presentasi oleh | Sinkronus Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
Saran Penelitian mahasiswa (20 mengunduh | mempresentasikan | Umum:
menit) dan sebuah kasus Setelah
mempelajari | pilihan. mengikuti
e Diskusi tanya bahan ajar kuliah
jawab, dalam EMAS Mahasiswa interaktif dan
tanggapan ul. berdiskusi dan diskusi dalam
dan validasi mendapat validasi | kelompok,
dosen dalam dari dosen. mahasiswa
perkuliahan dapgt
. menjelaskan
melalui dan memahami
menu forum. desain
(130 menit) penulisan tesis.
Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
kesimpulan dan
saran penelitian
tesis.
14 | Sub-CPMK 3 Teknis e Self-study atau | Sinkronus Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
Penulisan Tesis kuliah melalui mengunduh | membaca bahan | Umum:
EMAS (10 dan kuliah secara Setelah
menit) mempelajari mandiri. mepgikuti
bahan ajar kuliah
e Diskusi dalam EMAS Mahasiswa interaktif dan
perkenalan, ul. berdiskusi dengan | diskusi dalam
dosen pengampu | kelompok,

tanya jawab,
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tanggapan
dan validasi
dosen
pengampu
dalam

(140 menit)

perkuliahan.

terkait dengan
proposal tesis.

mahasiswa
dapat
menjelaskan
dan memahami
teknik
penulisan tesis.

Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan
menerapkan
teknik
penulisan yang
sesuai dengan
tesis mereka.

*) Mg: Minggu

**) Sinkronus: interaksi pembelajaran antara dosen dan mahasiswa dilakukan pada waktu yang bersamaan, menggunakan teknologi video

conference atau chatting.

Asinkronus: interaksi pembelajaran dilakukan secara fleksibel dan tidak harus dalam waktu yang sama, misalkan menggunakan forum

diskusi atau belajar mandiri/penugasan mahasiswa.
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RANCANGAN TUGAS DAN LATIHAN

kuliah

Minggu Nama Tugas Sub- Penugasan Ruang Cara Batas Waktu | Luaran Tugas yang
Ke CPMK Lingkup Pengerjaan Dihasilkan
1 Review SAP Sub- | Membaca SAP dan Topik terkait Membaca 1 Minggu Review Hasil Bacaan
CPMK 4 | Bahan Bacaan Wajib mandiri di
rumah
sebelum
kuliah.
2 Review Bacaan Sub- | Membaca Bahan Topik terkait Membaca 1 Minggu Review hasil bacaan
CPMK 4 | Bacaan WaJ ib mandiri
sebelum




Review Bacaan Sub- Membaca Bahan Topik terkait Membaca 1 Minggu Review hasil bacaan
CPMK 3 | Bacaan Wajib mandiri
sebelum
kuliah
Review Bacaan Sub- Membaca Bahan Topik terkait Membaca 1 minggu Review hasil bacaan
CPMK 1 | Bacaan Wajib mandiri
sebelum
kuliha
Review Bacaan Sub- Membaca Bahan | Topik terkait Membaca 1 minggu Concept Note
CPMK 2 | Bacaan Wajib mandiri
sebelum
kuliah
Review Bacaan Sub- | Membaca Bahan Topik terkait Membaca 1 Minggu Review hasil bacaan
CPMK 1 | Bacaan Wajib mandiri
sebelum

kuliah
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Seminar
Presentasi

Sub-
CPMK 4

Presentasi Artikel
Pilhan Mahasiswa

Topik terkait

Mahasiswa
memilih 1
artikel dan
mempresenta
sikannya

1 Minggu

Presentasi

Seminar
Presentasi

Sub-
CPMK 4

Presentasi Artikel
Pilhan Mahasiswa

Topik terkait

Mahasiswa
memilih 1
artikel dan
mempresenta
sikannya

1 Minggu

Presentasi

Seminar
Presentasi

Sub-
CPMK 4

Presentasi Artikel
Pilhan Mahasiswa

Topik terkait

Mahasiswa
memilih 1
artikel dan
mempresenta
sikannya

1 Minggu

Presentasi

10

Seminar
Presentasi

Sub-
CPMK 4

Presentasi Artikel
Pilhan Mahasiswa

Topik terkait

Mahasiswa
memilih 1
artikel dan
mempresenta
sikannya

1 Minggu

Presentasi

11

Seminar
Presentasi

Sub-
CPMK 4

Presentasi Artikel
Pilhan Mahasiswa

Topik terkait

Mahasiswa
memilih 1
artikel dan
mempresenta
sikannya

1 Minggu

Presentasi

12

Seminar
Presentasi

Sub-
CPMK 4

Presentasi Artikel
Pilhan Mahasiswa

Topik terkait

Mahasiswa
memilih 1
artikel dan
mempresenta
sikannya

1 Minggu

Presentasi
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13

Seminar
Presentasi

Sub-
CPMK 3

Presentasi Artikel
Pilhan Mahasiswa

Topik terkait

Mahasiswa
memilih 1
artikel dan
mempresenta
sikannya

1 Minggu

Presentasi

14

Diskusi

Sub-
CPMK 3

Diskusi Proposal
Tesis

Topik terkait

Mahasiswa
mendiskusik
an proposal
tesisnya

1 Minggu

Diskusi
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KRITERIA PENILAIAN (EVALUASI HASIL PEMBELAJARAN)

Pada bagian ini dituliskan

Bentuk Evaluasi Sub-CPMK In.strumen/ Frekuensi Bobot Evaluasi (%)
Jenis Asesmen

Review Bacaan Sub-CPMK 4 Tulisan 6 10%
Hasil Presentasi Sub-CPMK 4 Borang penilaian 7 10%
Partsipasi Aktif Diskusi Sub-CPMK 4 Borang penilaian 14 10%
UTS Sub-CPMK 4 Soal Ujian Tulisan 1 30%
UAS Sub-CPMK 4 Paper Akhir 1 40%

Total 100%

Pedoman Kriteria Penilaian

Konversi nilai akhir mahasiswa berdasarkan ketentuan yang berlaku di Universitas Indonesia. Konversi nilai tersebut adalah:

Nilai Angka Nilai Huruf Bobot
85—100 A 4,00
80—<85 A- 3,70
75—<80 B+ 3,30
70—<75 B 3,00
65—<70 B- 2,70
60—<65 C+ 2,30
55—=<60 C 2,00
40—<55 D 1,00

<40 E 0,00
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Rubrik Penilaian:

Rubrik ini digunakan sebagai pedoman untuk menilai atau memberi tingkatan dari hasil kinerja mahasiswa. Rubrik biasanya terdiri dari
kriteria penilaian yang mencakup dimensi/aspek yang dinilai berdasarkan indikator capaian pembelajaran. Rubrik penilaian ini berguna
untuk memperjelas dasar dan aspek penilaian sehingga mahasiswa dan dosen bisa berpedoman pada hal yang sama mengenai tuntutan
kinerja yang diharapkan. Dosen dapat memilih jenis rubrik yang sesuai dengan asesmen yang diberikan. Rubrik ini dapat digunakan
melalui fitur Assignment dalam EMAS UI, dengan mengaktifkan fitur Rubric pada bagian Grading Method.

Bentuk Evaluasi Sub-CPMK LS Ol Frekuensi Bobot Evaluasi (%)
Jenis Asesmen
Borang penilaian keaktivan

Keaktifan diskusi 1-10 diskusi individu melalui 14x 10%
EMAS

. . Borang penilaian presentasi o

Hasil Presentasi 1-10 kelompok melalui EMAS 7x 10%
Borang penilaian tugas

Review Bahan Bacaan 1-10 review bacaan individu 6Xx 10%
melalui EMAS

UTS 1-10 Tes Tertulis melalui EMAS 1x 30%

UAS 1-10 Borang penilaian paper akhir 1x 40%

Total 100%
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UNIVERSITAS INDONESIA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
PROGRAM STUDI PASCASARJANA

BUKU RANCANGAN PENGAJARAN

Transformasi Sosial Pendekatan MK y al}g Menjadi Integrasi
MATA KULIAH (MK) | . Disiplin BOBOT (sks) menjadi prasyarat Antar MK
prasyarat untuk MK
KODE SPSO801055
Rumpun MK -
Semester Ganyjil 2 ] _ -

Dosen Pengampu

Prof. Dr. Iwan Gardono
Sudjatmiko
Dr. Ricardi S. Adnan
Dr. Imam B. Prasodjo

Deskripsi Mata Kuliah

Mata kuliah ini membahas mengenai transformasi masyarakat di dunia dan khususnya di Indonesia terkait dengan perubahan
yang terjadi di tingkat global pada sistem politik,
hubungan sosial. Sebagai esensi dari format seminar, perkuliahan akan diisi oleh diskusi dari peserta (per kelompok) berupa

presentasi paper dari kelompok penyaji. Adapun urgensi dari perkuliahan ini meliputi:

1. Perubahan sosial yang terjadi di masyarakat terjadi di negara, pasar dan komunitas.

ekonomi dan teknologi yang mempengaruhi struktur dan pola-pola

2. Perspektif sosiologi (sebagai independen variable atau mekanisme) yang digunakan dalam analisis trans disiplin (FISIP,
Soshum, RIK, Sains dan Teknologi) adalah Gerakan Sosial (Social Empowerment) baik dalam komunitas, maupun di pasar

dan negara.

3. Teori Gerakan Sosial dapat membantu Integrasi Nasional, Demokratisasi, Mobilitas Vertical, Otonomi Daerah.
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4. Gerakan sosial tersebut diharapkan akan meningkatkan inklusi dan posisi tawar warga masyarakat, khususnya yang berada
di lapisan bawah.

5. Kebijakan yang relevan adalah inklusi sosial yang dapat dilakukan oleh negara, swasta, dan komunitas, ormas serta pihak
internasional (negara, corporations, NGO, International Agencies).

6. Gerakan sosial perlu dilihat dalam konteks yang lebih besar yakni Penta Helix: Pemerintah, Swasta, Akademisi, Media,
dan Komunitas.

Tautan Kelas Daring

e
CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

https://scele.ui.ac.id/course/view.php?id=8327

Mampu menunjukkan sikap kritis, peduli, empati, unggul, dan berintegritas sesuai etika akademik (C1)

CPL-1

Mampu memetakan & menganalisis kritis masalah sosial di dalam masyarakat secara komprehensif berbasis riset

termasuk riset digital dengan mengoptimalisasikan alat bantu berbasis teknologi kekinian dan melalui pendekatan
CPL-2 . . o

interdisiplin dan multidisiplin (C2)

Mampu berkolaborasi dengan bidang ilmu lain dan bekerjasama dengan berbagai pihak di tingkat nasional dan
CPL-3 internasional (C3)

Mampu mengembangkan riset sosial yang inovatif dan mendiseminasikannya melalui berbagai media di tingkat
CPL-4 nasional dan internasional (C3)
CPL-4 Mampu merumuskan dan mengambil keputusan berbasis riset (research based) untuk transformasi sosial menuju

masyarakat inklusif (C3)

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
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Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan rangkaian perkembangan perubahan social sejak
CPMK-1 berakhirnya perang dingin hingga situasi pandemic saat ini; menjelaskan konsep-konsep pokok; serta isu-isu kunci
dalam transformasi social di era pos modern. (C5).
Sub-CPMK
Sub- CPMK 1 Menjelaskan factor-faktor yang mendorong munculnya transformasi social. (C2)
Sub- CPMK 2 Menjelaskan keterkaitan antara transformasi social dengan dimensi politik, teknologi, serta pandemic. (C2)
Sub- CPMK 3 Menjelaskan kemampuan adaptasi individu dan masyarakat dalam menghadapi perubahan yang terjadi.. (C2)
Menjelaskan kebijakan-kebijakan negara dalam mengantisipasi dan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan yang
Sub- CPMK 4 mendorong terjadinya transformasi social.. (C3)
Bahan Kajian: 16. Teori Transformasi Sosial
Materi pembelajaran 17. Perkembangan Kejahatan Narkoba di Indonesia dan Akibatnya
18. Pendekatan Interdisiplin dalam Revitalisasi Rusun di Jakarta
19. Teknologi Informasi dan perubahan social
20. Pola Pemukiman dan Sistem Sosial
21. VUCA dan Perubahan Sosial
22. Integrasi Nasional
23. Demokrasi dan Gerakan Sosial
24. Mobilitas Vertikal
25. Otonomi Daerah
26. Covid-19 dan Perubahan Sosial
27. Spasial dan Perubahan Sosial
. Alvin Toffler, Future Shock (1970), The third wave (1980), The Power Shift (1990)
Daftar Pustaka . Kenichi Ohmae: The Borderless World (1990), The End of Nation State and the Rise of Region State (1995),
The Next Global Stage (2005)
. Manuel Castells, End of Millennium (1990) The Rise of Network Society (1996), Communication Power (2009)
VUCA sebagai sebab akibat pada Perubahan Sosial
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. Bennett, Nathan & G. James Lemoine (2014), What a difference a word makes: Understanding threats to
performance in a VUCA world in Business Horizons (2014) 57, 311—317 Published by Elsevier Inc

. THE VUCA ERA CREATES COVID-19 PANDEMIC IN INDONESIA BEING COMPLICATED (Adnan, R.

et al. 2021 Sosiohumaniora: Jurnal I[Imu-ilmu Sosial dan Humaniora Vol, 23, No. 3, November 2021: 437-447).
Adnan, R.S. Et al., INSTITUTIONAL RECONSTRUCTION OF PROMOTING AND MAINTAINING THE LEVEL
OF COMPLIANCE WITH HEALTH PROTOCOLS IN INDONESIA DURING THE PANDEMIC, Systemic Practice
and Action Research. Oct 2022

. Kathleen R. McNamara and Abraham L. Newman, The Big Reveal: COVID-19 and Globalization’s Great
Transformations. International Organization 74, Supplement 2020, page 1 of 19.

. Ayesha Ahmad, Christoph Mueller, Konstantinos Tsamakis, Covid-19 pandemic: a public and global mental
health opportunity for social transformation? BMJ 2020;369:m1383 doi: 10.1136/bmj.m1383 (Published 6 April 2020)
. Marianna Pavlovskaya, Critical GIS as a tool for social transformation, The Canadian Geographer / Le
Geographe canadien 2018, xx(xx): 1-15 DOI: 10.1111/cag.12438

RENCANA PEMBELAJARAN
Pengalaman Belajar PIndikat?r Bobot
. encapaian
*Mg | Sub-CPMK Bahan Kaj.lan MetO(-ie Mod-a sub-CPMK Penerapan
ke | (Kemampuan (Materi pembelajaran pembelajaran sub-
alchir yane Pembelajaran) [Estimasi Waktul] Orientasi; Latihan; Umpan Balik Indikator CPMK
dih K [Rujukan] Umum; pada MK
LELERLEL) . . Indikator
Daring (online) Luring (offline) RN
1 Sub-CPMK 1 | Satuan Acara e Seclf-study atau | Asinkronus Mabhasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
Perkuliahan/ kuliah melalui mengunduh dan membaca bahan Umum:
Silabus EMAS (10 mempelajari bahan | kuliah secara Mahasiswa
Transformasi menit) ajar dalam EMAS mandiri. dapat
Sosial Pendekatan o UL menjelaskan
* Diskusi Sinkronus dan memahami
perkenalan,
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Lintas Disiplin tanya jawab, Mahasiswa ini materi dan
tanggapan dan berdiskusi dengan | apa saja yang
validasi dosen dosen pengampu | akan dipelajari
pengampu mengenai SAP dalam mata
dalam dan topik terkait | kuliah ini
perkuliahan.

(50 menit) Mahasiswa Indikator
menyusun jadwal | Khusus:
presentasi dan Mahasiswa
observasi di akhir | mampu
perkuliahan. menjelaskan

kerangka
perkuliahan
dan konsep-
konsep penting
yang mendasari
terjadinya
transformasi
sosial.
Sub-CPMK 1 | Berbagai Teori Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
Transformasi e Presentasi 30 menit; mengunduh dan mempresentasikan | Umum:
social e Diskusi 40 menit; mempelajari bahan | artikel jurnal Mahasiswa
e Validasi 30 menit; ajar dalam EMAS pilihan.. dapat
o Diskusi kasus Sinkronus UL menjelaskan
indonesia 10 menit Mahasiswa dan memahami

berdiskusi dan
mendapat validasi
dari dosen.

berbagai teori
transformasi
sosial.

Indikator
Khusus:
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Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
pendekatan-
pendekatan
dalam
membahas
transformasi
social dikaitkan
dengan
fenomena
globalisasi.

Sub-CPMK 2

Perkembangan

Kejahatan Narkoba

di Indonesia dan
Akibatnya

Ceramah Dosen
Tamu (40 menit)

Diskusi
perkenalan,
tanya jawab,
tanggapan dan
validasi dosen
pengampu
dalam
perkuliahan.
(60 menit)

Sinkronus

Mahasiswa
mengunduh dan

mempelajari bahan
ajar dalam EMAS

UL

Mahasiswa
membaca bahan
kuliah secara
mandiri.

Mahasiswa
berdiskusi dengan
dosen tamu
tentang topik
terkait.

Indikator
Umum:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
transformasi
sosial terkait
perkembangan
kejahatan
narkoba di
Indonesia.

Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
memahami
sejarah awal,

7,2%
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perubahan-
perubahan
sosial sebagai
dampak dari
globalisasi,
relevansi kasus
dengan struktur

social dan
implikasi pada
kebijakan
nasional
Sub-CPMK 3 | Pendekatan e Seclf-study atau | Asinkronus Mabhasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
Interdisiplin dalam kuliah melalui mengunduh dan membaca bahan Umum:
Revitalisasi Rusun EMAS (10 mempelajari bahan kuliah secara Setelah
di Jakarta menit) ajar dalam EMAS mandiri. mengikuti
S UL kuliah
* Diskusi Mahasiswa interaktif dan
perkenalan, berdiskusi dengan | diskusi dalam
tanya jawab, Sinkronus dosen pengampu | kelompok,
tanggapan dan . .
validasi dosen terk.alt Flengan mahasiswa
pengampu topik ajar. dapat
dalam menjelaskan
perkuliahan. dan memahami
(90 menit) keterkaitan
lingkungan
hidup dan
perubahan
social.
Indikator
Khusus:

223



Mahasiswa
mampu
memahami
pendekatan
interdisiplin
dalam
revitalisasi kota
Jakarta.

Sub-CPMK 2 | Teknologi e Ceramah Dosen Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
Informasi dan Tamu (40 menit) mengunduh dan membaca bahan Umum:
perubahan social mempelajari bahan kuliah secara Setelah

e Diskusi ajar dalam EMAS mandiri. mengikuti
perkenalan, Sinkronus UL ceramah dosen
tanya jawab, Mahasiswa tamu,
tanggapan dan berdiskusi dengan | mahasiswa
validasi dosen dosen tamu dapat
gz?frimpu tentang topik menjelaskan
perkuliahan, terkait. dan memahami
(60 menit) teknologi

informasi dan
perubahan
sosial.
Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
teknologi
Informasi dan
perubahan
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social serta
implikasi pada
kebijakan
sosial.

Sub-CPMK 3

Pola Pemukiman
dan Sistem Sosial

e Presentasi 30 menit;
e Diskusi 40 menit;

e Validasi 30 menit;
Diskusi kasus
indonesia 10 menit

Sinkronus

Mahasiswa
mengunduh dan

mempelajari bahan

ajar dalam EMAS
UL

Mahasiswa
mempresentasikan
artikel jurnal
pilihan..

Mahasiswa
berdiskusi dan
mendapat validasi
dari dosen.

Indikator
Umum:
Setelah
mengikuti
kuliah
interaktif dan
diskusi dalam
kelompok,
mahasiswa
dapat
menjelaskan
dan memahami
pola
pemukiman
dan sistem
sosial.

Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
transformasi
pola
pemukiman
dan hubungan-

7,2%
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hubungan
social.

Sub-CPMK 2

VUCA dan
Perubahan Sosial

e Presentasi 30 menit;
e Diskusi 40 menit;

e Validasi 30 menit;
Diskusi kasus
indonesia 10 menit

Sinkronus

Mahasiswa
mengunduh dan
mempelajari bahan
ajar dalam EMAS
UL

Mahasiswa
mempresentasikan
artikel jurnal
pilihan..

Mahasiswa
berdiskusi dan
mendapat validasi
dari dosen.

Indikator
Umum:
Setelah
mengikuti
kuliah
interaktif dan
diskusi dalam
kelompok,
mahasiswa
dapat
menjelaskan
dan memahami
VUCA dan
Perubahan
Sosial.

Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
VUCA sebagai
sebab akibat
pada Perubahan
Sosial.

7,2%

Sub-CPMK 3

Integrasi Nasional

e Presentasi 30 menit;
e Diskusi 40 menit;

Mahasiswa
mengunduh dan
mempelajari bahan

Mahasiswa
mempresentasikan

Indikator
Umum:

7,2%
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e Validasi 30 menit; ajar dalam EMAS artikel jurnal Setelah
e Diskusi kasus Sinkronus UL pilihan. mengikuti
indonesia 10 kuliah
menit Mabhasiswa interaktif dan
berdiskusi dan diskusi dalam
mendapat validasi | kelompok,
dari dosen. mahasiswa
dapat
menjelaskan
dan memahami
Integrasi
Sosial.
Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
Pengaruh
transformasi
sosial terhadap
integrasi sosial.
Sub-CPMK 2 | Demokrasi dan Mabhasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
Gerakan Sosial e Presentasi 30 menit; mengunduh dan mempresentasikan | Umum:
e Diskusi 40 menit; mempelajari bahan | artikel jurnal Setelah
e Validasi 30 menit; ajar dalam EMAS pilihan. mengikuti
Diskusi kasus Sinkronus UL kuliah
indonesia 10 menit Mahasiswa interaktif dan
berdiskusi dan diskusi dalam
mendapat validasi | kelompok,
dari dosen. mahasiswa
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dapat
menjelaskan
dan memahami
Demokrasi dan
Gerakan Sosial.

Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
bagaimana
demokrasi dan
gerakan sosial

menyebabkan
transformasi
sosial.
10 | Sub-CPMK 3 | Mobilitas Vertikal Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7.2%
e Presentasi 30 menit; mengunduh dan membaca bahan Umum:
e Diskusi 40 menit; mempelajari bahan | kuliah secara Setelah
e Validasi 30 menit; ajar dalam EMAS mandiri. mengikuti
Diskusi kasus Sinkronus UL kuliah
indonesia 10 menit Mahasiswa interaktif dan
berdiskusi dengan | diskusi dalam
dosen pengampu | kelompok,
terkait dengan mahasiswa
topik ajar. dapat
menjelaskan
dan memahami
mobilitas
vertikal.
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Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
transformasi
sosial terkait
dengan
mobilitas
vertikal.

11

Sub-CPMK 4

Otonomi Daerah

e Presentasi 30 menit;
e Diskusi 40 menit;

e Validasi 30 menit;
Diskusi kasus
indonesia 10 menit

Sinkronus

Mahasiswa
mengunduh dan

mempelajari bahan

ajar dalam EMAS
UL

Mahasiswa
membaca bahan
kuliah secara
mandiri.

Mahasiswa
berdiskusi dengan
dosen pengampu
terkait dengan
topik ajar.

Indikator
Umum:
Setelah
mengikuti
kuliah
interaktif dan
diskusi dalam
kelompok,
mahasiswa
dapat
menjelaskan
dan memahami
Otonomi
Daerah.

Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu

7,2%

229



menjelaskan
dan memahami
relasi antara
transformasi
sosial dengan
kebijakan
otonomi
daerah.

12

Sub-CPMK 4

Covid-19 dan
Perubahan Sosial

e Presentasi 30 menit;
e Diskusi 40 menit;

e Validasi 30 menit;
Diskusi kasus
indonesia 10 menit

Sinkronus

Mahasiswa
mengunduh dan

mempelajari bahan
ajar dalam EMAS

UL

Mahasiswa

mempresentasikan

artikel jurnal
pilihan sendiri.

Mahasiswa
berdiskusi dan

mendapat validasi

dari dosen.

Indikator
Umum:
Setelah
mengikuti
kuliah
interaktif dan
diskusi dalam
kelompok,
mahasiswa
dapat
menjelaskan
dan memahami
fenomena
Covid-19 dan
Perubahan
Sosial.

Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
bagaimana

7,2%
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Covid-19 dan
perubahan
sosial
mempengaruhi
transformasi
sosial.

13

Sub-CPMK 3

Spasial dan
Perubahan Sosial

e Presentasi 30 menit;

e Diskusi 40 menit;

e Validasi 30 menit;
Diskusi kasus
indonesia 10
menit

Sinkronus

Mahasiswa
mengunduh
dan
mempelajari
bahan ajar
dalam EMAS
UL

Mahasiswa
mempresentasikan
artikel jurnal
pilihan sendiri.

Mahasiswa
berdiskusi dan
mendapat validasi
dari dosen.

Indikator
Umum:
Setelah
mengikuti
kuliah
interaktif dan
diskusi dalam
kelompok,
mahasiswa
dapat
menjelaskan
dan memahami
Spasial dan
Perubahan
Sosial.

Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
relasi
perubahan
konsep spasial
dengan

7,2%
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transformasi
sosial.

14

Sub-CPMK 1

Revieu Kuliah

e Presentasi 30 menit;

e Diskusi 40 menit;

e Validasi 30 menit;
Diskusi kasus
indonesia 10
menit

Sinkronus

Mahasiswa
mengunduh
dan
mempelajari
bahan ajar
dalam EMAS
UL

Mahasiswa

mempresentasikan

artikel jurnal
pilihan sendiri.

Mahasiswa
berdiskusi dan

mendapat validasi

dari dosen.

Indikator
Umum:
Setelah
mengikuti
kuliah
interaktif dan
diskusi dalam
kelompok,
mahasiswa
dapat
menjelaskan
dan memahami
konsep
transformasi
sosial secara
utuh.

Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
pembahasan
konsep
transformasi
sosial dan

7,2%
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relasinya
dengan
berbagai
dimensi sosial,
budaya,
ekonomi, dan
politik.

*) Mg: Minggu
**) Sinkronus: interaksi pembelajaran antara dosen dan mahasiswa dilakukan pada waktu yang bersamaan, menggunakan teknologi video

conference atau chatting.
Asinkronus: interaksi pembelajaran dilakukan secara fleksibel dan tidak harus dalam waktu yang sama, misalkan menggunakan forum

diskusi atau belajar mandiri/penugasan mahasiswa.
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RANCANGAN TUGAS DAN LATIHAN

Minggu Nama Tugas Sub- Penugasan Ruang Cara Batas Waktu | Luaran Tugas yang
Ke CPMK Lingkup Pengerjaan Dihasilkan
1 Review SAP Sub- | Membaca SAP dan Topik terkait Membaca 1 Minggu Review Hasil Bacaan
CPMK 1 | Bahan Bacaan Wajib mandiri di
rumah
sebelum
kuliah.
2 Presentasi Sub- | Presentasi Artikel Topik terkait | Mahasiswa | 1 Minggu Presentasi
CPMK 1 | Pilhan. memilih 1
artikel dan
mempresenta
sikannya




Review
Umum

Kuliah

Sub-
CPMK 2

Mendengarkan
kuliah umum

Topik terkait

Mencatat dan
menjelaskan
poin-poin
penting
selama kuiah
umum.

1 Minggu

Review kuliah umum

Presentasi

Sub-
CPMK 3

Presentasi Artikel
Pilhan.

Topik terkait

Mahasiswa
memilih 1
artikel dan
mempresenta
sikannya

1 Minggu

Presentasi

Review
Umum

Kuliah

Sub-
CPMK 2

Mendengarkan
kuliah umum

Topik terkait

Mencatat dan
menjelaskan
poin-poin
penting
selama kuiah
umum.

1 Minggu

Review kuliah umum

Presentasi

Sub-
CPMK 3

Presentasi Artikel
Pilhan.

Topik terkait

Mabhasiswa
memilih 1
artikel dan
mempresenta
sikannya

1 Minggu

Presentasi
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Presentasi

Sub-
CPMK 2

Presentasi Artikel
Pilhan.

Topik terkait

Mahasiswa
memilih 1
artikel dan
mempresenta
sikannya

1 Minggu

Presentasi

Presentasi

Sub-
CPMK 3

Presentasi Artikel
Pilhan.

Topik terkait

Mahasiswa
memilih 1
artikel dan
mempresenta
sikannya

1 Minggu

Presentasi

Presentasi

Sub-
CPMK 2

Presentasi Artikel
Pilhan.

Topik terkait

Mahasiswa
memilih 1
artikel dan
mempresenta
sikannya

1 Minggu

Presentasi

10

Presentasi

Sub-
CPMK 3

Presentasi Artikel
Pilhan.

Topik terkait

Mahasiswa
memilih 1
artikel dan
mempresenta
sikannya

1 Minggu

Presentasi

11

Presentasi

Sub-
CPMK 4

Presentasi Artikel
Pilhan.

Topik terkait

Mahasiswa
memilih 1
artikel dan
mempresenta
sikannya

1 Minggu

Presentasi

12

Presentasi

Sub-
CPMK 4

Presentasi Artikel
Pilhan.

Topik terkait

Mahasiswa
memilih 1
artikel dan
mempresenta
sikannya

1 Minggu

Presentasi
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13

Presentasi

Sub-
CPMK 3

Presentasi Artikel
Pilhan.

Topik terkait

Mahasiswa
memilih 1
artikel dan
mempresenta
sikannya

1 Minggu

Presentasi

14

Presentasi

Sub-
CPMK 1

Presentasi Artikel
Pilhan.

Topik terkait

Mahasiswa
memilih 1
artikel dan
mempresenta
sikannya

1 Minggu

Presentasi
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KRITERIA PENILAIAN (EVALUASI HASIL PEMBELAJARAN)

Pada bagian ini dituliskan

Bentuk Evaluasi Sub-CPMK In.strumen/ Frekuensi Bobot Evaluasi (%)
Jenis Asesmen

Review Kuliah Umum Sub-CPMK 1 Tulisan 2 10%
Hasil Presentasi Sub-CPMK 1 Borang penilaian 11 10%
Partsipasi Aktif Diskusi Sub-CPMK 1 Borang penilaian 14 10%
UTS Sub-CPMK 1 Soal Ujian Tulisan 1 30%

UAS Sub-CPMK 1 Paper Akhir 1 40%

Total 100%

Pedoman Kriteria Penilaian

Konversi nilai akhir mahasiswa berdasarkan ketentuan yang berlaku di Universitas Indonesia. Konversi nilai tersebut adalah:

Nilai Angka Nilai Huruf Bobot
85—100 A 4,00
80—<85 A- 3,70
75—<80 B+ 3,30
70—<75 B 3,00
65—<70 B- 2,70
60—<65 C+ 2,30
55—=<60 C 2,00
40—<55 D 1,00

<40 E 0,00
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Rubrik Penilaian:

Rubrik ini digunakan sebagai pedoman untuk menilai atau memberi tingkatan dari hasil kinerja mahasiswa. Rubrik biasanya terdiri dari
kriteria penilaian yang mencakup dimensi/aspek yang dinilai berdasarkan indikator capaian pembelajaran. Rubrik penilaian ini berguna
untuk memperjelas dasar dan aspek penilaian sehingga mahasiswa dan dosen bisa berpedoman pada hal yang sama mengenai tuntutan
kinerja yang diharapkan. Dosen dapat memilih jenis rubrik yang sesuai dengan asesmen yang diberikan. Rubrik ini dapat digunakan
melalui fitur Assignment dalam EMAS UI, dengan mengaktifkan fitur Rubric pada bagian Grading Method.

Bentuk Evaluasi Sub-CPMK LS Ol Frekuensi Bobot Evaluasi (%)
Jenis Asesmen

Borang penilaian keaktivan

Keaktifan diskusi 1-10 diskusi individu melalui 14x 10%
EMAS
Borang penilaian tugas

Hasil Presentasi 1-10 review bacaan individu 11x 10%

melalui EMAS

Borang penilaian tugas

Review Kuliah Umum 1-10 review kuliah umum individu 2x 10%
melalui EMAS

UTS 1-10 Tes Tertulis melalui EMAS 1x 30%

UAS 1-10 Borang penilaian paper akhir 1x 40%

Total 100%
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BUKU RANCANGAN PENGAJARAN (BRP) MATA KULIAH

INFORMASIONALISME, DIGITALISASI DAN TRANSFORMASI SOSIAL

oleh

Prof. Iwan Gardono Sujatmiko, Ph.D.
Lugina Setyawati,Ph.D.
Daisy Indira Yasmine

Program Studi Pascasarjana Sosiologi
Universitas Indonesia Depok
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UNIVERSITAS INDONESIA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
PROGRAM STUDI PASCASARJANA

BUKU RANCANGAN PENGAJARAN

Inf ionali Digitalisasi MK yang o Integrasi
nformasionalisme, Digitalisasi o o
MATA KULIAH (MK) dan Transformasi sosial BOBOT (sks) menjadi prasyarat Antar MK
prasyarat untuk MK
KODE SPSS600064
Rumpun MK -
Semester Genap 3 _ ] -
Prof. Iwan Gardono Sujatmiko,
D P Ph.D.
LI T EE LT Lugina Setyawati,Ph.D.

Daisy Indira Yasmine

Deskripsi Mata Kuliah

Mata kuliah ini dirancang untuk membekali mahasiswa dengan pemahaman mendalam tentang karakteristik dan struktur
masyarakat informasi yang ditandai oleh interseksi antara teknologi informasi dan dunia sosial. Mahasiswa akan mempelajari
bagaimana individu dan kelompok berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari melalui perkembangan teknologi dan komunikasi
informasi. Fokus pembelajaran mencakup sejarah perkembangan masyarakat, kerja teknologi sebagai infrastruktur, serta
rekonstruksi dan transformasi menuju masyarakat jaringan (network society) dalam berbagai dimensi, seperti ekonomi,
politik, sosial-budaya, dan teknologi.

Selain itu, mahasiswa akan mengkaji prinsip kerja teknologi media digital yang memengaruhi orientasi dan pemaknaan dunia
sosial, baik bagi individu maupun kelompok dalam masyarakat. Pembahasan juga meliputi sistem algoritma dalam perangkat
digital yang membentuk struktur dan stratifikasi baru berbasis sumber daya teknologi informasi. Kesenjangan digital (digital
divide) yang timbul akibat fragmentasi teknologi akan menjadi bagian penting dalam pemahaman mahasiswa, serta
relevansinya terhadap literasi digital sebagai modal sosial yang signifikan dalam masyarakat modern.
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Mata kuliah ini juga mengeksplorasi perubahan dalam hubungan sosial, baik horizontal (antarindividu/kelompok) maupun
vertikal (antara negara dan warganya), serta distribusi kekuasaan (power) yang beroperasi melalui jejaring digital.

Mahasiswa akan dibimbing untuk mengidentifikasi berbagai isu terkait digitalisasi dalam masyarakat informasional, baik
dalam konteks klas sosial, kaum muda, maupun civil society. Dalam proses ini, peran aktor pemerintah, sektor swasta, serta
organisasi masyarakat sipil (CSO) dan non-state actors lainnya akan dibahas sebagai bagian dari kontribusi mereka dalam
proses digitalisasi dan transformasi masyarakat di Indonesia. Mata kuliah ini diharapkan mampu membentuk pemahaman
komprehensif mahasiswa terhadap dinamika masyarakat informasi serta tantangan yang dihadapi dalam era digitalisasi global.

Tautan Kelas Daring https://scele.ui.ac.id/course/view.php?id=8327

- 0000000000
CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

Mampu menganalisis isu dan kebijakan sosial berbasis teori sosiologi dan teori sosial serta mengajukan solusi dalam
CPL-1 rangka transformasi sosial yang inklusif dan berkeadilan (C4)

Mampu menganalisis masalah sosiologis dan kebijakan sosial berbasis bukti (evidence based) dan berbasis riset
CPL-5 (research based), untuk menyusun rekomendasi serta strategi intervensi serta pengembangan kebijakan sosial yang
inklusif dan berkeadilan (C4)

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

Mahasiswa mampu menganalisis karakteristik serta struktur masyarakat informasi yang ditandai oleh interseksi antara
teknologi informasi dan dunia sosial. Mahasiswa dapat mengkritisi bagaimana individu dan kelompok berinteraksi
dalam kehidupan sehari-hari melalui perkembangan teknologi, serta mengkaji secara mendalam sejarah perkembangan

CPMK-1 masyarakat dan teknologi sebagai infrastruktur komunikasi informasi. Selain itu, mahasiswa dapat melakukan evaluasi
terhadap proses rekonstruksi dan transformasi menuju masyarakat jaringan (network society) dengan
mempertimbangkan berbagai dimensi, termasuk ekonomi, politik, sosial-budaya, dan teknologi (C5).

Sub-CPMK

Mampu menguraikan pengaruh teknologi informasi terhadap interaksi antara individu dan kelompok dalam kehidupan
Sub- CPMK 1 sehari-hari (C3)

Sub- CPMK 2 Memahami prinsip kerja teknologi informasi melalui perangkat digital dan implikasinya bagi paparan dan distribusi
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informasi (C2)

Sub- CPMK 3

Mampu menjelaskan dampak literasi digital terhadap kesenjangan digital (digital divide) (C3)

Sub- CPMK 4

Mampu menganalisis beragam isu dalam masyarakat informasional di ranah ekonomi, politik (gerakan sosial, ), sosial
dan budaya (termasuk etnisitas dan keagamaan) yang berlangsung dalam kehidupan sehari-hari (C4)

Bahan Kajian:
Materi pembelajaran

Pengantar Masyarakat Informasi
Jejaring dan Power dalam Masyarakat Informasi
Transformasi Media dan Globalisasi
Sosio-teknologi dan Media Digital
Platform Digital dan Riset Sosiologis
Literasi Digital dan Kesenjangan Digital
Youth and Net Generation

Jejaring Sosial Digital

Civil Society dan Digital Activism
Digital Democracy

Digital Religion and Racism

~NS O OND LA W~

~S
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Politics & Society 2017, Vol. 45(4) 585-609. Sagepub.com
e Kaufmann, M. and Jeandesboz, J. 2017. “Politics and ‘the digital’: From singularity to specificity”. In European
Journal of Social Theory2017, Vol. 20(3) 309-328. Sage.co.uk
e Six Pioneers in Digital Democracy. https://www.nesta.org.uk/feature/six-pioneers-digital- democracy/
e Simon, J. Theo Bass, Victoria Boelman and Geoff Mulgan. Digital Democracy The tools transforming political
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e Hoover, Stewart M. 2011.“Media and the imagination of religion in contemporary global culture”. In European
Journal of Cultural Studies14(6) 610-625, 2011. Sage.pub.co.uk
e Turner, Bryan S. 2007.“Religious Authority and theNew Media”. In Theory, Culture & Society2007, Vol. 24(2):
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RENCANA PEMBELAJARAN
Pengalaman Belajar Indikatf)r Bobot
Mg | Sub-CPMK Bahan Kajian Metode Moda flfll)l-céll)’al\tlalg Penerapan
ke | (Kemampuan (Matq.erl pe.mbel.aj aran pembelajaran . sub-
akhir yang Pemb(-alaj aran) [Estimasi Waktu] Orientasi; Latihan; Umpan Balik IlIlelkat(Tl‘ CPMK
diharapkan) [Rujukan] mum; pada MK
. . . . Indikator
Daring (online) Luring (offline) TR
1 Sub-CPMK 1 | Satuan Acara e Self-study atau | Asinkronus Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
Perkuliahan/ kuliah melalui mengunduh dan membaca bahan Umum:
Silabus EMAS (10 mempelajari bahan kuliah secara Mahasiswa
Transformasi menit) ajar dalam EMAS mandiri. dapat
Sosial Pendekatan UL menjelaskan
Lintas Disiplin e Diskusi Sinkronus Mahasiswa dan memahami
perkenalan, berdiskusi dengan | ini materi dan
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tanya jawab,

dosen pengampu

apa saja yang

tanggapan mengenai SAP akan dipelajari
dan validasi dan topik terkait dalam mata
dosen kuliah ini
pengampu Mahasiswa
dalam menyusun jadwal | Indikator
perkuliahan. presentasi dan Khusus:
(90 menit) observasi di akhir | Mahasiswa
perkuliahan. mampu
menjelaskan
kerangka
perkuliahan
dan konsep-
konsep penting
yang mendasari
terjadinya
transformasi
sosial.
Sub-CPMK 1 | Berbagai Teori Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
Transformasi e Presentasi 30 menit; mengunduh dan mempresentasikan | Umum:
social e Diskusi 40 menit; mempelajari bahan artikel jurnal Mahasiswa
e Validasi 30 menit; ajar dalam EMAS pilihan.. dapat
e Diskusi kasus Sinkronus UL menjelaskan
indonesia 10 menit Mahasiswa dan memahami
berdiskusi dan berbagai teori
mendapat validasi | transformasi
dari dosen. sosial.
Indikator
Khusus:

246



Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
pendekatan-
pendekatan
dalam
membahas
transformasi
social dikaitkan
dengan
fenomena
globalisasi.

Sub-CPMK 2

Perkembangan

Kejahatan Narkoba

di Indonesia dan
Akibatnya

e Ceramah
Dosen Tamu
(40 menit)

e Diskusi
perkenalan,
tanya jawab,
tanggapan
dan validasi
dosen
pengampu
dalam
perkuliahan.
(60 menit)

Sinkronus

Mahasiswa
mengunduh dan

mempelajari bahan
ajar dalam EMAS

UL

Mahasiswa
membaca bahan
kuliah secara
mandiri.

Mahasiswa
berdiskusi dengan
dosen tamu
tentang topik
terkait.

Indikator
Umum:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
transformasi
sosial terkait
perkembangan
kejahatan
narkoba di
Indonesia.

Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
memahami
sejarah awal,

7,2%
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perubahan-
perubahan
sosial sebagai
dampak dari
globalisasi,
relevansi kasus
dengan struktur

social dan
implikasi pada
kebijakan
nasional
Sub-CPMK 3 | Pendekatan e Self-study atau | Asinkronus Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
Interdisiplin dalam kuliah melalui mengunduh dan membaca bahan Umum:
Revitalisasi Rusun EMAS (10 mempelajari bahan kuliah secara Setelah
di Jakarta menit) ajar dalam EMAS mandiri. mengikuti
UL kuliah
Diskusi Mahasiswa interaktif dan
perkenalan, . berdiskusi dengan | diskusi dalam
tanya jawab, Sinkronus doser} pengampu kelompok,
terkait dengan mahasiswa
tanggapan o
. topik ajar. dapat
dan validasi .
menjelaskan
dosen .
dan memahami
pengampu keterkaitan
dalam lingkungan
perkuliahan. hidup dan
(90 menit) perubahan
social.
Indikator
Khusus:
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Mahasiswa
mampu
memahami
pendekatan
interdisiplin
dalam
revitalisasi kota
Jakarta.

Sub-CPMK 2 | Teknologi e Ceramah Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
Informasi dan Dosen Tamu mengunduh dan membaca bahan Umum:
perubahan social (40 menit) mempelajari bahan kuliah secara Setelah

ajar dalam EMAS mandiri. mengikuti
e Diskusi Sinkronus UL ceramah dosen
perkenalan, Mahasiswa tamu,
tanya jawab, berdiskusi dengan | mahasiswa
tanggapan dosen tamu dapqt
dan validasi tentang topik menjelaskan
terkait. dan memahami
dosen .
teknologi
pengampu informasi dan
dalam perubahan
perkuliahan. sosial.
(60 menit)
Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
teknologi
Informasi dan
perubahan
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social serta
implikasi pada
kebijakan
sosial.

Sub-CPMK 3

Pola Pemukiman
dan Sistem Sosial

e Presentasi 30 menit;
e Diskusi 40 menit;

e Validasi 30 menit;
Diskusi kasus
indonesia 10 menit

Sinkronus

Mahasiswa
mengunduh dan

mempelajari bahan
ajar dalam EMAS

UL

Mahasiswa

mempresentasikan

artikel jurnal
pilihan..

Mahasiswa
berdiskusi dan

mendapat validasi

dari dosen.

Indikator
Umum:
Setelah
mengikuti
kuliah
interaktif dan
diskusi dalam
kelompok,
mahasiswa
dapat
menjelaskan
dan memahami
pola
pemukiman
dan sistem
sosial.

Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
transformasi
pola
pemukiman
dan hubungan-

7,2%
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hubungan
social.

Sub-CPMK 2 | VUCA dan Mabhasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
Perubahan Sosial e Presentasi 30 menit; mengunduh dan mempresentasikan | Umum:

e Diskusi 40 menit; mempelajari bahan artikel jurnal Setelah

e Validasi 30 menit; ajar dalam EMAS pilihan.. mengikuti
Diskusi kasus Sinkronus UL kuliah
indonesia 10 menit Mahasiswa interaktif dan
berdiskusi dan diskusi dalam
mendapat validasi | kelompok,

dari dosen. mahasiswa
dapat
menjelaskan
dan memahami
VUCA dan
Perubahan
Sosial.

Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
VUCA sebagai
sebab akibat
pada Perubahan
Sosial.

Sub-CPMK 3 | Integrasi Nasional Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
e Presentasi 30 menit; mengunduh dan mempresentasikan | Umum:
e Diskusi 40 menit; mempelajari bahan
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e Validasi 30 menit; ajar dalam EMAS artikel jurnal Setelah
e Diskusi Sinkronus UL pilihan. mengikuti
kasus kuliah
indonesia 10 Mahasiswa interaktif dan
menit berdiskusi dan diskusi dalam
mendapat validasi | kelompok,
dari dosen. mahasiswa
dapat
menjelaskan
dan memahami
Integrasi
Sosial.
Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
Pengaruh
transformasi
sosial terhadap
integrasi sosial.
Sub-CPMK 2 | Demokrasi dan Mabhasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
Gerakan Sosial e Presentasi 30 menit; mengunduh dan mempresentasikan | Umum:
e Diskusi 40 menit; mempelajari bahan artikel jurnal Setelah
e Validasi 30 menit; ajar dalam EMAS pilihan. mengikuti
Diskusi kasus Sinkronus UL kuliah
indonesia 10 menit Mahasiswa interaktif dan
berdiskusi dan diskusi dalam
mendapat validasi | kelompok,
dari dosen. mahasiswa
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dapat
menjelaskan
dan memahami
Demokrasi dan

Gerakan Sosial.

Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
bagaimana
demokrasi dan
gerakan sosial

menyebabkan
transformasi
sosial.
10 | Sub-CPMK 3 | Mobilitas Vertikal Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7.2%
e Presentasi 30 menit; mengunduh dan membaca bahan Umum:
e Diskusi 40 menit; mempelajari bahan kuliah secara Setelah
e Validasi 30 menit; ajar dalam EMAS mandiri. mengikuti
Diskusi kasus Sinkronus UL kuliah
indonesia 10 menit Mahasiswa interaktif dan
berdiskusi dengan | diskusi dalam
dosen pengampu | kelompok,
terkait dengan mahasiswa
topik ajar. dapat
menjelaskan
dan memahami
mobilitas
vertikal.
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Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
transformasi
sosial terkait
dengan
mobilitas
vertikal.

11

Sub-CPMK 4

Otonomi Daerah

e Presentasi 30 menit;
e Diskusi 40 menit;

e Validasi 30 menit;
Diskusi kasus
indonesia 10 menit

Sinkronus

Mahasiswa
mengunduh dan

mempelajari bahan

ajar dalam EMAS
UL

Mahasiswa
membaca bahan
kuliah secara
mandiri.

Mahasiswa
berdiskusi dengan
dosen pengampu
terkait dengan
topik ajar.

Indikator
Umum:
Setelah
mengikuti
kuliah
interaktif dan
diskusi dalam
kelompok,
mahasiswa
dapat
menjelaskan
dan memahami
Otonomi
Daerah.

Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu

7,2%
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menjelaskan
dan memahami
relasi antara
transformasi
sosial dengan
kebijakan
otonomi
daerah.

12

Sub-CPMK 4

Covid-19 dan
Perubahan Sosial

e Presentasi 30 menit;
e Diskusi 40 menit;

e Validasi 30 menit;
Diskusi kasus
indonesia 10 menit

Sinkronus

Mahasiswa
mengunduh dan

mempelajari bahan
ajar dalam EMAS

UL

Mahasiswa

mempresentasikan

artikel jurnal
pilihan sendiri.

Mahasiswa
berdiskusi dan

mendapat validasi

dari dosen.

Indikator
Umum:
Setelah
mengikuti
kuliah
interaktif dan
diskusi dalam
kelompok,
mahasiswa
dapat
menjelaskan
dan memahami
fenomena
Covid-19 dan
Perubahan
Sosial.

Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
bagaimana

7,2%
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Covid-19 dan
perubahan
sosial
mempengaruhi
transformasi
sosial.

13

Sub-CPMK 3

Spasial dan
Perubahan Sosial

e Presentasi 30 menit;
e Diskusi 40 menit;
e Validasi 30 menit;

Diskusi kasus
indonesia 10
menit

Sinkronus

Mahasiswa
mengunduh
dan
mempelajari
bahan ajar
dalam EMAS
ul.

Mahasiswa

mempresentasikan

artikel jurnal
pilihan sendiri.

Mahasiswa
berdiskusi dan

mendapat validasi

dari dosen.

Indikator
Umum:
Setelah
mengikuti
kuliah
interaktif dan
diskusi dalam
kelompok,
mahasiswa
dapat
menjelaskan
dan memahami
Spasial dan
Perubahan
Sosial.

Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
relasi
perubahan
konsep spasial
dengan

7,2%
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transformasi
sosial.

14

Sub-CPMK 1

Revieu Kuliah

e Presentasi 30 menit;
e Diskusi 40 menit;
e Validasi 30 menit;

Diskusi kasus
indonesia 10
menit

Sinkronus

Mahasiswa
mengunduh
dan
mempelajari
bahan ajar
dalam EMAS
ul.

Mahasiswa
mempresentasikan
artikel jurnal
pilihan sendiri.

Mahasiswa
berdiskusi dan
mendapat validasi
dari dosen.

Indikator
Umum:
Setelah
mengikuti
kuliah
interaktif dan
diskusi dalam
kelompok,
mahasiswa
dapat
menjelaskan
dan memahami
konsep
transformasi
sosial secara
utuh.

Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
pembahasan
konsep
transformasi
sosial dan

7,2%
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relasinya
dengan
berbagai
dimensi sosial,
budaya,
ekonomi, dan
politik.

*) Mg: Minggu
**) Sinkronus: interaksi pembelajaran antara dosen dan mahasiswa dilakukan pada waktu yang bersamaan, menggunakan teknologi video

conference atau chatting.
Asinkronus: interaksi pembelajaran dilakukan secara fleksibel dan tidak harus dalam waktu yang sama, misalkan menggunakan forum

diskusi atau belajar mandiri/penugasan mahasiswa.
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RANCANGAN TUGAS DAN LATIHAN

Minggu Nama Tugas Sub- Penugasan Ruang Cara Batas Waktu | Luaran Tugas yang
Ke CPMK Lingkup Pengerjaan Dihasilkan
1 Review SAP Sub- | Membaca SAP dan Topik terkait Membaca 1 Minggu Review Hasil Bacaan
CPMK 1 | Bahan Bacaan Wajib mandiri di
rumah
sebelum
kuliah.
2 Presentasi Sub- | Presentasi Artikel Topik terkait | Mahasiswa | 1 Minggu Presentasi
CPMK 1 | Pilhan. memilih 1
artikel dan
mempresenta
sikannya




Review
Umum

Kuliah

Sub-
CPMK 2

Mendengarkan
kuliah umum

Topik terkait

Mencatat dan
menjelaskan
poin-poin
penting
selama kuiah
umum.

1 Minggu

Review kuliah umum

Presentasi

Sub-
CPMK 3

Presentasi Artikel
Pilhan.

Topik terkait

Mahasiswa
memilih 1
artikel dan
mempresenta
sikannya

1 Minggu

Presentasi

Review
Umum

Kuliah

Sub-
CPMK 2

Mendengarkan
kuliah umum

Topik terkait

Mencatat dan
menjelaskan
poin-poin
penting
selama kuiah
umum.

1 Minggu

Review kuliah umum

Presentasi

Sub-
CPMK 3

Presentasi Artikel
Pilhan.

Topik terkait

Mabhasiswa
memilih 1
artikel dan
mempresenta
sikannya

1 Minggu

Presentasi
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Presentasi

Sub-
CPMK 2

Presentasi Artikel
Pilhan.

Topik terkait

Mahasiswa
memilih 1
artikel dan
mempresenta
sikannya

1 Minggu

Presentasi

Presentasi

Sub-
CPMK 3

Presentasi Artikel
Pilhan.

Topik terkait

Mahasiswa
memilih 1
artikel dan
mempresenta
sikannya

1 Minggu

Presentasi

Presentasi

Sub-
CPMK 2

Presentasi Artikel
Pilhan.

Topik terkait

Mahasiswa
memilih 1
artikel dan
mempresenta
sikannya

1 Minggu

Presentasi

10

Presentasi

Sub-
CPMK 3

Presentasi Artikel
Pilhan.

Topik terkait

Mahasiswa
memilih 1
artikel dan
mempresenta
sikannya

1 Minggu

Presentasi

11

Presentasi

Sub-
CPMK 4

Presentasi Artikel
Pilhan.

Topik terkait

Mahasiswa
memilih 1
artikel dan
mempresenta
sikannya

1 Minggu

Presentasi

12

Presentasi

Sub-
CPMK 4

Presentasi Artikel
Pilhan.

Topik terkait

Mahasiswa
memilih 1
artikel dan
mempresenta
sikannya

1 Minggu

Presentasi
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13

Presentasi

Sub-
CPMK 3

Presentasi Artikel
Pilhan.

Topik terkait

Mahasiswa
memilih 1
artikel dan
mempresenta
sikannya

1 Minggu

Presentasi

14

Presentasi

Sub-
CPMK 1

Presentasi Artikel
Pilhan.

Topik terkait

Mahasiswa
memilih 1
artikel dan
mempresenta
sikannya

1 Minggu

Presentasi
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KRITERIA PENILAIAN (EVALUASI HASIL PEMBELAJARAN)

Pada bagian ini dituliskan

Bentuk Evaluasi Sub-CPMK In.strumen/ Frekuensi Bobot Evaluasi (%)
Jenis Asesmen

Review Kuliah Umum Sub-CPMK 1 Tulisan 2 10%
Hasil Presentasi Sub-CPMK 1 Borang penilaian 11 10%
Partsipasi Aktif Diskusi Sub-CPMK 1 Borang penilaian 14 10%
UTS Sub-CPMK 1 Soal Ujian Tulisan 1 30%

UAS Sub-CPMK 1 Paper Akhir 1 40%

Total 100%

Pedoman Kriteria Penilaian

Konversi nilai akhir mahasiswa berdasarkan ketentuan yang berlaku di Universitas Indonesia. Konversi nilai tersebut adalah:

Nilai Angka Nilai Huruf Bobot
85—100 A 4,00
80—<85 A- 3,70
75—<80 B+ 3,30
70—<75 B 3,00
65—<70 B- 2,70
60—<65 C+ 2,30
55—=<60 C 2,00
40—<55 D 1,00

<40 E 0,00
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Rubrik Penilaian:

Rubrik ini digunakan sebagai pedoman untuk menilai atau memberi tingkatan dari hasil kinerja mahasiswa. Rubrik biasanya terdiri dari
kriteria penilaian yang mencakup dimensi/aspek yang dinilai berdasarkan indikator capaian pembelajaran. Rubrik penilaian ini berguna
untuk memperjelas dasar dan aspek penilaian sehingga mahasiswa dan dosen bisa berpedoman pada hal yang sama mengenai tuntutan
kinerja yang diharapkan. Dosen dapat memilih jenis rubrik yang sesuai dengan asesmen yang diberikan. Rubrik ini dapat digunakan
melalui fitur Assignment dalam EMAS UI, dengan mengaktifkan fitur Rubric pada bagian Grading Method.

Bentuk Evaluasi Sub-CPMK LS Ol Frekuensi Bobot Evaluasi (%)
Jenis Asesmen

Borang penilaian keaktivan

Keaktifan diskusi 1-10 diskusi individu melalui 14x 10%
EMAS
Borang penilaian tugas

Hasil Presentasi 1-10 review bacaan individu 11x 10%

melalui EMAS

Borang penilaian tugas

Review Kuliah Umum 1-10 review kuliah umum individu 2x 10%
melalui EMAS

UTS 1-10 Tes Tertulis melalui EMAS 1x 30%

UAS 1-10 Borang penilaian paper akhir 1x 40%

Total 100%
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UNIVERSITAS INDONESIA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
PROGRAM STUDI PASCASARJANA

BUKU RANCANGAN PENGAJARAN

Transformasi Sosial Pendekatan MK y al}g Menjadi Integrasi
MATA KULIAH (MK) | . Disiplin BOBOT (sks) menjadi prasyarat Antar MK
prasyarat untuk MK
KODE SPSO801055
Rumpun MK -
Semester Ganyjil 2 ] _ -

Dosen Pengampu

Prof. Dr. Iwan Gardono
Sudjatmiko
Dr. Ricardi S. Adnan
Dr. Imam B. Prasodjo

Deskripsi Mata Kuliah

Mata kuliah ini membahas mengenai transformasi masyarakat di dunia dan khususnya di Indonesia terkait dengan perubahan
yang terjadi di tingkat global pada sistem politik,
hubungan sosial. Sebagai esensi dari format seminar, perkuliahan akan diisi oleh diskusi dari peserta (per kelompok) berupa

presentasi paper dari kelompok penyaji. Adapun urgensi dari perkuliahan ini meliputi:

1. Perubahan sosial yang terjadi di masyarakat terjadi di negara, pasar dan komunitas.

ekonomi dan teknologi yang mempengaruhi struktur dan pola-pola

2. Perspektif sosiologi (sebagai independen variable atau mekanisme) yang digunakan dalam analisis trans disiplin (FISIP,
Soshum, RIK, Sains dan Teknologi) adalah Gerakan Sosial (Social Empowerment) baik dalam komunitas, maupun di pasar

dan negara.

3. Teori Gerakan Sosial dapat membantu Integrasi Nasional, Demokratisasi, Mobilitas Vertical, Otonomi Daerah.
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4. Gerakan sosial tersebut diharapkan akan meningkatkan inklusi dan posisi tawar warga masyarakat, khususnya yang berada
di lapisan bawah.

5. Kebijakan yang relevan adalah inklusi sosial yang dapat dilakukan oleh negara, swasta, dan komunitas, ormas serta pihak
internasional (negara, corporations, NGO, International Agencies).

6. Gerakan sosial perlu dilihat dalam konteks yang lebih besar yakni Penta Helix: Pemerintah, Swasta, Akademisi, Media,
dan Komunitas.

Tautan Kelas Daring

e
CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

https://scele.ui.ac.id/course/view.php?id=8327

Mampu menunjukkan sikap kritis, peduli, empati, unggul, dan berintegritas sesuai etika akademik (C1)

CPL-1

Mampu memetakan & menganalisis kritis masalah sosial di dalam masyarakat secara komprehensif berbasis riset

termasuk riset digital dengan mengoptimalisasikan alat bantu berbasis teknologi kekinian dan melalui pendekatan
CPL-2 . . o

interdisiplin dan multidisiplin (C2)

Mampu berkolaborasi dengan bidang ilmu lain dan bekerjasama dengan berbagai pihak di tingkat nasional dan
CPL-3 internasional (C3)

Mampu mengembangkan riset sosial yang inovatif dan mendiseminasikannya melalui berbagai media di tingkat
CPL-4 nasional dan internasional (C3)
CPL-4 Mampu merumuskan dan mengambil keputusan berbasis riset (research based) untuk transformasi sosial menuju

masyarakat inklusif (C3)

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
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Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan rangkaian perkembangan perubahan social sejak
CPMK-1 berakhirnya perang dingin hingga situasi pandemic saat ini; menjelaskan konsep-konsep pokok; serta isu-isu kunci
dalam transformasi social di era pos modern. (C5).
Sub-CPMK
Sub- CPMK 1 Menjelaskan factor-faktor yang mendorong munculnya transformasi social. (C2)
Sub- CPMK 2 Menjelaskan keterkaitan antara transformasi social dengan dimensi politik, teknologi, serta pandemic. (C2)
Sub- CPMK 3 Menjelaskan kemampuan adaptasi individu dan masyarakat dalam menghadapi perubahan yang terjadi.. (C2)
Menjelaskan kebijakan-kebijakan negara dalam mengantisipasi dan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan yang
Sub- CPMK 4 mendorong terjadinya transformasi social.. (C3)
Bahan Kajian: 28. Teori Transformasi Sosial
Materi pembelajaran 29. Perkembangan Kejahatan Narkoba di Indonesia dan Akibatnya
30. Pendekatan Interdisiplin dalam Revitalisasi Rusun di Jakarta
31. Teknologi Informasi dan perubahan social
32. Pola Pemukiman dan Sistem Sosial
33. VUCA dan Perubahan Sosial
34. Integrasi Nasional
35. Demokrasi dan Gerakan Sosial
36. Mobilitas Vertikal
37. Otonomi Daerah
38. Covid-19 dan Perubahan Sosial
39. Spasial dan Perubahan Sosial
. Alvin Toffler, Future Shock (1970), The third wave (1980), The Power Shift (1990)
Daftar Pustaka . Kenichi Ohmae: The Borderless World (1990), The End of Nation State and the Rise of Region State (1995),
The Next Global Stage (2005)
. Manuel Castells, End of Millennium (1990) The Rise of Network Society (1996), Communication Power (2009)
VUCA sebagai sebab akibat pada Perubahan Sosial
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. Bennett, Nathan & G. James Lemoine (2014), What a difference a word makes: Understanding threats to
performance in a VUCA world in Business Horizons (2014) 57, 311—317 Published by Elsevier Inc

. THE VUCA ERA CREATES COVID-19 PANDEMIC IN INDONESIA BEING COMPLICATED (Adnan, R.

et al. 2021 Sosiohumaniora: Jurnal I[Imu-ilmu Sosial dan Humaniora Vol, 23, No. 3, November 2021: 437-447).
Adnan, R.S. Et al., INSTITUTIONAL RECONSTRUCTION OF PROMOTING AND MAINTAINING THE LEVEL
OF COMPLIANCE WITH HEALTH PROTOCOLS IN INDONESIA DURING THE PANDEMIC, Systemic Practice
and Action Research. Oct 2022

. Kathleen R. McNamara and Abraham L. Newman, The Big Reveal: COVID-19 and Globalization’s Great
Transformations. International Organization 74, Supplement 2020, page 1 of 19.

. Ayesha Ahmad, Christoph Mueller, Konstantinos Tsamakis, Covid-19 pandemic: a public and global mental
health opportunity for social transformation? BMJ 2020;369:m1383 doi: 10.1136/bmj.m1383 (Published 6 April 2020)
. Marianna Pavlovskaya, Critical GIS as a tool for social transformation, The Canadian Geographer / Le
Geographe canadien 2018, xx(xx): 1-15 DOI: 10.1111/cag.12438

RENCANA PEMBELAJARAN
Pengalaman Belajar PIndikat?r Bobot
. encapaian
*Mg | Sub-CPMK Bahan Kaj.lan MetO(-ie Mod-a sub-CPMK Penerapan
ke | (Kemampuan (Materi pembelajaran pembelajaran sub-
alchir yane Pembelajaran) [Estimasi Waktul] Orientasi; Latihan; Umpan Balik Indikator CPMK
dih K [Rujukan] Umum; pada MK
LELERLEL) . . Indikator
Daring (online) Luring (offline) RN
1 Sub-CPMK 1 | Satuan Acara e Seclf-study atau | Asinkronus Mabhasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
Perkuliahan/ kuliah melalui mengunduh dan membaca bahan Umum:
Silabus EMAS (10 mempelajari bahan | kuliah secara Mahasiswa
Transformasi menit) ajar dalam EMAS mandiri. dapat
Sosial Pendekatan o UL menjelaskan
* Diskusi Sinkronus dan memahami
perkenalan,
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Lintas Disiplin tanya jawab, Mahasiswa ini materi dan
tanggapan dan berdiskusi dengan | apa saja yang
validasi dosen dosen pengampu | akan dipelajari
pengampu mengenai SAP dalam mata
dalam dan topik terkait | kuliah ini
perkuliahan.

(50 menit) Mahasiswa Indikator
menyusun jadwal | Khusus:
presentasi dan Mahasiswa
observasi di akhir | mampu
perkuliahan. menjelaskan

kerangka
perkuliahan
dan konsep-
konsep penting
yang mendasari
terjadinya
transformasi
sosial.
Sub-CPMK 1 | Berbagai Teori Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
Transformasi e Presentasi 30 menit; mengunduh dan mempresentasikan | Umum:
social e Diskusi 40 menit; mempelajari bahan | artikel jurnal Mahasiswa
e Validasi 30 menit; ajar dalam EMAS pilihan.. dapat
o Diskusi kasus Sinkronus UL menjelaskan
indonesia 10 menit Mahasiswa dan memahami

berdiskusi dan
mendapat validasi
dari dosen.

berbagai teori
transformasi
sosial.

Indikator
Khusus:
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Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
pendekatan-
pendekatan
dalam
membahas
transformasi
social dikaitkan
dengan
fenomena
globalisasi.

Sub-CPMK 2

Perkembangan

Kejahatan Narkoba

di Indonesia dan
Akibatnya

Ceramah Dosen
Tamu (40 menit)

Diskusi
perkenalan,
tanya jawab,
tanggapan dan
validasi dosen
pengampu
dalam
perkuliahan.
(60 menit)

Sinkronus

Mahasiswa
mengunduh dan

mempelajari bahan
ajar dalam EMAS

UL

Mahasiswa
membaca bahan
kuliah secara
mandiri.

Mahasiswa
berdiskusi dengan
dosen tamu
tentang topik
terkait.

Indikator
Umum:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
transformasi
sosial terkait
perkembangan
kejahatan
narkoba di
Indonesia.

Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
memahami
sejarah awal,

7,2%
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perubahan-
perubahan
sosial sebagai
dampak dari
globalisasi,
relevansi kasus
dengan struktur

social dan
implikasi pada
kebijakan
nasional
Sub-CPMK 3 | Pendekatan e Seclf-study atau | Asinkronus Mabhasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
Interdisiplin dalam kuliah melalui mengunduh dan membaca bahan Umum:
Revitalisasi Rusun EMAS (10 mempelajari bahan kuliah secara Setelah
di Jakarta menit) ajar dalam EMAS mandiri. mengikuti
S UL kuliah
* Diskusi Mahasiswa interaktif dan
perkenalan, berdiskusi dengan | diskusi dalam
tanya jawab, Sinkronus dosen pengampu | kelompok,
tanggapan dan . .
validasi dosen terk.alt Flengan mahasiswa
pengampu topik ajar. dapat
dalam menjelaskan
perkuliahan. dan memahami
(90 menit) keterkaitan
lingkungan
hidup dan
perubahan
social.
Indikator
Khusus:
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Mahasiswa
mampu
memahami
pendekatan
interdisiplin
dalam
revitalisasi kota
Jakarta.

Sub-CPMK 2 | Teknologi e Ceramah Dosen Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
Informasi dan Tamu (40 menit) mengunduh dan membaca bahan Umum:
perubahan social mempelajari bahan kuliah secara Setelah

e Diskusi ajar dalam EMAS mandiri. mengikuti
perkenalan, Sinkronus UL ceramah dosen
tanya jawab, Mahasiswa tamu,
tanggapan dan berdiskusi dengan | mahasiswa
validasi dosen dosen tamu dapat
gz?frimpu tentang topik menjelaskan
perkuliahan, terkait. dan memahami
(60 menit) teknologi

informasi dan
perubahan
sosial.
Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
teknologi
Informasi dan
perubahan
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social serta
implikasi pada
kebijakan
sosial.

Sub-CPMK 3

Pola Pemukiman
dan Sistem Sosial

e Presentasi 30 menit;
e Diskusi 40 menit;

e Validasi 30 menit;
Diskusi kasus
indonesia 10 menit

Sinkronus

Mahasiswa
mengunduh dan

mempelajari bahan

ajar dalam EMAS
UL

Mahasiswa
mempresentasikan
artikel jurnal
pilihan..

Mahasiswa
berdiskusi dan
mendapat validasi
dari dosen.

Indikator
Umum:
Setelah
mengikuti
kuliah
interaktif dan
diskusi dalam
kelompok,
mahasiswa
dapat
menjelaskan
dan memahami
pola
pemukiman
dan sistem
sosial.

Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
transformasi
pola
pemukiman
dan hubungan-

7,2%
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hubungan
social.

Sub-CPMK 2

VUCA dan
Perubahan Sosial

e Presentasi 30 menit;
e Diskusi 40 menit;

e Validasi 30 menit;
Diskusi kasus
indonesia 10 menit

Sinkronus

Mahasiswa
mengunduh dan
mempelajari bahan
ajar dalam EMAS
UL

Mahasiswa
mempresentasikan
artikel jurnal
pilihan..

Mahasiswa
berdiskusi dan
mendapat validasi
dari dosen.

Indikator
Umum:
Setelah
mengikuti
kuliah
interaktif dan
diskusi dalam
kelompok,
mahasiswa
dapat
menjelaskan
dan memahami
VUCA dan
Perubahan
Sosial.

Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
VUCA sebagai
sebab akibat
pada Perubahan
Sosial.

7,2%

Sub-CPMK 3

Integrasi Nasional

e Presentasi 30 menit;
e Diskusi 40 menit;

Mahasiswa
mengunduh dan
mempelajari bahan

Mahasiswa
mempresentasikan

Indikator
Umum:

7,2%
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e Validasi 30 menit; ajar dalam EMAS artikel jurnal Setelah
e Diskusi kasus Sinkronus UL pilihan. mengikuti
indonesia 10 kuliah
menit Mabhasiswa interaktif dan
berdiskusi dan diskusi dalam
mendapat validasi | kelompok,
dari dosen. mahasiswa
dapat
menjelaskan
dan memahami
Integrasi
Sosial.
Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
Pengaruh
transformasi
sosial terhadap
integrasi sosial.
Sub-CPMK 2 | Demokrasi dan Mabhasiswa Mahasiswa Indikator 7,2%
Gerakan Sosial e Presentasi 30 menit; mengunduh dan mempresentasikan | Umum:
e Diskusi 40 menit; mempelajari bahan | artikel jurnal Setelah
e Validasi 30 menit; ajar dalam EMAS pilihan. mengikuti
Diskusi kasus Sinkronus UL kuliah
indonesia 10 menit Mahasiswa interaktif dan
berdiskusi dan diskusi dalam
mendapat validasi | kelompok,
dari dosen. mahasiswa
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dapat
menjelaskan
dan memahami
Demokrasi dan
Gerakan Sosial.

Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
bagaimana
demokrasi dan
gerakan sosial

menyebabkan
transformasi
sosial.
10 | Sub-CPMK 3 | Mobilitas Vertikal Mahasiswa Mahasiswa Indikator 7.2%
e Presentasi 30 menit; mengunduh dan membaca bahan Umum:
e Diskusi 40 menit; mempelajari bahan | kuliah secara Setelah
e Validasi 30 menit; ajar dalam EMAS mandiri. mengikuti
Diskusi kasus Sinkronus UL kuliah
indonesia 10 menit Mahasiswa interaktif dan
berdiskusi dengan | diskusi dalam
dosen pengampu | kelompok,
terkait dengan mahasiswa
topik ajar. dapat
menjelaskan
dan memahami
mobilitas
vertikal.
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Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
transformasi
sosial terkait
dengan
mobilitas
vertikal.

11

Sub-CPMK 4

Otonomi Daerah

e Presentasi 30 menit;
e Diskusi 40 menit;

e Validasi 30 menit;
Diskusi kasus
indonesia 10 menit

Sinkronus

Mahasiswa
mengunduh dan

mempelajari bahan

ajar dalam EMAS
UL

Mahasiswa
membaca bahan
kuliah secara
mandiri.

Mahasiswa
berdiskusi dengan
dosen pengampu
terkait dengan
topik ajar.

Indikator
Umum:
Setelah
mengikuti
kuliah
interaktif dan
diskusi dalam
kelompok,
mahasiswa
dapat
menjelaskan
dan memahami
Otonomi
Daerah.

Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu

7,2%
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menjelaskan
dan memahami
relasi antara
transformasi
sosial dengan
kebijakan
otonomi
daerah.

12

Sub-CPMK 4

Covid-19 dan
Perubahan Sosial

e Presentasi 30 menit;
e Diskusi 40 menit;

e Validasi 30 menit;
Diskusi kasus
indonesia 10 menit

Sinkronus

Mahasiswa
mengunduh dan

mempelajari bahan
ajar dalam EMAS

UL

Mahasiswa

mempresentasikan

artikel jurnal
pilihan sendiri.

Mahasiswa
berdiskusi dan

mendapat validasi

dari dosen.

Indikator
Umum:
Setelah
mengikuti
kuliah
interaktif dan
diskusi dalam
kelompok,
mahasiswa
dapat
menjelaskan
dan memahami
fenomena
Covid-19 dan
Perubahan
Sosial.

Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
bagaimana

7,2%
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Covid-19 dan
perubahan
sosial
mempengaruhi
transformasi
sosial.

13

Sub-CPMK 3

Spasial dan
Perubahan Sosial

e Presentasi 30 menit;

e Diskusi 40 menit;

e Validasi 30 menit;
Diskusi kasus
indonesia 10
menit

Sinkronus

Mahasiswa
mengunduh
dan
mempelajari
bahan ajar
dalam EMAS
UL

Mahasiswa
mempresentasikan
artikel jurnal
pilihan sendiri.

Mahasiswa
berdiskusi dan
mendapat validasi
dari dosen.

Indikator
Umum:
Setelah
mengikuti
kuliah
interaktif dan
diskusi dalam
kelompok,
mahasiswa
dapat
menjelaskan
dan memahami
Spasial dan
Perubahan
Sosial.

Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
relasi
perubahan
konsep spasial
dengan

7,2%
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transformasi
sosial.

14

Sub-CPMK 1

Revieu Kuliah

e Presentasi 30 menit;

e Diskusi 40 menit;

e Validasi 30 menit;
Diskusi kasus
indonesia 10
menit

Sinkronus

Mahasiswa
mengunduh
dan
mempelajari
bahan ajar
dalam EMAS
UL

Mahasiswa

mempresentasikan

artikel jurnal
pilihan sendiri.

Mahasiswa
berdiskusi dan

mendapat validasi

dari dosen.

Indikator
Umum:
Setelah
mengikuti
kuliah
interaktif dan
diskusi dalam
kelompok,
mahasiswa
dapat
menjelaskan
dan memahami
konsep
transformasi
sosial secara
utuh.

Indikator
Khusus:
Mahasiswa
mampu
menjelaskan
dan memahami
pembahasan
konsep
transformasi
sosial dan

7,2%
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relasinya
dengan
berbagai
dimensi sosial,
budaya,
ekonomi, dan
politik.

*) Mg: Minggu
**) Sinkronus: interaksi pembelajaran antara dosen dan mahasiswa dilakukan pada waktu yang bersamaan, menggunakan teknologi video

conference atau chatting.
Asinkronus: interaksi pembelajaran dilakukan secara fleksibel dan tidak harus dalam waktu yang sama, misalkan menggunakan forum

diskusi atau belajar mandiri/penugasan mahasiswa.
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RANCANGAN TUGAS DAN LATIHAN

Minggu Nama Tugas Sub- Penugasan Ruang Cara Batas Waktu | Luaran Tugas yang
Ke CPMK Lingkup Pengerjaan Dihasilkan
1 Review SAP Sub- | Membaca SAP dan Topik terkait Membaca 1 Minggu Review Hasil Bacaan
CPMK 1 | Bahan Bacaan Wajib mandiri di
rumah
sebelum
kuliah.
2 Presentasi Sub- | Presentasi Artikel Topik terkait | Mahasiswa | 1 Minggu Presentasi
CPMK 1 | Pilhan. memilih 1
artikel dan
mempresenta
sikannya




Review
Umum

Kuliah

Sub-
CPMK 2

Mendengarkan
kuliah umum

Topik terkait

Mencatat dan
menjelaskan
poin-poin
penting
selama kuiah
umum.

1 Minggu

Review kuliah umum

Presentasi

Sub-
CPMK 3

Presentasi Artikel
Pilhan.

Topik terkait

Mahasiswa
memilih 1
artikel dan
mempresenta
sikannya

1 Minggu

Presentasi

Review
Umum

Kuliah

Sub-
CPMK 2

Mendengarkan
kuliah umum

Topik terkait

Mencatat dan
menjelaskan
poin-poin
penting
selama kuiah
umum.

1 Minggu

Review kuliah umum

Presentasi

Sub-
CPMK 3

Presentasi Artikel
Pilhan.

Topik terkait

Mabhasiswa
memilih 1
artikel dan
mempresenta
sikannya

1 Minggu

Presentasi
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Presentasi

Sub-
CPMK 2

Presentasi Artikel
Pilhan.

Topik terkait

Mahasiswa
memilih 1
artikel dan
mempresenta
sikannya

1 Minggu

Presentasi

Presentasi

Sub-
CPMK 3

Presentasi Artikel
Pilhan.

Topik terkait

Mahasiswa
memilih 1
artikel dan
mempresenta
sikannya

1 Minggu

Presentasi

Presentasi

Sub-
CPMK 2

Presentasi Artikel
Pilhan.

Topik terkait

Mahasiswa
memilih 1
artikel dan
mempresenta
sikannya

1 Minggu

Presentasi

10

Presentasi

Sub-
CPMK 3

Presentasi Artikel
Pilhan.

Topik terkait

Mahasiswa
memilih 1
artikel dan
mempresenta
sikannya

1 Minggu

Presentasi

11

Presentasi

Sub-
CPMK 4

Presentasi Artikel
Pilhan.

Topik terkait

Mahasiswa
memilih 1
artikel dan
mempresenta
sikannya

1 Minggu

Presentasi

12

Presentasi

Sub-
CPMK 4

Presentasi Artikel
Pilhan.

Topik terkait

Mahasiswa
memilih 1
artikel dan
mempresenta
sikannya

1 Minggu

Presentasi
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13

Presentasi

Sub-
CPMK 3

Presentasi Artikel
Pilhan.

Topik terkait

Mahasiswa
memilih 1
artikel dan
mempresenta
sikannya

1 Minggu

Presentasi

14

Presentasi

Sub-
CPMK 1

Presentasi Artikel
Pilhan.

Topik terkait

Mahasiswa
memilih 1
artikel dan
mempresenta
sikannya

1 Minggu

Presentasi
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KRITERIA PENILAIAN (EVALUASI HASIL PEMBELAJARAN)

Pada bagian ini dituliskan

Bentuk Evaluasi Sub-CPMK In.strumen/ Frekuensi Bobot Evaluasi (%)
Jenis Asesmen

Review Kuliah Umum Sub-CPMK 1 Tulisan 2 10%
Hasil Presentasi Sub-CPMK 1 Borang penilaian 11 10%
Partsipasi Aktif Diskusi Sub-CPMK 1 Borang penilaian 14 10%
UTS Sub-CPMK 1 Soal Ujian Tulisan 1 30%

UAS Sub-CPMK 1 Paper Akhir 1 40%

Total 100%

Pedoman Kriteria Penilaian

Konversi nilai akhir mahasiswa berdasarkan ketentuan yang berlaku di Universitas Indonesia. Konversi nilai tersebut adalah:

Nilai Angka Nilai Huruf Bobot
85—100 A 4,00
80—<85 A- 3,70
75—<80 B+ 3,30
70—<75 B 3,00
65—<70 B- 2,70
60—<65 C+ 2,30
55—=<60 C 2,00
40—<55 D 1,00

<40 E 0,00
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Rubrik Penilaian:

Rubrik ini digunakan sebagai pedoman untuk menilai atau memberi tingkatan dari hasil kinerja mahasiswa. Rubrik biasanya terdiri dari
kriteria penilaian yang mencakup dimensi/aspek yang dinilai berdasarkan indikator capaian pembelajaran. Rubrik penilaian ini berguna
untuk memperjelas dasar dan aspek penilaian sehingga mahasiswa dan dosen bisa berpedoman pada hal yang sama mengenai tuntutan
kinerja yang diharapkan. Dosen dapat memilih jenis rubrik yang sesuai dengan asesmen yang diberikan. Rubrik ini dapat digunakan
melalui fitur Assignment dalam EMAS UI, dengan mengaktifkan fitur Rubric pada bagian Grading Method.

Bentuk Evaluasi Sub-CPMK LS Ol Frekuensi Bobot Evaluasi (%)
Jenis Asesmen

Borang penilaian keaktivan

Keaktifan diskusi 1-10 diskusi individu melalui 14x 10%
EMAS
Borang penilaian tugas

Hasil Presentasi 1-10 review bacaan individu 11x 10%

melalui EMAS

Borang penilaian tugas

Review Kuliah Umum 1-10 review kuliah umum individu 2x 10%
melalui EMAS

UTS 1-10 Tes Tertulis melalui EMAS 1x 30%

UAS 1-10 Borang penilaian paper akhir 1x 40%

Total 100%
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